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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arah

| Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

c Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)

D ana R Er

J Zai Z Zet

2 Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L o1 ( te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

Xi



2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

2 Ha H Ha

2 hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin -~ Nama
| fathah A A
! Kasrah I I
[ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin -~ Nama
- fathah dan ya’ Al adani
By fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X kaifa
d»  :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

Xii



transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan

huruf Nama
so.... | o, Fathah dan alif atau
= Kasrah dan ya’
P dammah dan wau
Contoh:
&l . mata
=) . rama
Js - gila
&35 yamiltu

D. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk tza’'marbiitah ada dua, yaitu: ta’'marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta 'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 'marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

Huruf dan
tanda
A

I

U

ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JulY) das)  raudah al-asfal
me‘ il : al-madinah al-fadilah
Msg\ . al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tandarasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

Nama

a dan garis di atas
I dan garis di atas

u dan garis di atas

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
vl : rabbana

WSS najjaina

Gl :al-haqq
a—v—\ s nuima
e D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

& “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

&5 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 :alzalzalah (az-zalzalah)
il - al-falsafah
Bd :al-biladu

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

Xiv



awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

5546 ta’muriina
¢ 5l s al-nau’
R : syai’un
&5l : umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
I. Lafz al-Jalalah(4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A L dinullah 4 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 435 08 2 hum fT rahmatillah
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J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illarasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-1azi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Ttsi

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abad al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abaal-Walid Muhammad Ibnu)
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K. Daftar Singkatan

Swit.

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Saw.

a.s.

HR

subhanaht wa ta‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

Hijriyah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : A. Ayu Pratiwi
NIM : 2020203888104003
Judul . Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia pada

Pembelajaran Qawa’id di Tingkat Madrasah Aliyah (dibimbing
oleh Herdah dan Kaharuddin).

Penelitian ini membahas tentang pengembangan buku ajar berbasis
multimedia pada pembelajaran gawa’id di tingkat madrasah aliyah. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana prototype
pengembangan buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di
tingkat Madrasah Aliyah? 2)Bagaimana validitas dan kepraktisan buku ajar
berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di tingkat Madrasah Aliyah? 3)
Bagaimana efektifitas buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa 'id
di tingkat Madrasah Aliyah?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development yang mengacu pada model Sugiyono (Potensi dan Masalah,
Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Ujicoba
Produk, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk dan Produk Massal).
Buku ajar berbasis multimedia dikembangkan melalui aplikasi Kind Master yang
diunduh dari Google Play Store. Media yang telah dikembangkan dilakukan
pengujian kelayakan oleh validtaor ahli media dan ahli materi dan praktisi oleh
pendidik, serta ujicoba kelayakan berdasarkan respon peserta didik kelas XI
Madrasah Alilyah YMPI Rappang sebanyak 30 peserta didik.

Hasil penelitian ini berupa buku ajar berbasis multimedia yang memenuhi
kriteria valid dengan hasil validasi ahli materi mencapai 94,11%, hasil validasi
ahli media mencapai 92% dan hasil validasi ahli pembelajaran 96,66%, hasil uji
coba kelas kecil mencapai 95% dan uji coba kelas besar mencapai 94,5%,
sehingga hasil persentase kelayakan buku ajar berbasis multimedia termasuk
dalam kategori sangat baik dan sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran gawa 'id di tingkat madrasah aliyah.

Kata Kunci: Buku Ajar, Pembelajaran gawa 'id, dan Multimedia.
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ABSTRACT

Name . A. AyuPratiwi
NIM : 2020203888104003
Title : Developing of Multimedia —based textbook on Qawaid Learning

at the MadrasahAliyah Level (Supervised by Herdah and
Kaharuddin).

This study discusses the development of multimedia-based textbooks for
Qawa'id learning at the Madrasah Aliyah level. The formulation of the problems
in this study are: 1) What is the prototype for developing multimedia-based
textbooks for Qawa'id learning at the Madrasah Aliyah level? 2) How is the
validity and practicality of multimedia-based textbooks for Qawa'id learning at
the Madrasah Aliyah level? 3) How is the effectiveness of multimedia-based
textbooks on Qawa'id learning at the Madrasah Aliyah level.

The type of research used is Research and Development, which refers to
Sugiyono's model (Potentials and Problems, Data Collection, Product Design,
Design Validation, Design Revision, Product Trials, Product Revisions, Usage
Trials, Product Revisions and Mass Products). Multimedia-based textbook was
developed through the Kind Master application downloaded from the Google Play
Store. The developed media was tested for feasibility by media expert validators
and material experts and practitioners by educators, as well as a feasibility test
based on 30 students’ responses of class XI at YMPI Rappang Madrasah Aliyah.

The results were as multimedia-based textbooks that met the valid
criteria with material expert validation result reached 94.11%, media expert
validation result reached 92% and learning expert validation result reached
96.66%, small class trial results reached 95% and large class trials reached 94.5.
So that the results of the feasibility percentage of multimedia-based textbooks are
included in the very good category and are very suitable for Qawa'id learning at
the Madrasah Aliyah level.

Keywords: Textbooks, Qawa'id, and Multimedia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah mengalami peningkatan yang
pesat, dapat dilihat melalui munculnya berbagai macam bentuk materi ajar seperti
buku, Video, CD dan yang lainnya. Suatu pembelajaran bahasa yang baik yaitu
pembelajaran yang berlangsung secara sistematis, dalam artian berdasarkan
tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan usia, perbedaan
motivasi.*

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) yang mengacu
pada KMA Nomor 183 Tahun 2019, pokok bahasan materi pelajaran bahasa Arab
dibagi menjadi istima’ (menyimak), giraah (bacaan), gawa’id (struktur atau
susunan kalimat), kitabah (menulis), kalam (berbicara).?

Berdasarkan pokok bahasan materi pelajaran bahasa Arab yang terdapat
dalam buku bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah dapat disimpulkan bahwa
mata pelajaran bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk memahami dan
mengungkapkan informasi, fikiran dan perasaan.

Pokok bahasan materi tersebut disampaikan untuk mencapai empat

keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan menyimak (mahaaratul istima’),

1Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Praktik (Cet.1:
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012) h. 1.

%Risna Rianti Sari & Hasyim Amrullah, Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kelas XI (Cet. I;
Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah, 2020), h. ii.



keterampilan berbicara (mahaaratul kalam), keterampilan membaca (mahaaratul
giraah), dan keterampilan menulis (mahaaratul kitabah).®

Agar dapat menunjang tercapainya keempat keterampilan berbahasa di
madrasah aliyah, materi gawa 'id atau struktur atau susunan kalimat bahasa Arab
menduduki posisi yang urgen. Materi gawa’id (struktur atau susunan kalimat)
adalah materi yang mempelajari tata aturan penggunaan kata, kalimat, beserta
polanya. Pembelajaran materi gawa 'id merupakan hal yang sangat penting, karena
dengan memahami gawa’id secara baik akan mengantarkan kepada pemahaman
teks yang tepat.

Pembelajaran gawa’id merupakan proses interaksi peserta didik terhadap
materi gawa’id sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku peserta didik
dengan indikasi berupa dapat memahami, mengerti, dan menguasai gawa'id agar
dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dengan benar.*

Pada susunan buku bahasa Arab pada madrasah Aliyah kelas XI, materi
gawa’id adalah pokok bahasan materi yang diajarkan terlebih dahulu setelah
materi istima’ (mendengar) dan giraah (bacaan), sebelum masuk pada materi
kitabah, kalam dan kesimpulan. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa
kesulitan untuk dapat menguasai empat keterampilan bahasa, karena dalam
setiap keterampilan yang akan disajikan pasti berkaitan erat dengan materi
mufradat dan gawa’id. Materi gawa’id memiliki pola pembelajaran yang
berkaitan mulai dari kelas X hingga kelas XII. Materi gawa’id pada kelas X,
menjadi prasyarat untuk memahami  materi gawa’id pada jenjang kelas

berikutnya yaitu kelas X dan XIlI dan tentunya akan terus digunakan pada

3Acep Hermawan, Meteodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 129.

“Laode Abdul Wahab, “Pengembangan Bahan Ajar Qawaid Bahasa Arab Berbasis Mind
Map Untuk STAIN Kediri”, Al-1zzah: Vol.IX: no.2, 2014, h. 77.



pembelajaran bahasa Arab jenjang berikutnya. Melihat dari pentingnya materi
qgawa’id ini, tidak sedikit dari siswa yang kurang dalam memahami materi
tersebut. Apalagi dalam buku teks yang digunakan saat ini, penyajian materi
qgawa’id bisa dikatakan sangat singkat, padahal buku ajar merupakan pusat atau
sumber informasi yang mampu mentransfer suatu pengetahuan.® Maka dari itu
diperlukan sebuah kreatifitas seorang pendidik dalam mengembangkan buku ajar.

Pengembangan buku ajar digunakan sebagai cara untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran. Pengembangan
buku ajar sebagai pemahaman tentang desain pernbelajaran. Selain itu,
pengembangan buku ajar juga berarti mempertimbangkan sifat materi ajar, jumlah
peserta didik, dan ketersediaan materi. Pengembangan buku ajar memberikan
manfaat bagi pendidik berupa kesesuaian tuntutan kurikulum, tidak bergantung
dengan buku teks dan paket. Sedangkan manfaat bagi peserta didik berupa
pembelajaran menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi ketergantungan dan
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap indikator yang terdapat pada
perangkat pembelajaran yang disusun oleh pendidik.®

Sebagaimana diketahui bahwa materi gawa’id merupakan materi yang
sulit dipahami oleh peserta didik sehingga berpotensi menjadi kendala dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan buku ajar yang berbentuk cetak
seperti buku, maupun non-cetak (ebook, internet, video, rekaman) memainkan

peran yang cukup substansial dalam ketercapaian tujuan pembelajaran.’

*Muhammad Afif Amrulloh, “Analisis Kesalahan Penerapan Qawaid Pada Buku Ajar
Bahasa Arab”, Al-Tadzkiyah Jurnal Pendidikan Islam: Volume.6, 2015, h. 51.

®Ina Magdalena dkk, “Analisis Pengembangan Bahan Ajar”, Nusantara Jurnal Pendidikan
dan llmu Sosial: Volume.2: no.2: 2020, h. 72.

’Sutri Ramah dan Miftahur Rohman, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Kurikulum  2013,”  Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 2, no. 2 (2018): 142,
https://doi.org/10.29240/jba.v2i2.552.



Salah satu cara pengembangan buku ajar yaitu dengan multimedia.
Multimedia pembelajaran adalah salah satu media yang menarik karena
menggabungkan unsur gambar, audio, dan teks dalam suatu tampilan media. Salah
satu kelebihan dari multimedia yaitu guru dapat menyajikan informasi melalui
sebuah karya yang inovatif dan memotivasi peserta didik untuk belajar dengan
lebih cepat. Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan teknnik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang
maksimal. Demikian pula bagi peserta didik, dengan multimedia diharapkan
mereka akan lebih mudah untuk dapat menyerap informasi secara cepat dan
efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks dar buku-buku semata-
mata tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah
terhubung internet akan semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan
informasi yang diharapkan. Pelajaran bahasa Arab akan lebih efektif jika dikemas
sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini yang erat dengan dunia
teknologi dan informasi, menyenangkan, serta memberikan kemudahan peserta
didik memahami materi. Maka dari itu, materi-materi pelajaran bahasa Arab
dapat dikemas dalam sebuah aplikasi multimedia yang interaktif dan menarik
serta user friendly sehingga materi yang dirasa sulit akan menjadi lebih
mudah dipahami.

Pemanfaatan buku ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnya dalam materi gawa’id menjadi lebih menarik dan dapat
mempermudah  proses pembelajaran, meningkatkan motivasi peserta didik,
semangat belajar dan menghidupkan suasana belajar didalam kelas secara aktif.

Madrasah Aliyah YMPI Rappang salah satu madrasah yang berada di
kabupaten Sidrap merupakan madrasah yang sudah memanfaatkan teknologi

dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, penggunaan multimedia



Khususnya media berbasis video masih sangat minim dilakukan oleh para
pendidik termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah satu faktornya adalah
karena bahan ajar yang berbasis multimedia masih kurang tersedia dibandingkan
dengan mata pelajaran lainnya. Apalagi dalam materi gawa’id yang sifatnya
sangat sulit dipahami oleh peserta didik.

Maka dari itu, pengembangan buku ajar sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik, mudah dipahami dan tidak
dianggap sukar lagi. Penulis menganggap bahwa pengembangan buku ajar
berbasis multimedia dapat membuat peserta didik lebih cepat memahami materi
yang diajarkan khususnya kaidah bahasa Arab. Selain itu juga, dalam
pembelajaran tercipta kekreatifan dan keinovatifan serta menyenangkan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dan dikemukakan di
atas sehingga melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Pada Pembelajaran Qawa’id di
tingkat Madrasah Aliyah.” karena keberhasilan belajar peserta didik tidak hanya
berasal dari diri sendiri (internal) tapi, ada juga faktor dari luar (eksternal) yang
mau tidak mau sangat berpengaruh terhadap kemampuan mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prototype pengembangan buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id di tingkat Madrasah Aliyah?

2. Bagaimana validitas dan kepraktisan buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id di tingkat Madrasah Aliyah?

3. Bagaimana efektivitas buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran

qgawa’id di tingkat Madrasah Aliyah?



C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional

a. Pengembangan: Suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan produk buku ajar yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

b. Buku ajar bahasa Arab: Buku ajar yang dimaksud dalam
pengembangan ini adalah buku ajar bahasa Arab kelas X1 Madrasah
Aliyah YMPI Rappang yang disusun oleh Risma Rianti Sari dan
Hasyim Amrullah dengan editor Ahmad Mubaligh dan diterbitkan
oleh Direktorat KSKK Madrasah dan Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.

c. Multimedia: Multimedia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
multimedia dalam bentuk video pembelajaran yang disusun melalui
aplikasi Kindmaster.

d. Pembelajaran Qawa’id: Dalam penelitian ini pembelajaran gawa’id
yang menjadi sasaran konten adalah berkaitan dengan materi gawa id
yang terdapat dalam buku ajar bahasa Arab kelas XI Madrasah
Aliyah.

Berdasarkan defenisi operasional dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan buku ajar bahasa Arab
kelas XI madrasah aliyah berbasis multimedia dengan menggunakan media video
dalam materi gawa 'id pada pembelajaran bahasa Arab.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mengetahui gambaran konkret pada penelitian ini, perlu ditentukan

batasan atau cakupan permasalahan yang akan menjadi sasaran penelitian atau

yang akan diteliti oleh calon peneliti, agar pembahasan yang dibahas tidak terlalu



luas. Maka ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini fokus pada
“Pengembangan buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di
tingkat Madrasah Aliyah.”

Buku ajar pada penelitian ini dikembangkan dengan berbasis multimedia
berupa buku ajar yang dilengkapi dengan video. Video ini berisi materi gawa’id
yang terdapat dalam buku ajar bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah. Buku ajar
yang telah dikembangkan nantinya akan melalui tahap uji coba kelayakan (positif
dan praktis) di Kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai pada penelitian berdasarkan
rumusan maslaah dalam penelitian ini yaitu:

a. Mendeskripsikan prototype pengembangan buku ajar berbasis

multimedia pada pembejaran gawa 'id di tingkat Madrasah Aliyah.

b. Mendeskripsikan validitas dan kepraktisan buku ajar berbasis

multimedia pada pembelajaran gawa ’id di tingkat Madrasah Aliyah.

c. Mendeskripsikan efektivitas buku ajar berbasis multimedia pada

pembelajaran gawa 'id di tingkat Madrasah Aliyah.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan pada penelitian ini sama dengan tujuan penelitian yang
berdasarkan rumusan masalah, yaitu:

a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
serta dapat menambah khasanah pengetahuan, pemahaman, dan
wawasan mengenai buku ajar berbasis multimedia untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran yang lebih menarik.



1)

2)

3)

b. Kegunaan Praktis

Bagi peserta didik

Adanya penelitian ini diharapkan peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran bahasa Arab pada materi gawa 'id dengan penuh antusias dan
lebih bersemangat, karena dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
multimedia membuat peserta didik lebih tertarik untuk megikuti proses
pembelajaran.

Bagi pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan rujukan atau
reverensi dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Bagi peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman secara langsung dengan melakukan pengembangan buku ajar

berbasis multimedia dalam pembelajaran bahasa Arab materi gawa 'id.
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LANDASAN TEORITIS

A. Penelitian yang relevan

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini seperti:

Penelitin yang dilakukan oleh Juharita dengan judul: pengembangan bahan
ajar berbasis multimedia untuk pemerolehan belajar at-za 'aruf siswa kelas X MAS
Al-Qomar Mempawa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada variabelnya yaitu sama-sama membahas mengenai
pengembangan bahan ajar berbasis multimedia berupa video dalam kaitannya
dengan pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan yang menjadi perbedaannya
terletak pada subtansi pembelajaran yang dilakukan, penelitian yang dilakukan
oleh Juharita berfokus pada pembelajaran muhadatsah dengan tema at-za’aruf,
sedangkan penelitian yang akan kami lakukan berfokus pada pembelajaran
qgawd’id. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahan ajar bahasa Arab
mengenai at-ta'aruf dapat digunakan untuk kecakapan berbicara, mendengar,
membaca dan menulis melalui multimedia interaktif. ®

Rahma Desyani dengan penelitiannya yang berjudul: pengembangan
bahan ajar buku teks bahasa Arab untuk kelas | sekolah dasar islam terpadu.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
terletak pada variabelnya yaitu sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa
buku teks. Namun yang menjadi perbedaan yaitu bentuk pengembangan yang
dilakukan oleh penelitian di atas berbasis buku, sedangkan bentuk pengembangan
penelitian yang akan peneliti lakukan berbasis multimedia berupa video. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa rerata penilaian ahli design terhadap kelayakan

8Juharita, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Multimedia Untuk
Pemerolehan Belajar At-ta’aruf Siswa Kelas X MAS Al-Qomar Mempwah”, Tesis, (Pontianak:
Universitas Tanjungpura pontianak, 2017), h. 14.
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tampilan buku teks yang dikembangkan adalah 4,43 yang menurut tabel data
konversi data kuantitatif ke data kualitatif skala lima, nilai tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik, secara keseluruhan menunjukkan bahwa buku teks
bahasa Arab yang dikembangkan layak untuk digunakan siswa kelas 1 SDIT.®
Lutfiatuz Zahro, dengan penelitiannya yang berjudul: pengembangan buku
ajar berbasis pop up kelas 1l Ml Al-Azhar Bandung Tulungangung. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
mengembangkan buku ajar berbasis multimedia. Namun yang menjadi perbedaan
adalah pada penelitian tersebut mengembangkan multimedia Pop Up yang
cakupannya lebih luas dari video, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
hanya terbatas pada multimedia berbasis video. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis multimedia pop up di dalamnya terdapat materi ajar,
video penunjang pembelajaran, game puzzle serta quiz untuk latihan siswa buku
ajar berbasis multimedia ini menggunakan aplikasi adobe flash 8.1 dengan size
666 Mb, hal tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki
kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi sehingga bahan ajar tersebut layak

dipakai dalam pembelajaran.*®

®Rahma Desyani, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Untuk Kelas I
Sekolah Dasar Islam Terpadu”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. vii.

OLutfiyatuz Zahro, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Pop Up di Kelas 11
Ml Al-Azhaar Bandung tulungagung”, Tesis, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016), h. xv.
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B. Dekskripsi Teori
a. Buku Ajar dan Pengembangannya
1) Defenisi Buku Ajar

Dalam Kamus bahasa Indonesia istilah buku diartikan sebagai “lembaran
kertas yang berjilid (bertulisan atau tidak)”.! Adapun istilah ajar memiliki arti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut).*2

Dengan demikian buku ajar merupakan kumpulan kertas yang berisi
tentang ilmu pengetahuan untuk diajarkan kepada peserta didik.

Buku ajar memiliki padanan dalam bahasa Inggris dengan textbook atau
dalam bahasa Arab dengan al-Kitab al-Madrasiy (= ll CUSII) adalah buku
yang berisi materi pelajaran, disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik
mudah memahami materi tersebut dalam proses belajar mengajar di bawah
bimbingan seorang guru. Buku ajar merupakan komponen yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Tanpa melibatkan buku ajar, pembelajaran bisa
menjadi kurang optimal dan tak terarah. Karena buku ajar adalah sumber bahan
pembelajaran dan sumber informasi utama yang mendukung proses pencapaian
tujuan pembelajaran yang disusun, didistribusikan, dan digunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan.*3

Buku ajar memiliki banyak pengertian, buku ajar dalam arti yang sempit,
yaitu bentuk tradisional sebuah buku yang berisi bahan pelajaran yang dibagikan
kepada siswa. Pengertian yang lebih luas menyatakan bahwa di samping berisi

bahan pelajaran, buku ajar juga mencakup buku-buku dan perangkat pendamping

1Dendi Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Nasional, 2008), h. 230.

2Dendi Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, h. 23.

¥ Nunung Sair, Alam Budi Kusuma, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Kurikulum 2013
Madrasah ~ Aliyah Kelas X,” Jurnal Ihtimam 3, no. 1 (2021): 143-145,
https://doi.org/10.36668/jih.v3i1.221.
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seperti kaset rekaman, hand out, buku latihan, lembar kerja siswa, dan bahkan
buku petunjuk guru.**

Menurut Muslich dalam Zainuddin, yaitu:

Buku ajar adalah buku yang berisi uraian bahan mata pelajaran atau bidang
studi tertentu yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan
tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan peserta didik
untuk diasimilasikan. Buku teks digunakan sebagai sarana belajar dalam
kegiatan pembelajaran disekolah.*

Pendapat lain turut mengemukakan bahwa buku ajar adalah buku yang
dirancang sebagai bahan pembelajaran. Buku ajar tersebut disusun secara umum
dan disiapkan oleh ahli dalam bidang tertentu dan dilengkapi dengan saran-saran
pembelajaran yang sesuai.*®

Buku ajar sering kali disebut dengan buku teks atau buku pelajaran
memaparkan bahwa buku teks atau buku pelajaran adalah sekumpulan tulisan
yang dibuat secara sistematis berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu yang
disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang
berlaku.*’

Buku ajar dalam istilah Arab diterjemahkan dengan al-kitab al-za’limi.
Para ahli memberikan defenisi mengenai buku ajar dengan beragam. Sesuali
dengan perspektif dan sudut pandang dari para ahli. Salah satunya Muhammad

Kamil Al-Nagah mendefinisikan buku ajar sebagai berikut:

“Muhaiban Muhaiban, “Penulisan Buku Ajar Bahasa Arab,” Prosiding Konfererensi
Nasional Bahasa Arab, no. No 2 (2016): Prosiding Konfererensi Nasional Bahasa Arab Il (2016):
246, http://prosiding.arab-um.com/index.php/konasbara/article/view/65.

15Zainuddin, ‘“Pengembangan Buku Ajar Akidah Akhlak Untuk Meningkatkan
Pemahaman Peserta didik Madrasah,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 3, no. 2 (2019): 217,
https://doi.org/10.35316/jpii.v3i2.141.

BAbdul Hamid dkk, Pembelajaran Bahasa Arab “‘Pendekatan, Metode, Strategi, Materi
dan Media” (Cet: I; Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 91.

17Zaim Elmubarok, Darul Qutni, and Muchlisin Nawawi, “Pengembangan Buku Ajar
Keterampilan Menulis Bahasa Arab Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Penunjang Kreativitas
Mahasiswa,”  Alsina:  Journal —of  Arabic  Studies 1, no. 2 (2019): 218,
https://doi.org/10.21580/alsina.1.2.5056.
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Artinya:
“Buku ajar adalah sebuah buku yang memuat tentang sekumpulan informasi
pokok yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dan informasi ini disampaiakan

dalam bentuk ilmiah dan sistematis, untuk mengajarkan materi tertentu,
mata pelajaran tertentu dan dalam jangka waktu tertentu”.®

Dengan demikian, secara ringkas dapat dipahami bahwa buku ajar adalah
buku acuan pembelajaran di sekolah yang berisi materi pelajaran tertentu yang
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Buku ajar yang dimaksud dan
dibahas dalam tulisan ini adalah buku ajar wajib untuk peserta didik yang berisi
materi pelajaran bahasa Arab yang mencerminkan kandungan kurikulum
pendidikan nasional.

2) Urgensi Buku Ajar

Buku ajar sebagai unsur sumber daya pendidikan tentunya memiliki peran
penting dalam mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran. Demikian pula
pada mata pelajaran bahasa Arab juga keberhasilan pembelajarannya tidak bisa
terlepas dari keberadaan suatu buku pelajaran. Buku ajar juga sebagai pusat atau
sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang mampu memberikan aktivitas
transformasi suatu pengetahuan. Agar pencapaian pembelajaran mendapatkan
hasil yang baik, maka salah satu komponennya sangat bergantung pada kualitas

buku pelajaran yang ada.*®

18Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, DAN Pproyeksi”, (Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 1-2.

¥Nunung Sair, Alam Budi Kusuma, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Kurikulum 2013
Madrasah Aliyah Kelas X.”h. 145.
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Urgensi buku ajar dalam pembelajaran telah dipaparkan oleh Al-Gali dan
Abdullah dalam jurnal Afifa Wijdan Azhari vyaitu “menjadikan proses
pembelajaran dapat berjalan dan menghubungkan guru dan peserta didik sehingga
menghasilkan tujuan yang diinginkan”.?® Apabila dikaji lebih dalam, buku ajar
memiliki urgensitas yang bervariatif berdasarkan tingkat status seseorang. Bagi
seorang pemula, buku ajar berfungsi untuk mengenali, mengingat hingga
menerapkan disiplin ilmu yang diajarkan. Bagi mahasiswa lanjut, buku ajar
dapat memudahkan dalam proses penelitian berupa sintesis dan analisis. Bagi
pendidik, buku ajar berguna sebagai bahan evaluasi serta alat bantu untuk
menjalankan kurikulum serta sebagai penentu metode atau teknik pembelajaran
yang akan dipergunakan. Di sisi lain, buku ajar juga dapat pula membekali para
pembelajar dengan aspek-aspek budaya yang diinginkan, mentransfer berbagai
pengalaman, pengetahuan dan hakikat yang dapat meningkatkan kemampuan
mereka mengkritisi dan menyikapi peristiwa yang terjadi sebagai salah satu
bagian dari proses memahami dan mengetahui.

3) Fungsi Buku Ajar dalam Pembelajaran

Melihat bahwa buku ajar merupakan salah satu sumber pembelajaran yang
penting, maka pada saat yang sama buku ajar memiliki fungsi strategis dalam
pembelajaran bahasa Arab. Fungsi tersebut adalah sebagai berikut.

a) Buku ajar bahasa Arab menyajikan materi pembelajaran yang
dibutuhkan oleh peserta didik, yang dapat mengembangkan kemahiran
berbahasa mereka, yang meliputi kemahiran menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, yang semuanya dibutuhkan untuk keperluan

komunikasi pada komunitas atau masyarakatnya.

20Afifa Wijdan Azhari, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Kelas Vi Madrasah Ibtidaiah
Terbitan Karya Toha Putra,” ALSUNIYAT: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Budaya Arab 1,
no. 2 (2018): 126, https://doi.org/10.17509/alsuniyat.v1i2.24360.
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b) Buku ajar bahasa Arab membekali peserta didik dengan latihan-latihan
yang membuat peserta didik akrab, nyaman, dan terbiasa menggunakan
bahasa Arab sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinterkasi.

c) Buku ajar bahasa Arab menjelaskan keistimewaan bahasa Arab yang
dapat mendorong peserta didik merasa wajib menyisihkan waktu dan
mencurahkan perhatian untuk mempelajari dan menekuni bahasa Arab.

d) Buku ajar bahasa Arab mencerminkan falsafah pembelajaran bahasa
Arab pengarangnya, dan menggambarkan tujuan pokok dari
pembelajaran yang diampunya.

e) Buku ajar bahasa Arab menyajikan dasar-dasar kebudayaan Islam dan
Arab dalam konten kebahasaan secara jujur, dengan menampakkan
keistimewaannya, dan menjelaskan hubungan yang erat antara
kebudayaan Islam dan kebudayaan Arab.?

4) Karakteristik Buku Ajar
Secara umum buku ajar merupakan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu,
sosok buku ajar sama dengan sosok karya tulis ilmiah pada umumnya. Kesamaan
ini terlihat pada hal-hal berikut ini:

a) Dari segi isi. Buku ajar berisi serangkaian pengetahuan atau informasi
yang bisa dipertanggung jawabkan keilmiahannya.

b) Dari segi sajian. Materi yang terdapat dalam buku ajar diuraikan dengan
mengikuti pola penalaran tertentu, sebagaimana pola penalaran dalam
sajian ilmiah, yaitu pola penalaran induktif, deduktif, atau campuran

(kombinasi induktif-deduktif).

2'Muhaiban, “Penulisan Buku Ajar Bahasa Arab.”h. 247
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c) Dari segi format. Buku ajar menikuti konveksi buku ilmiah, baik pola
penulisan, pola pengutipan, pola pembagian, maupun pola
pembahasannya.??

Selain ciri umum tersebut, buku ajar juga mempunyai ciri-ciri khusus yang
berbeda dengan buku ilmiah pada umumnya. Ciri-ciri khusus itu terlihat sebagai
berikut.

a) Buku ajar disusun berdasarkan kurikulum pendidikan.

b) Buku ajar memfokuskan ketujuan tertentu

c) Buku ajar menyajikan bidang pelajaran tertentu

d) Buku ajar beriorentasi kepada kegiatan belajar peserta didik

e) Buku ajar dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas

f) Pola sajian teks yang disesuaikan dengan perkembangan intelektual
peserta didik sasaran.

g) Gaya sajian buku ajar dapat memunculkan kreativitas peserta didik
dalam belajar 2

Dalam buku E. Kosasih juga disebutkan cirri-ciri khusus buku ajar yaitu:
Disusun oleh pakar dalam bidang tertentu dan digunakan disekolah.?*

5) Karakteristik Buku Ajar Bahasa Arab yang Baik

Suatu sistem pembelajaran bahasa Arab yang baik tentunya akan memiliki

keterkaitan erat dengan buku ajar yang digunakan. Kualitas buku ajar bahasa Arab

dapat diidentifikasi melalui kriteria-kriteria yang dimilikinya, semakin lengkap

22Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Pproyeksi”, h. 8.

BSyamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Pproyeksi”, h. 8-9.

24E, Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Cet. |; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2021), h. 10
(dalam google.book.co.id diakses pada tanggal 11 April 2022)
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kriteria suat u buku ajar bahasa Arab tersebut maka semakin baik pula kualitasnya
begitu pula sebaliknya.

Syamsuddin Asyrrofi dalam bukunya yang berjudul Penulisan Buku Teks
Bahasa Arab mengklasifikasikan kriteria buku ajar bahasa Arab yang baik ke

dalam 5 bagian yaitu:

1) materi pokok buku ajar, 2) materi pendukung, 3) isi buku ajar didasarkan
analisa linguistik peserta didik, 4) adanya analisa non-linguistik dan sosio-
kultural, dan 5) perlu adanya analisa edukatif-pedagogis.?

Dalam penjelasan lain dijelaskan bahwa kriteria buku ajar bahasa Arab
yang baik dapat dilihat sebagaimana diuraikan berikut ini:

a) Materi Pokok Buku Ajar

Beberapa komponen-komponen penting yang perlu diperhatikan dalam
materi pokok buku ajar bahasa Arab mencakup 5 aspek. Pertama, muthola’ah
yaitu suatu pembelajaran yang berfokus pada sebuah bacaan melalui analisis dan
penerjemahan. Kedua, gawa’id al-lughah al-arabiyyah, yaitu pembelajaran
tentang gramatikal yang di dalamnya terdapat dua unsur yang saling berkaitan,
yaitu nahwu dan shorof.?® Ketiga, al-tamrin yang merupakan soal-soal latihan
yang disediakan dalam buku ajar tahapan-tahapan penyajian bahan pelajaran dan
ketersediaan kamus singkat.

b) Materi Pendukung

Secara universal, materi pendukung mencakup kamus, buku latihan, buku
bacaan dan buku pedoman.?’

c) Isi buku ajar didasarkan analisa linguistik peserta didik

Syamsuddin Asyrofi & dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab Konsep,
Prinsip, Problematika dan Proyeksi (Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 45.

Z%Muhammad Afif Amrulloh, “Pada Buku Ajar Bahasa Arab,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 6 (2015): 46-65.

2’Syamsuddin Asyrofi & dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab Konsep,
Prinsip, Problematika dan Proyeksi, h. 46.
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d) Analisa Edukatif-Pedagogis

e) Analisa Non-Linguistik dan Sosio-Kultural

Buku ajar hendaknya melalui proses analisis non-linguistik (di luar aspek
kebahasaan) serta sosio-kultural vyaitu keterkaitan antara kebudayaan dan
pendidikan yang tidak bisa dipisahkan.?

Al-Qasimy dalam Hermansyah Yusuf menyebutkan bahwa dalam buku

ajar bahasa Arab ada beberapa komponen materi yang harus dipenuhi yaitu:

a) bacaan-bacaan (al-mutala’ah) tentang hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan siswa. agar lebih komunikatif bacaan itu hendaknya
berbentuk tanyajawab, b) kaidah-kaidah bahasa Arab (gawa’id al-lugah
al-‘Arabiyyah) dengan menggunakan rumusan bahasa siswa yang
bersangkutan, hendaknya dilakukan guru sesudah bacaan dan sebelum
mengawali latihan, c¢) beberapa latihan (al-tadribat) lisan maupun
tertulis yang dikerjaka siswa dengan bimbingan guru; d) tahapan-
tahapan penyajian bahan ajar harus diperhatikan agar tidak merugikan
efektivitas belajar mengajar bahasa, e) kamus singkat yaitu kamus yang
berisi kata-kata baru dalam buku tersebut yang dirasa sulit oleh peserta
didik, f) materi Pendukung yang mellputl perkamusan, buku-buku
Iatlhan dan buku pedoman bagi guru.?

6) Prosedur Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab
Langkah-langkah pengembangan buku ajar yaitu analisis, perancangan,
penyusunan dan penulisan, evaluasi, dan revisi.*
a) Analisis
Pada tahap analisis ini, yang dilakukan adalah mengumpulkan informasi
berkaitan dengan buku ajar yang akan dikembangkan dan silabusnya, juga
mengumpulkan informasi tentang karakteristik awal peserta didik. Sebelum

memulai proses pengembangan, tahap pertama yang dilakukan adalah

Miftahurrohman, h. 35.

2Hermansyah Yusuf, “Analisis Materi Bahasa Arab Dalam Buku Ajar Kelas VII SMP
Muhammadiyah Al Furqan Banjarmasin,” Al-Magayis: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan
Kebahasaaraban 5, no. 2 (2018): 49.

30Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Proyeksi”, h.37.
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menentukan materi apa yang akan dikembangkan, apakah mufradat, tarakib
(nahwu, sharaf) atau kemampuan istima’ kitabah, gira’ah dan kalam.

Setelah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis silabus untuk
diidentifikasi pokok-pokok bahasannya, dan mengenali karakteristik peserta didik
sebagai pengguna buku ajar bahasa Arab yang akan dikembangkan.
Mengidentifikasi tingkah laku dan karakteristik peserta didik adalah penting sekali
untuk dipertimbangkan dalam rangka merancang kegiatan-kegiatan pembelajaran.
Beberapa hal yang perlu diidentifikasi, khususnya yang berkaitan dengan peserta
didik sebagai pengguna buku bahan ajar bahasa Arab adalah: 1) Kondisi dimana
sumber belajar berupa buku ajar diterapkan, 2) Siapa yang menggunakan buku
ajar, dan 3) Untuk kelas atau tingkat berapa buku ajar itu digunakan. !

b) Tahap Perancangan

Setelah melakukan tahap analisis dan telah memperoleh informasi tentang
karakteristik khusus peserta didik sebagai pengguna buku ajar bahasa Arab, tahap
berikutnya adalah perancangan. Adapun angkah-langkah yang harus dilakukan
dalam tahap perancangan yaitu: Menganalisis dan merumuskan tujuan
pembelajaran, mengembangkan butir-butir tes, mengembangkan strategi
pembelajaran, mengembangkan media pembelajaran, mengembangkan materi
pembelajaran.®

c) Tahap penulisan dan Penyusunan

Tahap berikutnya dalam pengembangan buku ajar bahasa Arab adalah
menyusun dan menulis buku ajar Bahasa Arab. Penyusunan, pemilihan dan

penulisan bahan pembelajaran berupa buku ajar meliputi hal-hal berikut:

%1Dicky Igbaluddin and Aufia Aisa, “Asas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
(Soasial Budaya, Psikologis, Kebahasaan),” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 8, no. 1 (2020):
108-109.

32Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Pproyeksi”, h. 44.
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menyusun dan menulis petunjuk, menyusun dan menulis tujuan pembelajaran,
menyusun dan menulis uraian materi pelajaran, menyusun dan menulis soal-soal,
latihan-latihan, tes, kunci jawaban dan tugas-tugas, menyusun dan menulis daftar
mufradat.
d) Tahap Evaluasi
Untuk tahap evaluasi buku ajar bahasa arab setidaknya dilakukan tiga
langkah kajian, yaitu:
(1) Evaluasi tahap pertama berupa review atau kajian oleh ahli bidang studi
dan ahli rancangan pembelajaran.
(2) Evaluasi tahap kedua yaitu uji coba perorangan
(3) Evaluasi tahap ketiga yaitu uji coba lapangan.®
e) Tahap revisi
Revisi merupakan tahap akhir dalam pengembangan bahan ajar buku
bahasa arab, semua masukan mulai dari ahli bidang studi bahasa arab, dari ahli
perencanaan pembelajaran, dari hasil uji coba baik peroragan maupun kelompok,
dijadikan sebagai pijakan untuk memperbaiki buku ajar yang dikembangkan.
Proses perbaikan buku ajar tidak harus dilakukan setelah semua proses evaluasi
selesai tetapi dapat juga dilakukan pada setap akhir dari tahap proses evaluasi.
Artinya, setiap kali ada masukan, pada saat itu pula diperbaiki dan begitu
seterusnya.®*
7) Buku Ajar Bahasa Arab
Buku siswa bahasa Arab KMA Nomor 183 Tahun 2019 untuk MA kelas
X1 ini terdiri dari 115 + vii halaman. Halaman i-vii terdiri dari cover, identitas

penulis dan penerbit, kata pengantar, pedoman transliterasi Arab-Indonesia dan

33Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Pproyeksi”, h. 44.

34Syamsuddin Asyrofi & Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab “Konsep,
Prinsip, Problematika, dan Pproyeksi”, h. 44.
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daftar isi. Sedangkan halaman 1-115 adalah isi buku yang terdiri dari enam bab di
mana pada tiap babnya tersusun dari materi istima’, gira’ah, qawa’id, kitaabah
dan kalam. Disetiap awal bab, buku ni dilengkapi dengan penjelasan Kl, KD serta
indikator dan tujuan pembelajaran. Buku ini ditulis oleh Risma Rianti Sari dan
Hasyim Amrullah dengan editor Ahmad Mubaligh dan diterbitkan oleh Direktorat
KSKK Madrasah dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia. Buku ini merupakan cetakan pertama tahun 2020. Dengan
memperhatikan identitas buku tersebut, buku ini tergolong baru dan baru
digunakan pada tahun ajaran 2021.

Buku ajar bahasa Arab ini terdiri dari enam bab pembahasan/tema yang
disajikan kedalam dua semester. Pada setiap babnya terdiri dari lima sub
bab/komponen vyaitu istima’, qira’ah, qawa’id, kitaabah dan kalam. Dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pengembangannya pada bagia gawa’id.
Adapun uraian tentang materi gawa’id dalam setiap bab dibuku ini akan

diuraikan sebagai berikut:
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a) Bab1l

Materi gawa’id pada bab pertama ini yaitu materi bilangan ( call aae
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N

(muz>akkar + muz>akkar atau mu’anna$ + mua 'nnas)

Jika ‘adadnya berupa bilangan 3-10, maka ada 2 ketentuan, yaitu:

ma’'du>dnya mu’anna$, maka adad-nya harus muz>akkar

Jika ‘adadnya berupa bilangan 1-2, maka ma 'du>d sama dengan ‘adadnya

- Ma’du>dnya harus berbentuk jama’ majru>r (yang dibaca jer ).
- Bentuk ‘adad dan ma 'du>d harus berbeda dalam hal muz>akkar dan mu’annas.

Jika ma 'du>dnya muz>akkar, maka ‘adad-nya harus mu’annas, dan jika

~

P<iie

Eiga SSde
s e 3int | Ul ogphes oty | Umaihegid) | Uliyac i
ias ogpdieg ottt | DB Gophies ol | Ass §hc Gl i o
Uzsogpdes et | B ooaesaidt | Wsabihe odl Lald e 2530
daaophdlyolet | LB oslyauls | Alsabihe o) LS e
s 03ailssanls | LB OMSasl | Axadiie jeed o e
Was bplady oled | LB O3Ladoanlet | Alnadihes

A ’H.:." £ diw

iizﬂé)jé-@ju"“ Lzlébgiﬂgusl ijﬁ;agj.:u&a.w LRE};.'&.EM
Una ognews olot | LB opritgasles | Asairae il LSRR L
ij."ziuy\.d_gc.»w Lal5 (gilady dacu is”é}-}-"t&“ 1B 542 A
Ais Ogangpus | Wl Oganigtan | Améosrde 418 §9pe

-

(yang dibaca nasab)

-
3. Jika ‘adadnya berupa bilangan 11-99, maka ma 'du>dnya berupa mufrad mansu>b
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ﬂ Jika ‘adadnya berupa bilangan 100-1000 hingga jutaan atau kelipatannya, mak}
ma du>dnya berbentuk mufrad majru>r.
5. Jika ‘adadnya berupa bilangan 101,102/201-202/901-902, maka ma 'du>dnya seperti
untuk bilangan 1-2 yaitu sama dengan ‘adadnya (muz>akkar + muz>akkar atau
mu'annas$ + mua'nnas). Jika berupa bilangan 103-110 sampai dengan 903-999,

maka ma du>dnya seperti untuk bilangan 3-10 harus berbentuk jama " majru>r

\ (yang dibaca jer ) /

Gambar 1. Materi Buku ajar bahasa Arab Bab |
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b) Bab?2

Materi gawa’id pada bab 2 yaitu tentang huruf jar dan huruf athaf
(aball g jall Cigya)
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Pengertian huruf jar ()| <89,>)

Huruf jar adalah beberapa huruf yang menyebabkan isim setelahnya menjadi majru>r.
Adapun huruf jar sebagai berikut:

Dari, tentang O Dari, sebagian, diantara e
Seperti, 4 Ke, pada d
Milik, untuk, sungguh J Di atas, kepada, kewajiban

Dengan, di, o Di dalam, di, pada ]

e (5ol _a..all/a.w_._!l aalll
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Kaidah penggunaan huruf jar dalam susunan jar-majru>r

1. Huruf jar tidak bersambung pada fi il

2. Huruf jar bersambung pada isim

3. Isim yang didahului huruf jar maka hukumnya majru>r
Isim majru>r memiliki tanda :
- berharakat kasrah atau kasrotain jika bentuknya mufrad, jama’ taksir, dan jama’

mu’'annas salim

- “ya” jika bentuknya tasniyah dan jama’ muz>akkar salim
- berharakat fathah jika termasuk isim ghairu munsarif

4 calaall Caghs Lasy

ROV 51.2«3\.:.3 dazme il 3
il @ damo ila ot
Sulbo,all of LS A5 o

: 3 - oy
oy ol Saugds 1531 A el

- sl
UL §5 lipaid K LK &
I/ IEETES TR Y B
LN Y Ll 2z N

Pengertian huruf ‘ataf (—ilaadl (39,5)
‘Ataf (alaall) dalam ilmu nahwu adalah kata hubung (dan, atau, kemudian, dan sebagainya).

Adapun huruf ‘afaf (—alaall C49,>) sebagai berikut:

Dan 3 Kemudian o Akan tetapi o

Maka ) Atau s Bukanlah L

Atau ‘J sehingga &> Bahkan s
Keterangan:

I Ataf menyambungkan/menghubungkan satu kata/lebih, dengan kata berikutnya
menggunakan huruf “ataf.

2. Kata yang berada sebelum huruf athaf disebut ma 'fu=f, sedangkan kata vg terletak di
belakang huruf ataf disebut ma ‘tu=f ‘alaih

3. Ma'tu=f alail mengikuti ma’fu=fhanya dalam hal i ra>bnya saja, bukan dalam
bentuk nu ‘annas ataw muz>akkar, mufrad, tasnivah atau jama " 7\

Gambar 2. Materi Buku ajar bahasa Arab Bab Il
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c) Bab3

Pada bab 3 materi gawa’id yang dibahas dalam bab ini yaitu isim nakirah
dan isim ma rifah (A8 _yaall a3 Sill an))
ac ) gall

JA.’Ys Q“)"‘

Isim nakirah dan isim ma’rifah (48 2ol ey 5,551 eus¥l)
Isim Nakirah (5,S531 ew¥1)
Gad Ak de 825 ol I8
Q Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan makna yang umum. atau
% kata benda yang belum terdefinisikan Biasanya diakhiri dengan tanwi>n
dan tidak diawali alif lam (J).
Isim ma’rifah (44 y20l) @)
Giad Je 8l ol 8
Isim ma 'rifah adalah isim yang menunjukkan makna tertentu/khusus atau
kata benda yang telah terdefinisikan dengan pasti. Adapun yang
termasuk isim ma’rifah adalah sebagai berikut: Isim yang di dahului
dengan al (alif dan lam), isim ‘alam, isim d{am>ir, isim isya>rah,isim
maus>ul (kata sambung), mud{a>f- mud{a>filaih.

AP PSR PO 1% 55551
sl ol @ 71 &gl Zamiad) lgasd) FEA| JT, 4850
353l aiiall @ Sl wialssl 26 el iali) kol
> 9% £, % $s e - -
Jl ¢l of &, g8l 138 B3 (135 codd (133
i ) . . BLAY sl | el
3 483 g ghoal o5 J) 2aad L cadd o g g dh AP
G{ES & Wglasall
ol atus J)&das abaallaseilzhy T
' ' Lyl

e golodl Caall/ Apyall dall)

. Materi gawa 'id bab
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Materi gawa id pada bab 4yaitu tentang tasyrif fiil madhi lughawiy
(sl oalall Jadl) oy ol

e ol o ll/ A all dall
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Cara mentasrif perubahan fi il selain sahih salim :
e Apabila mud{a’af'pada d{ami>r ya sampai ;y=3, dikembalikan ke asal kata.
o Apabila gjwaf wa>wi pada dfami>r ‘ya sampai o=, fa’ fi’il dibaca d{ammah dan ‘ayn
fi’il dibuang.
/\Apabila ajwaf ya>'i pada dfamir (ya sampai ;y=s, fa’ fi’il dibaca kasrah dan ‘ayn fi’il
_dibuang.
. abila na>gqis wawi maka perubahannya sebagai berikut :
a. Padadfami>r _s\e Sis a, lam fi’il diganti waw () berharakat fathah.
b. Pada dfami>r :ya sampai ;y=s, lam fi’il diganti waw ().
c. Padadf{ami>r  «sa lsa,lam fi'il dibuang
e Apabila na>gis ya>’i wazan 2% maka perubahannya sebagai berikut :
a. Padadfami>r L5\ ,Sis ea, lam fi'il lam fi'il diganti ya () berharakat fathah
b.  Pada dfami>r (ya sampai ;y=5, lam fi'il diganti ya (g).
c. Padadfami>r g .ea a,lam fi'il dibuang
e Apabila na>qis ya>’i wazan a5 maka pada dfami>r @2 lam fi'il dibuang dan ‘ayn
fi’il dibaca df{ammah - aial

e Apabila lafi>f cara mentasri>f sama dengan na>qis ya>'i wazan a5

oS é.:\.z)\ all/ 2\_“)_.J| 4alll

Gambar 4. Materi Buku ajar bahasa Arab Bab IV
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Materi gawa’id pada bab 5 yaitu tentang tasyrif fiil mudhari’ lughawiy

ac ) gal)

45¥ deyLaddl Jas¥l b yiad lasY

Cara mentasrif fi'il mud{a>ri’ berbeda dengan cara mentasrif fi il ma>d({i, karena fa>’ fi’il
dan ‘ayn fi'il berubah. Perhatikan tabel dibawah ini :

Kata ganti orang ketiga untuk laki-laki
(ol ,S3%)

Kata ganti orang ketiga untuk perempuan
(sle t6hh)

Misalkan kata (\xa3 untuk huwa sb, (Mads
ditambahkan alif dan nun (3!) untuk
humaa \aa, dan ‘_;3.’&9._: untuk Ahum p.&

ditambahkan waw dan nun ($9).

Huruf ya s di depan diganti dengan ta &

s(* 43 @’Q’: b L3

ditambahkan alif dan nun (g!) untuk humaa

menjadi untuk hiya
Laa, dan sedikit berbeda untuk hunna Ga yaitu
huruf pertama dikembalikan ke huruf (g,
kemudian mensukunkan huruf akhir dan

kemudian ditambahkan huruf ¢, menjadi Glad;

Catatan Penting : yang perlu diperhatikan adalah kata ganti orang ketiga

perempuan jamak, huruf depan BUKAN ¢ akan tetapi DIGANTI menjadi huruf =

Kata ganti orang kedua untuk laki-laki
(oo lxs ,S5%)

Kata ganti orang kedua untuk perempuan

Untuk kata ganti kedua semua kata diawali
dengan huruf &, jadi (Ja45 untuk anta =31,

uM.’a.a.? ditambahkan alif dan nun (0)
untuk antumaa La.’:..l dan u5j.’ua.? untuk
antum P.’:.J ditambahkan waw dan nun

(09)-

Untuk kata ganti kedua semua kata diawali
dengan huruf &, jadi ug.’a.a: ditambahkan ya
dan nun (_y) dibelakang untuk anti .:....1 u)&.oj
ditambahkan alif dan nun (o)) untuk antumaa
W, dan G4 untuk antunna [j’_.l ditambahkan

nun (y).

Kata ganti orang pertama tunggal laki-

laki dan perempuan

Kata ganti orang pertama jamak laki-laki

dan perempuan

Huruf pertama diganti alif (1) menjadi 33..91

Huruf pertama diganti nun () menjadi {lads

e galodl caall/ A yall 2all)




Contoh tasrif fi’il mud{ari’ bentuk tunggal di setiap kata ganti
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Gambar 5. Materi Buku ajar bahasa Arab Bab V
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d) Bab6

Materi gawa’id pada bab 6 yaitu tentang pembagian fiil muzakkar
dan muannats. (<xisall 5 SAall - Jadl) ALudl)

GY¥ Jsazdl lasy

Epves ag sl
it el olliddl e/ o
Bisiind DLt O34l has/ Juo
gligns olialaal oliaticid! Jhas/ wile
B3t GpaLLAN Slebiddl Jias/ el
Al aad GBI Jpisl § daze B s Al
Latsll B alasn A S8

3 + 1054 = agei) alasd) .
JeGl + Maall = alaall alizd)

i (5800 2 aef 332/% 12 + 5 SRR

o g,

(2552) faz/(2s/3pah + E554 3384

2 tass Jumlah fi’liyyah adalah
kalimat yang terdiri dari
Jfi’il (kata kerja) dan fa'il
(subjek/pelaku)

Jumlah ismiyyah adalah
kalimat yang terdiri dari
mubtada’ dan khabar

e golel) Caall/ B pall 2all)
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Gambar 6. Materi Buku ajar bahasa Arab Bab VI
b. Multimedia
1) Defenisi Multimedia

Multimedia berasal dari dua kata yaitu multi dan media. Multi berasal dari
bahasa Latin, yaitu nouns yang berarti banyak atau bermacam-macam. Sedangkan
kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medium yang berarti perantara atau
sesuatu yang dipakai untuk menghantarkan, menyampaikan, atau membawa
sesuatu. Multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file)
yang berupa teks, gambar (vector atau bitmap), grafik, sound, animasi, video,
interaksi dan lain-lain yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi)
digunakan untuk menyampaikan atau menghantarkan pesan kepada publik.
Multimedia juga berarti suatu kombinasi data atau media untuk menyampaiakan

suatu informasi sehingga informasi itu tersaji dengan lebih menarik.*

Vaughan mengemukakan bahwa multimedia merupakan kombinasi dari
teks, gambar, suara, animasi, dan video yang disampaikan melalui peranti
komputer, elektronik, atau alat hasil rekayasa digital lainnya.3®

Menurut Sanjaya dalam Husniyatus Salamah Zaniyati , ada tiga hal yang

harus dipahami dari konsep di atas, yaitu:

Pertama, pembelajaran melalui multimedia menggunakan bermacam-macam
media, seperti teks, gambar (foto), animasi. Film (video), audio yang
digunakan secara bersamaan, jadi dalam satu proses pembelajaran melalui
multimedia, siswa belajar tidak hanya dari satu media saja, akan tetapi dari
berbagai macam media secara bersamaan atau satu kesatuann dirancang
secara utuh. Kedua, bermacam-macam media yang digunakan, dirancang
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik dirumuskan sebelumnya.
Artinya, tujuan yang spesifik merupakan fokus dalam merancang berbagai
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setiap media yang
digunakan bekerja dan berkontribusi dalam mencapai tujuan. Ketiga,
pembelajaran melalui multimedia yang dirancang secara khusus. Karena,
penggunaan berbagai media dilakukan secara kebetulan, tetapi akan
dilaksanakan melalui proses perencanaan, pengembangan dan uji coba

SMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan” (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 1.

¥%Muhammad Ahmad Jumasa and Herman Dwi Surjono, “Pengembangan Multimedia
Pembelajaran Bahasa Inggris Untuk Pembelajaran Teks Recount Di Mtsn Ii Yogyakarta,” Jurnal
Inovasi Teknologi Pendidikan 3, no. 1 (2016): 26, https://doi.org/10.21831/tp.v3i1.8287.
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terlebih dahulu sebelum digunakan. Bahkan sebelum digunakan analisis
kebutuhan (need assessment) sebagai langkah awal pengembangan.®’

Multimedia juga dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu Multimedia
Content Production dan Multimedia Communiication. Defenisi Multimedia
tersebut adalah:

a) Multimedia Content Production

Multimedia adalah penggunaan dan pemrosesan beberapa media (text,
audio, graphcs, animation, video dan interactivity) yang berbeda untuk
penyampaian informasi atau menghasilkan produk mutmedia (music, video, film,
game, entertainment dll) atau penggunaan sejumlah teknologi yang berbeda yang
memungkinkan untuk mengabugkan media dengan cara yang baru sebagai tujuan
berkomukasi. Dalam kategori ini media yang digunakan adalah media teks, audio,
video, animasi, gambar, interactivity and special effect.®®

b) Multimedia Communiication

Multimedia komunikasi adalah menggunakan media (masa), seperti
televise, radio, cetak dan internet untuk mempublikasikan, menyiarkan atau
mengkomunikasikan material advertising, publicity, entertainment, news,
education. Dalam multimedia komunikasi ini media yang digunakan adalah TV,
radio, film, cetak, music, game, entertainment, tutorial, ICT (internet) dan

gambar.3®

$"Husniyatus Salamah Zaniyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
“Konsep dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agam Islam” (Cet. |; Jakarta: Kencana,
2017), h. 172-173.

%8patni Ninghardjanti, Chairul Huda Atma Dirgatama dan Arif Wahyu Wirawan, Buku
Bebasis Riset: Pembelajaran Multimedia Berbasis Mobile Learning(Cet. I; Jawa tengah: CV. Pena
Persada, 2020), h. 16-17. (dalam google.book.go.id/diakses 9 April 2022).

39patni Ninghardjanti, Chairul Huda Atma Dirgatama dan Arif Wahyu Wirawan, Buku
Bebasis Riset: Pembelajaran Multimedia Berbasis Mobile Learning(Cet. I; Jawa tengah: CV. Pena
Persada, 2020), h. 16-17. (dalam google.book.go.id/diakses 9 April 2022).
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Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

multimedia merupakan suatu kombinasi data atau media untuk menyampaikan

suatu informasi sehingga informasi itu tersaji dengan lebih menarik.

2) Manfaat Multimedia

Secara umum, manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran

lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas

belajar peserta didik dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat

dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap belajar peserta didik dapat

ditingkatkan. Maanfaat tersebut dapat diperoleh apabila terdapat keunggulan dari

sebuah multimedia pembelajaran, yaitu:

a)

b)

d)

f)

Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata,
seperti kuman, bakteri, elektron dan lain-lain.

Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan
ke sekolah seperti gajah, rumah, gunung dan lain-lain.

Menyajikan benda atau peristiwva yang kompleks, rumit dan
berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet mars, berkembangnya
bunga dan lain-lain.

Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, benang,
salju dan lan-lain.

Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti letusan
gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain.

Meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik.*°

3) Jenis-jenis Multimedia

Multimedia dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

“0Daryanto, Media Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 70.
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a) Multimedia Linier

Multimedia Linier berarti suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan
alat pengontrol link apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia
ini berjalan sekuensial (berurutan). Multimedia linier bisa berbentuk audio, visual,
dan audio visual. Media audio, berfugsi untuk merekam dan memancarkan suara
manusia, binatang dIll. Media audio digunakan dalam pengembangan
keterampilan-keterampilan mendengarkan untuk pesan-pesan lisan atau informasi
yang akan disampaikan, kemudian dituankan kedalam lambang-lambang auditif
berupa kata-kata, muisk, dan efek suara (sound effect). Bentuk lain dari
multimedia linier adalah media video yang dapat diklasifikasikan sebagai media
audio visual. Walaupun bentuk fisiknya berbeda akan tetapi media ini memiliki
kesamaan dengan film, yakni sama-sama mampu menayangkan gambar bergerak.
Media video telah banyak digunakan untuk berbagai keperluan mulai dari hiburan
sampa bidang pendidikan dan pembelajaran. Perencanaan yang baik dalam
menggunakan video akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif.*!

b) Multimedia Interaktif

Multimedia interaktif yaitu multimedia yang dilengkapi dengan alat
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna dapat
memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.*?

c) Multimedia Hiperaktif

Multimedia hiperaktif, yakni jenis multimedia ini mempunyai struktur dari

elemen-elemen terkait dengan pengguna yang dapat mengarahkannya. Dengan

“lKadaruddin, Mahir Desain Slide Persentase dan Multimedia Pembellajaran Berbasis
Powerpoint (Cet. |; Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 15-16 (dalam https://books.google.com
diakses tanggal 28 Januari 2022)

M. llyas Ismail, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran (Cet. I;
Makassar: Cendekia Publisher, 2020), h. 223 (dalam https://books.google.comdiakses tanggal 28
Januari 2022)
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kata lain, multimedia jenis ini memiliki banyak tautan (link) yang
menghubungkan elemen-elemen multimedia yang ada.*®
4) Komponen Multimedia

Multimedia adalah penggunaan berbagai jenis media (teks, suara, grafik,
animasi dan vidio) untuk menyampaikan informasi, kemudian ditambahkan
elemen atau komponen interaktif. Multimedia mengandung beberapa komponen
yang menunjukkan keefektifan suatu media pembelajaran. Menurut Irhamna, ada
beberapa komponen multimedia yang bisa dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran, yaitu: teks, audio serta foto dan gambar.** Berikut merupakan
penjelasan atau komponen multimedia, yaitu:

a) Teks

Teks adalah suatu kombinasi huruf yang membentuk satu kata atau
kalimat yang menjelaskan suatu maksud atau materi pembelajaran yang dapat
diterima oleh orang yang hadir. Teks tidak bisa dipisahkan dalam penggunaan
komputer. Teks merupakan dasar dari pengolahan kata dan informasi berbasis
multimedia. Multimedia menyajikan informasi kepada pengguna dengan cepat,
karena tidak perlu membaca secara rinci dan teliti. Teks adalah data multimedia
yang paling mudah disimpan dan dikendalikan. Teks dapat membentuk kata atau
narasi dalam multimedia yang menyajikan bahasa. Kebutuhan teks pada
penggunaan aplikasi multimedia. Teks yang digunakan untuk menjelaskan
gambar. Penggunaan teks pada multimedia perlu memperhatikan penggunaan

jenis huruf, ukuran huruf, dan gaya hurufnya (warna, bold, italic).*® Teks efektif

43Koderi Rukimin, “Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Prosiding
Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, no. November (2015): 105,
https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/psdtp/article/view/9054/6728.

“Magfirah Rasyid, Andi Azis, and Andi Saleh, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Dalam Konsep Sistem Indera Pada Siswa Kelas Xi Sma,” Jurnal Pendidikan
Biologi 7, no. 2 (2016): 77, http://journal2.um.ac.id/index.php/jpb/article/view/722.

SMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 17.
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untuk menyampaikan informasi verbal, merangsang daya fikir kognitif, dan
memperjelas atau memperkuat media lainnya.*® Secara umum ada empat macam
teks yaitu teks cetak, teks hasil scan, teks elektronik, dan hypertext.*’

b) Grafik

Grafik merupakan komponen penting dalam multimedia. Grafik berarti
juga gambar (image, picture, atau drawing). Gambar merupakan sarana yang tepat
untuk menyajikan informasi, apalagi pengguna sangat berorientasi pada gambar
yang berbentuk visual (visual oriented). Manusia berorientasi pada visual,
sehingga informasi yang menggunakan gambar, animasi dan video lebih mudah
dicerna dibandingkan dengan informasi dalam bentuk teks. Namun informasi
dalam teks seperti buku, brosur dan lain-lain tidak akan ditinggalkan karena
bentuk yang diperlukan untuk melengkapinya, yaitu bila ingin memahami dan
mempelajari rinci dan teliti.*®

c) Gambar (Gambar atau Visual Diam)

Gambar merupakan penyampaian informasi dalam bentuk visual. Gambar
menurut Agnew dan Kellerman adalah gambar dalam bentuk garis (line drawing),
bulatan, kotak, bayangan, warna dan sebagainya yang dikembangkan dengan
menggunakan perangkat lunak agar multimedia dapat disajikan lebih menarik dan
efektif. Gambar atau images berarti pula gambar raster (halftone drawing), seperti
foto. Elemen gambar yang digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan
lebih jelas. Gambar yang digunakan dalam penyajian atau penyajian multimedia

karena lebih menarik perhatian dan dapat mengurangi kebosanan dibandingkan

4Rasyid, Azis, and Saleh, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Dalam Konsep Sistem Indera Pada Siswa Kelas Xi Sma.”h. 77.

47Budi Yulianto et al., “Aplikasi E-Notetaking Berbasiskan Multimedia Untuk Kegiatan
Pencatatan,” ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications 2, no. 2
(2011):1203, https://doi.org/10.21512/comtech.v2i2.2934.

®BMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 17.
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dengan teks. Gambar dapat meringkas data yang kompleks dengan cara yang baru
dan lebih berguna. Gambar juga dapat bekerja sebagai ikon, yang bila dipadukan
dengan teks, merupakan opsi/pilihan yang bisa dilakukan. Gambar dimanfaatkan
antara lain untuk membuat data dasar yang efektif dan mudah ditampilkan. Untuk
itu sangat membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. ltulah sebabnya aplikasi
multimedia disimpan dalam media penyimpanan yang cukup besar kapasitasnya
seperti DVD ROM.*® Gambar, efektif untuk mengkongkritkan sesuatu yang
abstrak dan menghilangkan verbalisme pada anak, efektif untuk menunjukkan
peristiwa masa lalu sesuai dengan kejadian yang sebenarnya Serta animasi, efektif
untuk menjelaskan suatu proses yang sulit dilihat dengan mata. >

d) Video (Visual Gerak)

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang dapat menunjukkan
simulasi benda nyata. Agnew dan Kellerman mendefinisikan video sebagai media
digital yang menunjukkan urutan atau urutan gambar bergerak dan dapat
memberikan ilusi/fantasi. Video juga sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi yang menarik, langsung dan efektif. Video pada multimedia yang
digunakan untuk menggambarkan suatu kegiatan atau aksi. Video menyediakan
sumber daya yang kaya dan hidup bagi aplikasi multimedia.®*

e) Animasi

Animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antar media teks,
grafik dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan.>> Animasi adalah usaha untuk

membuat presentasi statis menjadi hidup. Animasi merupakan perubahan visual

SMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 17-18.

S0Rasyid, Azis, and Saleh, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Dalam Konsep Sistem Indera Pada Siswa Kelas Xi Sma.” h. 77.

>IMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 18.

>2Mustika Ezrin Purba, “Efektivitas Penggunaan Multimedia Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Sma Negeri 7 Padangsiidmpuan,” Edugenesis 1, no. 1 (2019):30.
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sepanjang waktu yang memberikan kekuatan besar dalam proyek multimedia dan
halaman web yang dibuat. >* Animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk
sebuah gerakan. Salah satu keunggulan animasi dibanding media lain seperti
gambar statis atau teks adalah kemampuannya untuk menjelaskan perubahan
keadaan tiap waktu. Hal ini terutama sangat membantu dalam menjelaskan
prosedur dan urutan kejadian.>*

f) Audio (Suara, Bunyi)

Audio didefinisikan sebagai macam-macam bunyi dalam bentuk digital
seperti suara, musik, narasi dan sebagainya yang bisa didengar untuk keperluan
suara latar, penyampaian pesan duka, sedih, semangat dan macam-macam
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Di sisi lain audio juga dapat
meningkatkan daya ingat serta bisa membantu pengguna yang memiliki
kelemahan dalam penglihatan. Penggunaan suara pada multimedia dapat berupa
narasi, lagu, dan efek suara. Biasanya ditampilkan bersama-sama dengan foto atau
teks untuk lebih memperjelas informasi yang akan disampaikan. Jika personal
komputer (PC) multimedia tanpa bunyi, maka bukan multimedia namanya
melainkan hanya disebut unimedia. Bunyi dapat ditambahkan dalam multimedia
melalui suara, musik, atau efek-efek suara.®® Audio dapat membantu untuk
meyampaikan informasi dengan lebih efektif misalnya penggunaan suara latar

atau kesan audio khusus. Bertujuan untuk membantu penggunaan dalam

%3Sri Ariyati and Titik Misriati, “Perancangan Animasi Interaktif Pembelajaran Asmaul
Husna,” Jurnal Teknik Komputer Amik Bsi Il, no. 1 (2016): 116-21.

**Dina Utami, “Efektifitas Animasi Dalam Pembelajaran,” Majalah lmiah Pembelajaran
7,n0. 1 (2011): 44.

SSMunir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 18-19.
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meningkatkan daya tarik terhadap sesuatu tayangan dan membantu meningkatkan
daya tarik terhadap materi yang dipresentasikan.>®

g) Interaktivitas

Elemen ini sangat penting dalam multimedia interaktif. Elemen lain seperti
teks, suara, video dan foto dapat disampaikan di media lain seperti TV dan VCD
player, tetapi elemen interaktif hanya dapat ditampilkan di komputer. Elemen ini
sangat memanfaatkan kemampuan komputer sepenuhnya. Aspek interaktif pada
multimedia dapat berupa navigasi, simulasi, permainan dan latihan. Jika dalam
suatu aplikasi multimedia, pengguna multimedia diberikan suatu kemampuan
untuk mengontrol elemen-elemen yang ada, maka multimedia itu disebut dengan
Interactive Multimedia. Jika dalam aplikasi multimedia disediakan struktur dari
elemen terhubung yang dapat dikendalikan oleh pengguna, maka Interactive
Multimedia tersebut menjadi Hypermedia.®” Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa interaktivitas adalah kombinasi daripada teks, grafik, gambar,
video, animasi dan audio.

Dari berbagai macam komponen multimedia di atas peneliti hanya
menggunakan multimedia berbentuk video.

c. Video Pembelajaran

a) Defenisi Video Pembelajaran

Video berasal dari bahasa latin yatu dari kata vidi atau visum yang artinya
melihat atau mempunyai daya penglihatan. Dalam kamus bahasa Indonesia video

adalah teknologi pengiriman sinyal elektronik dari suatu gambar bergerak.®

6Janner Simartama dkk, Elemen-Elemen Multimedia (Teks, Gambar, Suara, Vidio,
Animasi) Untuk Pembelajaran (Cet. I; Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 6 (dalam
google.book.co.id diakses pada tanggal 19 April 2022).

S"Munir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 19.
8Munir, Multimedia “Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan”, h. 289.
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Video menyediakan satu cara penyaluran informasi yang amat menarik
dan langsung (live). Video merupakan media yang paling bermakna dibandingkan
media lain seperti grafik, audio dan sebagainya. Penggunaan video dalam
multimedia interaktif akan memberikan pengalaman baru. Menurut Munir “Video
adalah teknologi penangkapan, perekaman, pengolahan, dan penyimpanan,
pemindahan, dan perekonstruksian urutan gambar diam dengan menyajikan
adegan-adegan dalam gerak secara elektronik”. Video menyediakan sumberdaya
yang kaya dan hidup bagi aplikasi multimedia. Video merupakan gambar yang
bergerak. Jika objek pada animasi adalah buatan, maka objek pada video adalah

nyata.>®

Menurut Dwyer dalam Sadiman, video mampu merebut 94% saluran
masuknya pesan atau informasu kedalam jiwa manusia melalui mata dan
telinga serta mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50%
dari apa yang mereka lihat dan dengardari tanyangan program. Pesan yang
disampaikan melalui media video dapat mempengaruhi emosi yang kuat dan
juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak dimiliki oleh media lain.®°

Video merupakan media yang terbentuk dari kumpulan gambar yang
dimainkan dengan cepat. Video mempunyai beberapa jenis berdasarkan
penyajiannya, yaitu Video Analog dan Video Digital. Video Analog yaitu video
yang dibentuk melalui kamera yang telah merekam sinyal analog dan dipancar
luas melewati arus udara. Adapun Video Digital adalah video yang dibentuk dari
signal digital. Video digital meggunakan titik sebagai nilai minimal dan

maximal.®!

9Fadhli Muhubiddin, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Kelas IV
Sekolah Dasar,” Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2015): 26.

608, Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2014), h. 94.

®2Antony and Tony Wibowo, “Perancangan Video Animasi Tentang Proses
Pengembangan Video Game,” Journal of Information System and Technology 1, no. 2 (2020): 4,
https://journal.uib.ac.id/index.php/joint/article/view/4312.
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Dari berbagai defenisi di atas , dapat disimpulkan bahwa video merupakan
suatu media yang dapat meyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan
konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang durasi waktu dan mempengaruhi sikap serta meningkatkan
motivasi.

b) Kelebihan dan Kekurangan Video

Dalam pembelajaran, video memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki bahan pembelajaran yang satu belum
tentu sama dengan yang dimiliki oleh media pembelajaran yang lain. Kelebihan
bahan pembelajaran video antara lain:

(1) Video memiliki fungsi untuk memutar, menjeda, meneruskan atau
memutar balik sehingga dianggap memadai sebagai alat berbasis teknologi
yang bersifat interaktif bagi pengguna.

(2) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik
ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain.

(3) Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang.

(4) Video menanamkan sikap dan segi- segi afektif lainnya.

(5) Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran
dan pembahasan dalam kelompok peserta didik.

(6) Video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara
langsung.

(7) Video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil,

kelompok yang heterogen, maupun perorangan.®?

82Syarifah Hafizah, “Penggunaan Dan Pengembangan Video Dalam Pembelajaran
Fisika,” Jurnal Pendidikan Fisika 8, no. 2 (2020): 232, https://doi.org/10.24127/jpf.v8i2.2656.
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Disamping memiliki kelebihan, video juga memiki keterbatasan atau
kekurangan. Adapun keterbatasan dalam video antara lain: Pengeluaran untuk
biaya produksi video memerlukan dana yang relatif banyak/mahal; Memerlukan
keahlian khusus; Sulit untuk direvisi; dan Memerlukan arus listrik.®?

Muhammad Yaumi turut menambahkan bahwa:

Kekurangan bagi video pembelajaran sehingga tidak dapat diterapkan,
kekurangan tersebut yaitu: a) Kekurangan peralatan berupa perangkat
komputer atau perangkat seluler untuk menonton video sehingga terkadang
menjadi kendala dalam proses pembelajaran, b) kecepatan yang tetap pada
suatu video terkadang menjadi penghambat bagi peserta didik dengan daya
tangkap yang lamban sehingga sulit menangkap materi yang disampaikan
dalam video tersebut, c¢) kurangnya kontrol terhadap peserta didik yang
memiliki motivasi rendah, d) video bersifat individualis, padahal kerja
kelompok peserta didik turut berkonstribusi dalam membagi keterampilan
antara satu sama lain, d) pendekatan pembelajaran yang menyebabkan
peserta didik merasa pembelajaran tidak menarik karena kurangnya
pengalaman, e) Keterpisahan/isolasi karena video pembelajaran tidak
menyediakan respon instan.%

d. Pembelajaran Qawa’id
1) Pengertian Pembelajaran Qawa’id

’

Pembelajaran adalah terjemahan dari “instruction” yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Pembelajaran dapat
diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan
perbedaan yang dimiliki oleh siswa.®®

Sedangkan kata gawa 'id dalam bahasa Arab merupakan bentuk jama’ dari

kata gaidah yang berarti aturan, undang-undang. Kata gaidah secara bahasa juga

83Agustiningsih, “ VIDEO ° Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Dalam Rangka
Mendukung Keberhasilan Penerapan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar,” Pancaran 4, no. 1
(2015): 64.

®4Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Cet.Ill: Jakarta: Kencana,
2021), h. 199-200.

5Cahya Edi Setyawan, “Pembelajaran Qawaid Bahasa Arab Menggunakan Metode
Induktif ~ Berbasis Istilah-Istilah  Linguistik,” Al-Manar 4, no. 2 (2015): 83,
https://doi.org/10.36668/jal.v4i2.54.
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berarti pondasi, dasar pangkalan, basis model, pola dasar formula, aturan dan
prinsip. Sebagaimana disebutkan dalam bukunya Muhib Abdul Wahab bahwa
yang dimaksud “gawa’id yaitu aturan dasar yang mengkaji tentang penggunaan
suatu bahasa berupa struktur bahasa yang terpusat pada kajian nahwu dan shorof.”
Sejalan dengan hal tersebut, bahwa gawa’id bahasa Arab disebut juga dengan
istilah gramatikal yang di dalamnya terdapat dua unsur yang saling berkaitan,
yaitu nahwu dan shorof.%® Dua kaidah ini sangat penting dipahami karena gawa’id
al-nahwi memfokuskan analisisnya pada hal-hal yang berkaitan dengan perubahan
bacaan harakat huruf terakhir suatu kata. Sharf memfokuskan analisisnya pada
perubahan bentuk kata dari suatu bentuk ke bentuk lainnya, seperti daraba-
yadribu.5’

Demikian pula jika gawa’id bahasa Arab disebut juga dengan istilah
gramatikal, maka Brown berpendapat bahwa gramatikal merupakan suatu sistem
yang berkaitan dengan aturan-aturan atau kaidah penyusunan kata dan
hubungannya dalam suatu kalimat. Dengan penjelasan tersebut, maka tata bahasa
di dalamnya mencakup dua hal, yaitu tata kata dan tata kalimat sehingga dalam
bahasa Arab tata bahasa tersebut berkaitan dengan tata kata (shorof) dan tata
kalimat (nahwu).%® IImu nahwu sering dikaitkan dengan ilmu shorof, sehingga
dikenal dengan nahwu shorof, yaitu suatu cabang ilmu yang mempelajari
perubahan-perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab. Dalam bidang ilmu
linguistik umum, kadang-kadang dua kajian bahasa ini digabungkan dengan nama

Morfosintaksis yaitu gabungan antara sintaksis (ilmu nahwu) dan morfologi (ilmu

8 Amrulloh, “Pada Buku Ajar Bahasa Arab.”

’Syahruddin, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Teoritis,” Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab 111, no. 2 (2015): 54.

Muhammad Afif Amrulloh, “Pada Buku Ajar Bahasa Arab,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 6 (2015): 59-60.
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shorof).®® Tanpa menguasai gaedah Nahwu dan sharaf, maka mustahil seorang

pembelajar bahasa Arab dapat membaca dan menulis dengan baik dan benar. "

Dengan demikian pembelajaran gawa’id adalah proses interaksi peserta

didik dengan lingkungannya dalam hal ini materi gawa’id sehingga terjadi

perubahan perilaku peserta didik di mana mereka dapat memahami, mengerti dan

menguasai qawa’id dan diharapkan mereka mampu berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar.

2) Tujuan Pembelajaran Qawaid

Adapun tujuan dan faedah belajar ilmu gawa’id diantaranya sebagai

berikut:

b)

d)

Mencegah ucapan dari kesalahan, menjaga tulisan dari kekeliruan,
membiasakan berbahasa dengan benar, ini semua adalah tujuan utama
dari tujuan pembelajaran ilmu nahwu.

Membantu memahami perkataan secara benar dengan mengerti makna
dengan tepat dan cepat.

Menajamkan akal, mengasah perasaan, menambah perbendaharaan
kosakata bagi para peserta didk.

Agar peserta didik memperoleh kemampuan memperagakan kaidah-
kaidah nahwu di dalam menggunakan kalimat yang berbeda-beda.
Maka hasil yang dapat diperoleh dari pembelajaran nahwu adalah
peserta didik semakin mantap dalam mempraktekan kaidah-kaidah
nahwu dalam struktur kalimat yang dipergunakan dalam kehidupan

serta bermanfaat untuk memahami kesasteraan.

®Darmawati, Syawahid AlAbyat Al-Khamsuna Karya Sibawaih “Suatu tinjauan Analisis
Sintaksis” (Cet. 1l; Yogyakarta,: Idea Press Yogyakarta, 2018), h. 34.

%Ulin Nuha, Buku Lengkap Qaidah-gaidah Nahwu (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), h.14
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e) Membantu para pelajar untuk memahami ungkapan-ungkapan bahasa
Arab sehingga mempercepat pemahaman terhadap maksud
pembicaraan dalam bahasa Arab."*

3) Fungsi Pembelajaran Qawa’id

Diantara fungsi dari pembelajaran gawa’id yaitu:

a) Untuk memperbaiki uslub-uslub dari kesalahan-kesalahan secara
nahwiyah.

b) Untuk membantu peserta didik dalam mencetuskan apa yang
diinginkan oleh uslub-uslub yang mempunyai perbedaan yang sangat
tipis.

c) Pengembangan materi kebahasaan agar mudah dipahami.

d) Menjaga hubungan antara struktur kalimat dengan keindahan
maknanya.

e) Meminimalisir keambiguan dan kelemahan makna dalam memahami
sebuah ibarat arabiyyah.

f) Membekali peserta didik dengan kemampuan kebahasaan khususnya
kemampuan gawa 'id untuk mengetahui kesalahan struktur kalimat.

g) Untuk penyusunan kalimat yang tepat dalam pembuatan kalimat
sempurna.’?

4) Metode Pembelajaran Qawa’id

Model pembelajaaran gawa’id ada dua, model ini dikenal dengan model

giyasi (deduktif) dan model istigraiy (induktif), akan tetapi menurut Hasan

Syahatah ada tiga model pembelajaran gawa’id yaitu dengan adanya tambahan

"'Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning Wheel Dalam Pembelajaran Qawaid
Nahwu,” Studi Arab 11, no. 2 (2020): 159, https://doi.org/10.35891/sa.v11i2.2390.

2Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki
Press, 2017), h. 95.



48

metode al-mu’dilah (an nash al-araby). Adapun penjelasannya masing-masing
adalah sebagai berikut:

a) Metode Qiyasi (deduktif)

Tharigah Qiyasi adalah suatu tharigah yang diadopsi dari tharigah
terdahulu  yang meliputi tiga langkah pengaplikasian vyaitu pendidik
mempermudah pembelajaran gawa’id dengan menyebutkan gaidah-gaidah atau
ta’rif dari unsur umum ke yang khusus dengan memberikan sebagian contoh-
contoh yang kemudian dengan contoh itu peserta didik diminta untuk berlatih agar
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap apa yang sudah
dijelaskan mengenai gawaid tersebut. Akan tetapi stressing dari metode ini yaitu
mendatangkan gaidah yang umum lalu kemudian dibawa ke gaidah yang sifatnya
Jjuz’iah dengan memberi contoh langsung dari gawa 'id yang dimaksudkan.

b) Metode istigraiy (induktif)

Kata istagra’a sendiri merupakan bentuk derivasi dari kata garaa yang
bermakna mengumpulkan atau menggabungkan antara satu sama lain, imbuhan
alif, sin, dan ta’ berfungsi sebagai isyarat dari permintaan. Adapun pengertiannya
menurut Mahmad Fahmi Zaydan secara istilah yaitu “Suatu bentuk penyimpulan
dari hal-hal yang khusus yang ditangkap oleh indera menjadi sesuatu yang
sifatnya umum (kebalikan dari metode qiyasi).””® Metode Istigraiy dalam
pembelajaran gawa’id bahasa Arab adalah metode yang menyajikan contoh-
contoh terlebih dahulu sebelum kaidah bahasa Arab. Dalam kaitan dengan
pengajaran di kelas, metode istigraiy diterapkan dengan mengikuti lima langkah,
yaitu mugaddimah (pendahuluan), ‘ardh (penyajian materi), rabth (pengaitan

dengan materi sebelumnya), istinbath al-gai’dah (penyimpulan kaidah), dan

"Safriadi Safriadi, “Istiqra’ Dan Penerapannya Terhadap Al-Qawa'ld Al-Fighiyyah,”
Jurnal llmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 5, no. 2 (2019): 95,
https://doi.org/10.29300/mzn.v5i2.1439.
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tathbiq (aplikasi kaidah). Langkah-langkah tersebut dapat dieksplorasi oleh guru
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam kaitan dengan penyusunan
modul pembelajaran, hal-hal yang bersifat khusus seperti contoh-contoh, latihan,
skema, gambar, dan sejenisnya disajikan diawal, lalu dilengkapi dengan hal-hal
yang bersifat umum seperti kaidah, teks, dan sejenisnya. Maka pendekatan

induktif dapat diilustrasikan sebagai berikut:"*

[ Spesifik H General Khusus ]—»[ Umum Contoh ]—»[ Kaidah ]

c) Metode al-mu 'dilah (an nash al-araby)

Metode Al-Mu dilah merupakan metode baru dari dua pengembangan
metode sebelumnya, oleh karena itu disebut al-mu’dilah karena metode
pembelajaran nahwu dengan menggunakan metode bersambung tidak terpisah.
Yang dimaksud dengan model bersambung disini adalah potongan bacaan dari
satu topik teks bacaan yang dibaca oleh peserta didik kemudian ditunjukkan
beberapa jumlah dan beberapa hal yang dianggap spesifik kemudian setelah itu
mengambil kesimpulan tentang kaidahnya dan yang terakhir ditambah dengan

praktik yang berupa latihan.”

"Setyawan, “Pembelajaran Qawaid Bahasa Arab Menggunakan Metode Induktif
Berbasis Istilah-Istilah Linguistik.”h. 85.

SAlmannah Wassalwa, Aisyatul Hanun, and A Pendahuluan, ‘“Problematika
Implementasi Qowaid Al-Lughah Dalam Membaca Kitab Kuning Di Madrasah Ta’hiliyah
Ibrahimy,” Lisan Al-Hal 11, no. 1 (2017): 91.
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti hendak mengembangkan buku

ajar bahasa Arab kelas XI madrasah aliyah, pengembangan buku ajar tersebut

akan menggunakan penelitian Research and Development (R&D) dengan

menggunakan model pengembangan menurut Sugiyono yaitu dengan 10 tahap

(Potensi dan Masalah, Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi Desain,

Revisi Desain, Ujicoba Produk, Revisi Produk, Ujicoba Pemakaian, Revisi

Produk dan Produk Massal). Pengembangan buku ajar bahasa arab kelas XI

madrasah aliyah dikembangkan menjadi sebuah buku ajar berbasis multimedia

yang berisi materi gawa’id disertai dengan video pembelajaran pada materi
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qawa’id . Hasil dari pengembangan buku ajar tersebut akan dilakukan uji coba
kelayakan dikelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang sebagai alternative media

pembelajaran bahasa Arab.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian

pengembangan atau Research and Development (R&D).

Adapun menurut Sugiyono R&D adalah:

Metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut, untuk dapat menghasilkan
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan
Imenggji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat
uas.

Penelitian dan pengembangan secara umum terdiri dari dua model, yaitu
model konseptual yang bersifat analitis, menjelaskan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antarkomponennya. Model
pengembangan ini biasa dijumpai dalam model R&D. Adapun model kedua ialah
model prosedural dengan berfokus pada penggambaran alur atau langkah-langkah
prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan produk tertentu, model ini
terdapat pada berbagai model pengembangan pembelajaran seperti model Kemp,
IDI, ADDIE, dan Dick and Carey. "’

A. Prosedur Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Sugiyono yaitu model
pengembangan 10 tahap. Model penelitian pengembangan 10 tahap ini dipilih
karena berdasarkan kajian teori model tersebut secara spesifik disebutkan dapat
digunakan untuk penelitian pendidikan. Beberapa model lain juga dapat

digunakan atau sesuai dengan penelitian ini seperti model Borg and Gall, model

5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 28; Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 297.

""Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2010), h. 200.
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4D, model ADDIE dll, akan tetapi pada model yang dikembangkan oleh
Sugiyono ini lebih sederhana dan dijelaskan dengan rinci tahapan-tahapan yang

harus dilalui. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut.

Potensi dan Pengumpul Desain Validasi
Masalah an Data 1~ Produk Desain
e L

. — e
Uji coba | Revisi Uji coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain

/
Produk
Produk r‘ » Massal J-l'l

S —

Gambar 8. Langkah-langkah penggunaan metode Research and
Development (R&D) menurut Sugiyono

1. Potensi dan Masalah
Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini
adalah mengumpulkan informasi terkait potensi dan masalah yang ada di lokasi
penelitian. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah. Akan tetapi potensi juga bisa berubah menjadi masalah apabila tidak
ada yang dapat mendayagunakannya. Adapun Masalah adalah penyimpangan
antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi yang terjadi. Artinya kondisi yang
terjadi tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Masalah juga dapat berubah
menjadi potensi jika ada yang dapat mendayagunakannya. Pengumpulan data
yang dilakukan pertama kali adalah dengan melakukan observasi di Madrasah
Aliyah YMPI Rappang. Observasi dilakukan untuk melihat masalah yang ada
dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya pada materi gawaid.
2. Pengumpulan Data dan Informasi
Setelah dilakukan observasi dan ditemukan masalah di lapangan, tahap

selanjutnya adalah mengumpulkan data dan informasi seputar masalah tersebut.
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Pada pengumpulan data dan infromasi dilakukan wawancara pada guru pengampu
mata pelajaran. Hasil wawancara diperkuat dengan bukti hasil belajar peserta
didik.
3. Desain Produk
Pada tahap pengembangan produk awal, dilakukan desain produk media
pembelajaran. Desain dilakukan guna memberikan gambaran awal media
pembelajaran yang akan dikembangkan seperti flowchart, Storyboard. Desain
produk berisi terkait spesifikasi produk yang akan dikembangkan, sehingga pada
desain produk akan terdapat gambaran seperti apa media pembelajaran yang akan
dikembangkan.
4. Validasi Desain
Setelah desain selesai dibuat maka selanjutnya desain divalidasi. Dalam
hal ini peran ahli diperlukan untuk melakukan validasi. Ada dua ahli yaitu ahli
materi dan ahli media. Desain produk media pembelajaran selanjutnya akan
divalidasi oleh dua ahli dimana para ahli nantinya akan memberikan nilai dan
masukan pada desain produk media pembelajaran. Dalam hal ini ahli materi dan
ahli media dalam melakukan validasi diberikan pula instrumen validasi.
5. Reuvisi (perbaikan) Desain
Setelah desain divalidasi dan mendapat masukan dari ahli materi dan ahli
media, langkah selanjutnya adalah perbaikan. Perbaikan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan masukan yang sudah diberikan oleh ahli materi dan ahli
media. Setelah perbaikan selesai dilakukan barulah media pembelajaran dapat
memasuki tahap selanjunya.
6. Uji coba Produk
Setelah media pembelajaran selesai direvisi tahap selanjutnya adalah

pengujian. Pada pengujian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI Madrasah
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Aliyah  YMPI Rappang dengan jumlah yang terbatas. Peserta didik yang
dibutuhkan dalam ujicoba awal media pembelajaran ini kisaran 1-7 peserta didik.
Pada peserta didik diberikan media pembelajaran dan kemudian mereka akan
mengisi angket yang sudah disediakan untuk menilai dan mengomentari media
pembelajaran tersebut.
7. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan dengan melihat masukan dan saran dari peserta
didik. Revisi atau perbaikan dilakukan guna menyempurnakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah media pembelajaran selesai diperbaiki
maka media pembelajaran akan masuk ke tahap selanjutnya.
8. Uji coba Pemakaian
Setelah media pembelajaran selesai diperbaiki maka selanjutnya media
dapat dilakukan pengujian lapangan yang dilakukan pada subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang . Pengujian ini dilakukan
pada 1 (satu) kelas yang berisi 30 peserta didik. Setelah media pembelajaran
digunakan pada peserta didik maka selanjutnya peserta didik mengisi angket
untuk menilai media pembelajaran yang sudah dikembangkan.
9. Revisi Produk
Setelah dilakukan uji pemakaian dan mendapat respon dari responden,
selanjutnya produk atau media direvisi untuk menyempurnakan produk. Perbaikan
atau revisi ini dilakukan apabila dalam ujicoba pemakaian ditemui kekurangan
atau kelemahan dari media pembelajaran yang dikembangkan ini. Perbaikan ini
merupakan tahapan terakhir pada penelitian pengembangan ini.
10. Produksi Masal
Tahapan terakhir dalam pengembangan yang dikembangkan oleh

Sugiyono adalah produksi masal. Akan tetapi pada penelitian pengembangan ini
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produksi masal tidak dilakukan dikarenakan media pembelajaran yang
dikembangkan merupakan aplikasi mobile, sehingga dapat dikirim dari mobile
satu ke mobile yang lainnya. Selain itu keterbatasan biaya juga tidak
memungkinkan untuk dilakukannya produksi masal media pembelajaran yang
sudah dikembangkan.
B. Lokasi dan Waktu penelitian
Lokasi Penelitian ini di lakukan di Madrasah Aliyah YMPI Rappang di JI.
Angkatan 66 Kelurahan Lalebata Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng
Rappang. Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan (+2 bulan) untuk
mendesain, mengembangkan dan melakukan uji coba.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Ujicoba
Desain uji coba produk yang dilakukan adalah validasi uji coba produk
untuk mengukur tingkat kelayakan buku ajar yang dikembangkan. Validasi uji
coba produk dilakukan oleh validator dengan mengisi angket validasi untuk
menilai produk buku ajar yang telah dikembangkan. Desain uji coba produk
dilakukan dalam uji coba kelompok kecil dan uji cona kelompok besar pada
peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah YMPI Rappang.
2. Subjek Uji Validasi dan Kepraktisan
Subjek validasi dan kepraktisan untuk pengembangan buku ajar yaitu
terdiri dari dosen Ahli media pembelajaran dan dosen ahli materi dan pendidik
dalam pembelajaran Bahasa Arab.
3. Subjek Implementasi (uji coba) produk
a. Subjek uji coba kelompok kecil
Subjek uji coba kelompok kecil dilakukan di kelas XI Madrasah Aliyah

YMPI Rappang dengan jumlah 3-7 peserta didik. Uji coba kelompok kecil untuk
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mengetahui kelayakan media ketika digunakan. Pada akhir uji coba peserta didik
diberikan angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan
buku ajar yang dikembangkan.

b. Subjek uji coba kelompok besar

Subjek uji coba kelompok besar dilakukan di kelas X1 Madrasah Aliyah
YMPI Rappang dengan jumlah 30 peserta didik diambil dari peserta didik yang
belum mengikuti uji coba pada kelompok kecil. Pada akhir uji coba kelompok
bebsar peserta didik tetap diberikan angket untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap penggunaan buku ajar yang dikembangkan.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Obsevasi

Observasi merupakan suatu pengamatan langsung terhadap peserta didik
dengan memperhatikan tingkah lakunya.Dalam supervisi guru tidak perlu
mengadakan komunikasi langsung dengan peserta didik.”®Observasi dapat
dilakukan diberbagai tempat, misalnya di kelas waktu pelajaran, di halaman
sekolah pada waktu murid bermain-main, di lapangan pada waktu peserta didik
olahraga, upacara, perayaan, di rumah pada waktu senggag, pada tempat karya
wisata.

2. Angket

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket.
Menurut Sugiyono Angket “merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya”’®. Angket digunakan untuk mengukur kualitas

media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen angket pada penelitian

"8Slameo, Evaluasi Pendidikan, h. 93.
°Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatann Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 142.
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Research and Development ini digunakan untuk memperoleh data dari peserta

didik, ahli media dan ahli materi pembelajaran bahasa Arab sebagai bahan

mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.

Penilaian angket kelayakan Media Pembelajaran berbentuk menggunakan

skala likert dengan 5 alternatif jawaban sebagai berikut:

No Skor Keterangan

1. 5 Sangat sesuai/ Sangat layak

2. 4 Sesuai/ Layak

3. 3 Cukup sesuai/cukup layak

4. 2 Kurang Sesuai/Kurang layak
1 Tidak Sesuai/Tidak layak

Tabel 1: Kategori Penilaian Skala Likert®™

a. Angket Validasi: digunakan untuk menilai kevalidan buku ajar

berbasis multimedia yang telah dikembangkan menggunakan dua

angket, yaitu:

1) Angket penilaian untuk ahli desain media yang memuat penilaian-

penilaian pada aspek isi, penyajian, dan bahasa dengan skor

penilaian antara 1 sampai 5 (sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai,

kurang sesuai, dan tidak sesuai). Adapun indikator penilaian dalam

instrument adalah sebagai berikut:

buku ajar berbasis multimedia

o r Penilaian
No Kriteria Penilaian
4 1312

1 Kemenarikan pengemasan desain cover dalam

" | buku ajar berbasis multimedia
) Kesesuaian penggunaan jenis huruf atau font

" | dalam buku ajar berbasis multimedia
3 Ketepatan penggunaan ukuran huruf dalam

80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
R&D dan Penelitin Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 197.
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Teks dan tulisan yang digunakan dalam buku
4. | ajar berbasis multimedia dapat terbaca dengan
jelas
5 Sistem pengoperasian buku ajar berbasis
" | multimedia yang mudah
6 Jenis animasi yang dipilih sudah tepat dan
" | menjadikan media lebih menarik
; Ketepatan penggunaan warna dan ukuran
" | animasi
8. | Kombinasi latar depan dan latar belakang
9. | Ketepatan tata letak gambar dan teks
10. | Kemenarikan penggunaan warna
11. | Kesesuaian kecepatan gerak gambar
12. | Kualitas suara
13. | Kualitas gambar
14. | Tata letak teks menarik perhatian
15. | Ketepatan pemelihan background
Tabel 2: Kisi-kisi Instrumen kelayakan media video di tinjau dari
aspek media
2) Angket penilaian untuk ahli materi gawa 'id yang memuat penilaian
pada aspek isi, peyajian dan bahasa dengan skor penilaian antara 1
sampai 5 (sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai, dan
tidak sesuai). Adapun indikator penilaian dalam instrument adalah
sebagai berikut.
. Nomor
No. Aspek Indikator Butir
1 (?;r:e;?]n:illabus mate Materi yang disajikan sesuai
g dengan yang terkandung dalam 1
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian materi dengan tujuan 5
pembelajaran
2. | Kualitas materi Kejelasan materi 3,4,5
Ketepatan materi 6,7
Kedalaman materi 8,9,10

Kualitas materi secara umum

11,12,13,14
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3. | Bahasa dan tipografi | Ketepatan bahasa 15,16
Ketepatan teks 17
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen kelayakan media di tinjau dari aspek
materi
b. Angket penilaian praktisi/pendidik: instrument ini digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai pandangan praktisi atau
pendidik terhadap pengembangan buku ajar bahasa Arab kelas XI
madrasah aliyah.
. Nomor
No. Aspek Indikator Butir
L (Ij?:r:e\;ﬁn;illabus e Materi yang disajikan  sesuai
g dengan yang terkandung dalam 1
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian materi dengan tujuan 5
pembelajaran
2. | Kualitas materi Kejelasan materi 3,4
Kedalaman materi 5,6
Kualitas materi secara umum 7-15
4. | Bahasa dan tipografi Ketepatan bahasa 16
Ketepatan teks 17
Tabel 4: Kisi-kisi Instrumen kelayakan media di tinjau dari praktisi
pendidik
c. Angket penilaian respon peserta didik: digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik setelah implementasi atau uji coba produk
berbasis multimedia berupa video untuk pembelajaran gawa’id.
Adapun indikator penilaian dalam instrument angket respon peserta
didik sebagai berikut:
o - Penilaian
No Kriteria Penilaian 1 5 3 4 Keterangan
1. | Buku ajar berbasis mutimedia dapat
memberikan saya motivasi untuk giat
belajar
2. | Bahasa vyang digunakan untuk
menjelaskan materi dalam buku ajar
berbasis multimedia ini mudah saya
pamahi.
3. | Buku ajar berbasis mutimedia
membuat saya tertarik mengikuti
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proses pembelajaran

4. | Saya memahami materi pelajaran
dalam buku bahasa Arab berbasis
multimedia

5. [ Buku ajar berbasis multimedia
membuat saya semangat dalam
belajar.

6. | Buku ajar bahasa arab berbasis
multimedia memudahkan saya dalam
belajar.

7. | Saya mudah mengerjakan tugas yang
diperintahkan  dalam buku ajar
berbasis multimedia

8. | Saya sangat terbantu dalam belajar
dengan adanya Buku ajar berbasis
multimedia

9. | Saya mudah memahami materi
setelah menggunakan buku ajar
bahasa arab berbasis multimedia

10. | Saya merasa senang dalam belajar
dengan menggunakan buku bahasa
arab berbasis multimedia

Tabel 5: Instrumen angket respon peserta didik terhadap kelayakan
media video

3. Dokumentasi

Dokumentasi (documenter) merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik, dokumen ini dipilih sesuai dengan fokus
masalah.8* Dokumen yang akan dilaporkan dalam penelitian ini adalah bukti
pelaksanaan proses desain, pengembangan, validasi, uji coba berupa foto.
E. Tehnik Analisis Data

Data yang diperoleh dari ahli materi, ahli media, dan uji coba kelayakan
berdasarkan lembar angket dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif.

81Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 221.
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Untuk menganalisis data tentang kelayakan buku ajar berbasis multimedia
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis kevalidan media
Validasi di maksudkan untuk menguji kelayakan buku ajar berbasis
multimedia dan kesesuaiannya dalam materi bahasa Arab. Jawaban angket
validasi ahli dalam pengembangan ini menggunakan teknik pengukuran skala
likert yang merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi sseorang atau kelompok, sebagai berikut:

Katetgori Skor
Sangat baik 4
Baik g
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Tabel 6. Ketentuan pemberian skor®

Uji angke validasi ahli materi dan ahli media dilakukan dengan
membandingkan jumlah skor responden ( X ) dengan jumlah skor ideal. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

>R
P:TX 100%

Keterangan:

P : Persentase skor (dibulatkan)

¥ R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden
N :Jumlah skor ideal®

Kriteria pengukuran validasi yang digunakan (dimodivikasi dalam

Nizamuddin 2020) dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

82Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatann Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 93.

8Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 167.
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Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan
(%)
1 | 90-100% | Sangat baik Sangat layak/ sapgat_ v_alid/tidak perlu
direvisi
2 | 80-89% Baik Layak/valid/tidak perlu direvisi
3|1 70-79% Kurang Kurang layak/ kurang valid/perlu direvisi
4 <69 % Sangat Kurang Tidak layak/ tidak valid/perlu direvisi®

Tabel 7. Pedoman Pengukuran Validasi

2. Analisis kelayakan media secara praktis
Setelah semua validator menyatakan layak untuk digunakan berdasarkan
analisis data validasi media, selanjutnya dilakukan uji coba pada tahap
implementasi produk media dengan mengumpulkan data menggunakan angket
respon peserta didik terhadap penggunaan buku ajar berbasis multimedia.
Jawaban angket respon peserta didik menggunakan teknik pengukuran Skala
Guttman. Skala ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas dalam

suatu permasalahan, sebagai berikut:

No Skor Keterangan
1 1 Ya
2 0 Tidak

Tabel 8: Kategori Penilaian Skala Guttman

Persentasi rata-rata setiap komponen dihitung meggunakan rumus berikut:

xR
P=—x1009
N %

Keterangan:
P : Persentase skor (dibulatkan)
¥ R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden

N :Jumlah skor ideal®®

8Nizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi Disertai Aplikasi dan Pendekatan
Analisis Jalur, (Medan: Pantera Publishing, 2020), h. 191. (dalam books.google.co.id/diakses 27
Juni 2022).

8Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 96.
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Pengambilan keputusan atau kesimpulan tentang kelayakan media secara
praktis dianalisis menggunakan kriteria (modifikasi dalam Nizamuddin 2020)

sebagai berikut:

Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan
(%)

Sangat positif/ sangat praktis/tidak perlu

1 | 90-100% | Sangat baik direvisi

2 | 80-89% Baik Positif/praktis/tidak perlu direvisi

3|1 70-79% Kurang Kurang postif/ kurang praktis/perlu direvisi
4 | 60-69% | Sangat Kurang Negatif/ tidak praktis/perlu direvisi®

Tabel 9: Kriteria Penilaian Data Angket Respon Peserta Didik
F. Metode Penelitian Tahap 11

1. Model Rancangan Eksperimen untuk menguji
Desain penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain one group
pretest-postest design dengan membandingkan tes awal dan tes akhir sehingga
diketahui perbedaan hasil keduanya. Perlakuan ini dilakukan hanya pada satu
kelompok penelitian tidak ada kelompok pembanding. Desain pretest-posttest satu

kelompok (one group pretest-posttest design).Skema model penelitian ini adalah:

01 X O,

O:1 : Tes awal (pre-test) dilakukan sebelum penggunaan buku ajar berbasis
multimedia

X . Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan menggunakan buku ajar
berbasis multimedia telah divalidasi.

O, : Tes akhir (post-test) dilakukan setelah penggunaan buku ajar berbasis

multimedia telah divalidasi.
Tabel 10. Desain Penelitian One-Group Pre test - Post test Design

8Nizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi Disertai Aplikasi dan Pendekatan
Analisis Jalur, h. 192. (dalam books.google.co.id/diakses 27 Juni 2022)
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2. Sampel

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan buku ajar ini
dilakukan pada peserta didik Kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang.
Sebanyak 30 peserta didik yang akan menjadi subjek dalam pengembangan buku
ajar berbasis multimedia dalam buku ajar bahasa Arab kelas XI madrasah aliyah.

3. Teknik Sampling

Adapun teknik sampling yang digunakan peneliti dalam menentukan
jumlah sampel adalah teknik non probability sampling yaitu sampling purposive®’
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive
sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan
dalam penelitian. secara bahasa yaitu berarti sengaja. Jadi, purposive sampling
berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja.

4. Teknik Pengumpulan Data

Test sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan. Test yang digunakan dalam penelitian ini berupa pretest dan
posttest. Tujuannya untuk mengukur tingkat penguasaan materi peserta didik
sebelum dan setelah menggunakan buku ajar berbasis multimedia dalam buku
ajar bahasa arab kelas XI madrasah aliyah yang telah dikembangkan. Hasil
penguasaan materi Qawaid peserta didik nantinya akan dibandingkan antara
pretest dan posttest.

5. Instrument Penelitian
Pretest dan posttest, berupa serangkaian pertanyaan dari materi buku ajar

berbasis multimedia dalam buku ajar bahasa arab kelas XI madrasah aliyah yang

87Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h.124.



66

telah dikembangkan, dengan maksud mengukur atau membandingkan penguasaan
materi Qawaid peserta didik pada saat pretest dan posttest.
6. Teknik Analisis Data

Beberapa tahapan analisis data pada tahap kedua tahap eksperimen yakni:
analisis statistik deskriptif, Uji normalitas data dan uji hipotesis (uji t),
menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
forwindows version 26.

a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara menghitung
selisin antara skor pretest dan posttest. Skor ini kemudian dianalisis
normalitasnya. Uji normalitas sangat penting untuk diketahui hal ini berkaitan
dengan ketepatan pemilihan uji statistik. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan
dan dibantu oleh program pengolah data SPSS versi 26 untuk menguji normalitas
melalui uji normalitas one sample Kolomogorov Smirnov. Hal ini dilakukan agar
memudahkan peneliti untuk mengolah data hasil penelitian.

b. Uji Hipotesis

Menguji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengan menggunakan uji t
satu kelompok (paired sample t test) dengan syarat bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal. Pada teknisnya, peneliti menggunakan program komputer
untuk perhitungan statistik uji t ini, yaitu menggunakan program SPSS versi 26.
Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti untuk mengolah data hasil

penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prototype buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di
tingkat Madrasah Aliyah

Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa buku ajar yaitu

buku Bahasa Arab kelas XI berbasis multimedia. Buku ajar yang dikembangkan

terdiri dari enam bab, dimana masing-masing bab terdapat materi gira’ah,

qawa’id, kitabah dan kalam, akan tetapi pengembangan buku ajar ini hanya

berfokus pada materi gawa’id saja. Adapun identitas dari produk bahan ajar ini

yaitu:

Bentuk fisik . Bahan cetak (material printed) dan video sebagai
multimedia.

Judul . Pembelajaran Qawa’id Berbasis Multimedia
(Pengembangan materi gawa’id dalam buku ajar
Bahasa Arab kelas XI)

Nama Pengarang . A. Ayu Pratiwi

Tebal Halaman . 45 lembar

Cetakan . Pertama

Ukuran Kertas ;A4 (210mm x 297mm)

Materi dalam buku ini yaitu materi gawa’id yang terdapat pada masing-
masing bab. Bab pertama ini yaitu materi bilangan (osis Jsle s (ssle s <all 3xc) bab
2 yaitu tentang huruf jar dan huruf athaf —alally sl a5 »), bab 3 yaitu isim
nakirah dan isim ma’rifah (A=) auY)s 3830 YY) bab 4 tentang tasyrif fiil
madhi lughawi (sl =l J2dll (s a%), bab 5 yaitu tentang tasyrif fiil mudhari’
lughawiy (sslll g leadll Jadll oy ai)  dan bab 6 yaitu tentang pembagian fiil

muzakkar dan muannats (<xigell 3 jS3all - Jaall aLudl),
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Buku ajar berbasis multimedia ini didekskripsikan menjadi dua bagian
yaitu bagian materi dalam bentuk bahan cetak dan bagian materi dalam bentuk
multimedia. Keduanya dapat ditinjau melalui 3 aspek yaitu pendahuluan, isi dan
penutup.

1. Materi dalam bahan cetak

a. Pendahuluan

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, serta pedoman
literasi Arab.

1) Cover

Bagian cover dalam buku ajar bahasa Arab “Pembelajaran Qawa’'id
Berbasis Multimedia” memiliki dua cover yaitu cover depan dan
cover belakang. Cover depan pada buku ajar tersebut terdiri dari judul
buku disesuaikan dengan pokok bahasan yang dikembangan yaitu
buku ajar “Bahasa Arab Kelas XI MA”. Sedangkan background buku
disesuaikan dengan materi yang dibahas didalam buku yaitu tentang
materi gawa’id. Hal tersebut dimaksudkan agar pembaca mampu
mengetahui makna judul sebelum membuka isi dari buku tersebut.
Adapun cover belakang didesain lebih sederhana dan didominasi
dengan penyampaian makna dari isi buku tersebut secara sederhana,
yang berisi penjelasan global terkait dengan buku ajar yang dibuat,
serta gambar-gambar yang mendukung isi dari buku tersebut.

2) Kata Pengantar

Kata pengantar ditempatkan pada halaman awal buku sebagai
pembuka komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari kata pengantar
adalah rangkaian kalimat dari penulis yang meliputi ucapan puji

syukur kepada Allah swt, sholawat kepada Nabi Muhammad saw,
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tujuan disusunnnya buku ajar bahasa Arab ‘“Pembelajaran Qawa’id
Berbasis Multimedia”, penjelasan terkait isi buku dan harapan penulis
terhadap buku yang dikembangkan.
3) Daftar Isi
Daftar isi berisi bab dan sub bab materi yang akan dibahas pada
halaman isi dan disertakan daftar halaman dari seluruh yang terdapat
dalam buku ajar, agar pembaca dengan mudah menemukan pokok
bahasan yang dicari.
b. Isi
Pada bagian isi mencakup materi pembelajaran yang memberikan
pengetahuan terkait materi yang akan dipelajari dan latihan soal dari setiap materi
yang telah dipelajari. Bagian isi terdiri dari:
1) Bab I Materi bilangan (0sbs Jules 0 sl s il axc)

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai ‘adad dan ma’dud
seperti pengertian ‘adad dan ma’dud, pembagian ‘adad dan ma’dud,
contoh penggunaan ‘adad dan ma’dud dan diakhir materi terdapat soal
latihan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi tersebut. Hasil pengembangan pada materi ‘adad dan

ma’dud dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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O9:bs sldo 5 Osdog alous
QBN Lo

1. Pengertian ‘Adad dan Ma’dud

‘Adad dalam bahasa Arab diartikan sebagai bilangan. Dengan kata lain ‘adad

merupakan bilangan yang tidak disertai oleh isim atau benda. Contohnya :

e
(Bilangan)

Arti s Bz 3?:\&
Satu 515 S
Dua D o)
Tiga S5 Fo'
Empat ‘c’j &
Lima :,.:* FI S
Enam O &
Tujuh i A
Delapan o Fall]
Sembilan & L
Sepuluh s e

Adapun ma’dud adalah yang terbilang (benda yang dijelaskan jumlahnya). Contoh:

Lol : 3¢ (bilangan)

Keterangan:

ey : 343 (yang terbilang)
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2. Jenis-jenis ‘adad
a. ‘Adad mufrad
‘Adad mufrad yaitu ‘adad yang bukan berupa farkib dan athaf. Dengan kata lain
‘adad mufrad ialah sebuah bilangan yang terdiri atas satu struktur kata.
4 Bilangan 1-10

Jdie . .
- - &ip S S48
£ ﬁ ;s}
B ilE | Ll F s

Mg | oz e o
9&2 ‘é&: c’)\.ﬁ i:ilf 5;3&:
4 Bilangan 100, 1000, 1000.000 dan 1000.000.000
IO S sus
Gt Gl b L s ¥
ey L i, s, s
z:’};.-;- Gt <0 &t i Voo
sas Ul ] oult 4




oy =0 o | ,”’,,, — - . B
s34 s Subde | oobde | e |

Kaidah-kaidah :

Bilangan 1-2

4 Susunannya maushuf shifat

4 Untuk bilangan satu, adad terletak setelah isim mufrad sebagai sifat ma 'dud

4 Untuk bilangan 2 adad terletak setelah isim tasniyyah sebaga sifat ma 'dud

4 Adad dan ma’dudnya sesuai (muzakkar+muzakkar atau mu’annas+mu’annas)

4 Adad boleh dibuang. Misalnya boleh mengucapkan U atau OWb saja

Bilangan 3-10

4 Susunannya mudhof-mudhof ilaih. Adadnya berkedudukan sebagai mudhof dan
ma’dudnya sebagai mudhof ilaih.

4+ Ma’dudnya harus berbentuk jama’

4 Bentuk ‘adad dan ma’dud harus berbeda dalam hal muzakkar dan mu’annas. Jika
ma’dudnya muzakkar maka ‘adadnya harus mu’annas, dan Jika ma’dudnya mu’annas
maka ‘adadnya harus muzakkar.

Bilangan 100, 1000, 1000.000 dan 1.000.000.000

4 Susunannya mudhof-mudhof’alaih. Adad berkedudukan sebagai mudhof dan ma’dud
mudhof ilaihnya

4+ Ma’dud berbentuk mufrad

4 Jika ‘adadnya berupa bilangan 101, 102/201-202/901-902, maka ma 'dudnya seperti
untuk bilangan 1-2 yaitu sama dengan ‘adadnya (muzakkar+muzakkar atau

mu’annas+mu’annas).
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4 Jika berupa bilangan 103-110 sampai dengan 903-999, maka ma 'dudnya seperti untuk

bilangan 3-10 harus berbentuk jama’ majrur (yang dibaca jar).

Contoh dalam kalimat:
e Saya membeli 5 buku

2 . o 9,40
[ g ‘ﬁ "‘/ ?‘ :;s/..&l

z

e Di tasku ada 3 buku dan 1 pulpen

~
""'/ 22 Yy /: PLE Y
a4 T
-

e Saya memiliki satu sepeda

57 -

2. e . 6.4%
453 sdaly Gol

\

e Di Madrasah Aliyah ada 200 siswa dan 300 siswa

[ b 23l b Bl i 53 3 ]

b. ‘Adad murokkab

‘Adad murokkab merupakan susunan dua bilangan. Adapun yang termasuk ke

dalam ‘adad ini yaitu bilangan 11-19.

A - 16 2~ 7,8 = Zo
H N (FAECV NS s (s>

HER AR et wls 2z G $az
API A T 1 e &

2. z-0

& o £ 1e oans ’/’C’ 2%
= Ojans & Jt ule s dx] 1 spus &
e 2 wboaeis fhs -5

. 2
o P
S - -
s &
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B S AR e T
a e - # vt o R %20
dz i C s ie i GaE Coann ot
ﬁz g/o‘/ P 1% .42 %.0. S. %2 so. Ll G0,
15/ Z 0 T -, z £ Z o s 3
Il A SA Z AR T R 42 Go s
iz 3 ‘}Lr: Kl Jie K s 3l pil Wity
ii’;g/i’ /o: ‘!’l'/i ,’g’: :/n: g,’;’: /o: /’g.’: :/o:
Kaidah-kaidah :

Bilangan 11-12
4 Ma’dudnya berupa isim mufrad dan manshub karena berkedudukan sebagai tamyis
4 Adad dan ma’dudnya harus sesuai dalam segi muzakkar-muannats
4 Untuk puluhannya sama-sama mabni fathah
4 Bagian pertama (satuan) pada adad sebeas dihukumi mabniy fathah
4 Mu’rob untuk satuan adad 12 (dihukumi sebagaimana isim tasniyyah)

Bilangan 13-19
4 Ma’dudnya berupa isim mufrad dan manshub sebab berkedudukan sebagai tamyis
4 Satuan adadnya berkebalikan dengan ma’dudnya dari segi muzakkar muannatsnya
4 Mabniy fathah baik satuan maupun puluhannya

Contoh-contoh dalam kalimat

e Saya membeli 15 buku

s N

BIES 38 L 523

\

e Saya belajar bahasa arab 14 hari dalam sebulan

~

\.

7

e Dalam surah Al-Alaq ada 19 ayat

[

—\

'ei\

e R gla) 332 ]
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c. ‘Adad ‘uqud

‘Adad ‘uqud yaitu ‘adad yang berkelipatan sepuluh yaitu dari bilangan 20 sampai
90.

Bilangan 20-90
4 Ma’dudnya berupa isim mufrad dan manshub sebab berkedudukan sebagai tamyis
4 Adad dan ma dudnya harus sesuai dalam segi muzakkar-muannats
4 [I’rabnya diserupakan dengan jama’ mudzakkar salim yaitu ditandai waw ketika rofa’
dan ya ketika nashob dan jar.
Contoh dalam kalimat:
e Telah belajar 20 siswi didalam kelas

[ Jadll i3 b S3ke G35 ]




e Siswa itu sudah hafal 50 kosakata
f 2.8, 2,0 ko E 4 9
03748 O3l AL Lass-

. -

e Saya membeli baju harganya 70 ribu

f k.
73 % i z °
% 0 . wolo, ATE& o % 2 0.7%

\, v

d. ‘Adad athaf

‘Adad athaf merupakan susunan dengan pola athaf (antara bilangan terdapat

huruf wawu/ 5). Yang termasuk kedalam adad ini yaitu bilangan 21-99.

&

¢ z

U2 optes Sty | B optes Soth| opiesiinli|  optes deks| v

U2 ophes ol Wb optes ol | O3hes 0G| O3tes 01| Yy

U2 optes 96| Wl opies B | opies A | opies 6| yr

.

BB opies 5l | WBopiestagl|  optesggl|  opiesiagl| ve

L

QB oftes ok | BB 03kes et | Optes k| OBiesi2E| Yo

BB optes o | ulBopies .| opiesio |  opiesEa| vu

03% . #o. RRL R e

GIOER s o | uBoghesdan | optesain | optes WYY

Epn

W opies 0 | Ul opies G| opieg ol opies HE| va

Gl optes 2os | WBopies il opiesgis  Opdes s Y4

Bilangan 21,22,31,32 sampai 91,92
4 Susunan ‘adad satuan dan puluhannya ma thuf ‘alaih-ma’thuf
4 Susunan ‘adad ma’dudnya muayyaz-tamyiz

4 ‘Adad satuannya sama dengan ma dudnya dalam segi muzakkar-muannatznya
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Bilangan 23-29,33-39 sampai 93-99
4 Susunan ‘adad satuannya dan puluhannya ma 'thuf ‘alaih-ma’thuf
4 Susunan ‘adad ma’dudnya muayyaz-tamyiz
4 Jika ma dudnya muzakkar, satuannya (3-9) ditambahkan ta’ (3) sedangkan untuk yang

muannats tanpa ta’ (%)

Contoh dalam kalimat:
e Didalam kelas ini, ada 23 perempuan dan 21 laki-laki
4 N
# z ° S % 2 o 12 o 4 =
a5 O35ty sty 3 O3 ey T Jradl s 1
\ = -}

e Saya sudah menghafal 33 ayat dari surah al-wagiah

e Dibuku bahasa arab ada 93 halaman

# ° z A2 ,5 -
[ 5o Oy & u}d\ ) ._;,ng;g

Terjemahkkan kedalam bahasa Arab kalimat dibawah ini!

1. Saya membaca 5 buku di perpustakaan

2. Saya membeli 15 buku di toko buku

3. Telah menulis 30 siswa didalam kelas

4. Diperpustakaan ada 43 buku bahasa Arab
5. Didalam kelas ada 32 meja dan 34 kursi

Link Video : https://bit.ly/Materil adadmadud XIMA

Penjelasan  materi  juga dapat dilihat pada link video

https://bit.ly/Materiladadmadud XIMA.



https://bit.ly/Materi1adadmadudXIMA
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2) Bab Il Materi huruf jar dan huruf athaf —bally sl a5 a)
Pada bab ini terdapat pengertian, jenis, dan contoh penggunaan
huruf jar dan huruf athaf, kemudian diakhir materi juga terdapat soal
latihan. Hasil pengembangan pada materi huruf jar dan huruf athaf

dapat dilihat pada gambar berikut ini:

sl 9 ).>| O >
—— R0 o ——
A. gV By (HURUF JAR)
Pengertian Huruf Jar

Huruf jar berarti kata yang terletak sebelum kata benda (isim). Huruf Jar

menyebabkan isim setelahnya menjadi majrur. Adapun huruf jar sebagai berikut.

Arti Huruf Jar No
Dari, sebagian, diantara e 1
Ke, pada ‘_11 2
Di atas, kepada, kewajiban g\; 3
Di dalam, di, pada Zé 4
Dari, tentang NG 5
Seperti ) 6
Milik, untuk, sungguh d i
Dengan, di - 8

Kaidah penggunaan hururf jar dalam susunan jar majrur

1. Huruf jar tidak bersambung pada fiil

2. Huruf jar bersambung pada isim

3. Huruf yang didahului huruf jar maka hukumnya majrur

Isim majrur memiliki tanda:
® Berharakat kasrah atau kosratain jika bentuknya mufrad, jama taksir, dan
Jjama’ muannas salim

e “ya” jika bentuknya tasniyah dan jama’ muzakkar salim
e Berharakat fathah jika termasuk isim ghairu munsrif



Contoh Penggunaan Huruf Jar

Arti Kalimat

Contoh Kalimat

Siswa itu kembali dari sekolah

A3 e I 355

Pedagang pergi ke pasar

G52 ) 5B 3

Buku itu diatas meja

K e i)
PREXUPRAN]

% %
PP

S 5 G5l B3

Dokter itu di rumah sakit

Guru itu berbicara tentang pengalamannya

Wajah Muhammad seperti ayahnya 5;3(5 ;Lii a3

P
Murid datang untuk belajar r-lizU -L-!\L“ AES

5,

saya telah menulis dengan menggunakan pulpen

B. ikl (39,> (HURUF ATHAF)

Pengertian Huruf ‘Athaf

Secara bahasa, ‘athaf (<ike ) yang berakar dari huruf < ¢« b ¢« ¢ memiliki beberapa
arti, yaitu: “condong”, “cenderung”, “miring”, “bengkok”, “simpati”, “iba”, dan “ketiak”,
‘athaf dalam ilmu nahwu adalah kata hubung (dan, atau, kemudian, dan sebagainya), adapun
secara istilah gramatikal, ‘athaf adalah penggabungan antara ma ‘thif (yang diikutkan) dan
ma ‘thiaf ‘alaih (yang diikuti) sehingga antara keduanya tunduk dalam satu hukum i 7ab yang

sama. Adapun pembagian huruf ‘athaf dapat dilihat sebagai berikut:

Arti Huruf Athaf No
Dan 3 1
Kemudian O 2
Atau i 3
Kemudian ?’ B




Atau 3l 5
Sehingga é.;- 6
Akan tetapi uﬁ 7
Bukanlah o 8
Tetapi k 9
Keterangan:

1. ‘Athaf menyambungkan/menghubungkan satu kata/lebih, dengan kata berikutnya

menggunakan huruf athaf

2. Kata yang berada sebelum hururf athaf disebut ma tuf sedangkan kata yang terletak
dibelakang huruf ‘athaf disebut ma 'thuf alaih.
3. Ma'thuf alaih mengikuti ma’thuf hanya dalam hal /’rab hanya saja bukan dalam

bentuk mu ‘annas atau muzakkar, mufrad, tasniyah atau jama’.

Penggunaan Huruf ‘Athaf Dalam Kalimat

Arti Contoh Kalimat cilaall O >
Datang Muhammad dan Aisyah dan e . ij:.SL’pj 142 s 5
Hasan %
Datang Muhammad kemudian Aisyah 0 24 By NG =
kemudian Hasan - o i W
2. ... kg i
Datang Muhammad kemudian Aisyah e £ . 4 €
Ambillah buku atau kertas gy ol ol it §f
Apakah ayahmu seorang dokter atau N . o1 Giesf oaic of
perawat & Y b 9l s 5‘
Saya memakan segala jenis sayur | .z gy #. L0 s& 2 &k g
hingga bayam C:L...J\ il u""’u‘){b‘m

Saya tidak membaca majalah akan
tetapi al-Qur’an

P

ardn i sy 2hs

Berhasil orang yang sungguh-sungguh
bukan pemalas

Bukanlah perawat yang datang tetapi
dokter

g of b e Bpad
\-,A:;Lvaf-L’.'vvﬁfng

| |56
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Terjemahkkan kedalam bahasa Arab kalimat dibawah ini!

1:

(5

n

Siswa itu sedang belajar didalam kelas

Siswa itu pergi ke mesjid setiap hari

Siswa itu duduk diatas kursi

Hasan dan Husein berangkat kesekolah dengan bus

Makanlah nasi atau roti

Link Video : https://bit.ly/Materi2hurufjardanhurufataf XIMA

N

Penjelasan  materi  juga dapat dilihat pada link video

https://bit.ly/Materi2hurufjardanhurufatafXIMA.

3)

Bab Il Materi isim nakirah dan isim ma rifah (4 =)l auYl 53 S8 oY)
Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai isim nakirah dan isim
ma rifah, seperti pengertian isim nakirah dan isim ma rifah, jenis-jenis
isim ma rifah, contoh isim nakirah dan isim ma rifah serta soal latihan
yang ada di akhir materi. Hasil pengembangan pada materi isim nakirah

dan isim marifah dapat dilihat pada gambar berikut ini:


https://bit.ly/Materi2hurufjardanhurufatafXIMA
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—G\Qﬁ/(\*uc/f)\{%——

Isim terbagi atas dua bagian, yaitu:

s,

IS I 7\9,0 |

'

881 @Y1 (ISIM NAKIRAH )
Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan makna yang umum atau kata benda yang belum
terdefinisi. Secara leksikal, nakirah artinya tidak diketahui. Isim nakirah adalah isim yang
menunjukkan benda/orang namun secara tidak spesifik. Bisa dikatakan isim nakirah adalah
kata benda idefinitif. Biasanya isim nakirah diakhiri dengan fanwin dan tidak diawali alif
lam.

Contoh:

ISIM NAKIRAH




Tujuan Isim Nakirah
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Penggunaan lafadz nakirah memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai

berikut:
a. Untuk menunjukkan makna satu atau tunggal, contohnya:
Ini sebuah pulpen (1 pulpen) (haza qalamun)
b. Untuk menunjukkan makna jenis, contohnya:
Ini (gender) laki-laki (haza zikrun)
c. Untuk menunjukkan makna banyak, contohnya:
Kata “gjran” berarti upah (yang
banyak)
d. Untuk menunjukkan makna sedikit, contohnya:

(ainna lana laajran)

Kata “ridwanun” berarti (wa ridwanun minallahi

ridha (yang sedikit saja). akbaru)

B. 4all ol (ISIM MA’RIFAH)

205 13a

353 (s

\
A\

¥
1IN
®
-h"

\

\

st & o 5‘3:@5

Isim ma 'rifah adalah isim yang menunjukkan makna tertentuw/khusus atau kata benda

yang telah terdefinisikan dengan pasti. Secara leksikal, ma'rifat artinya diketahui. Isim

ma 'rifat adalah isim yang menunjukkan benda/orang secara spesifik (definitif). Isim ma rifat

adalah kata benda defenitif.
Macam-macam isim ma’rifat

Adapun yang termasuk isim ma 'rifah adalah sebagai berikut:

4 oWy CadYL gdlt oYl

¢Wly (oYL gl oYl yaitu kata atau isim yang didahului dengan J\ (alif dan lam),

seperti contoh berikut ini:
Arti Kata
Tas FRICA

Laboratorium :}L.:l\




84

Kelas :)_:ajj\
Kantor g)’ 3%
Perpustakaan af: <
Aula FAN]

4+ Isim dhamir (Kata Ganti)
Isim dhamir atau kata ganti digunakan untuk mengganti kata-kata benda seperti

orang pertama, kedua dan ketiga. Terdapat empat belas kata ganti dalam bahasa

Arab, yaitu:
. Orang i Orang . Orang
Arti Arti
Pertama Kedua i Ketiga
Saya ¢f  |Kamul(laki-laki) | &3 | Dial(laki-laki) | 3k
Kanfl 3% |Kamu2(lakilaki) | &E[ | Dia2 (laki-laki) v
Kalian banyak 2of Mereka banyak o
| ) (laki-laki) ™= | (laki-laki)
Kamu 1 i "f Dia 1
1 B (perempuan) o (perempuan) &
Kamu 2 L;.‘.j Dia2 %
| . (perempuan) (perempuan)
Kalian banyak p "f Mereka banyak _p
i . (perempuan) e (perempuan) :

4 Isim alam
Isim alam yaitu kata yang menunjukkan nama, seperti : nama orang, nama kota,

nama nrgara, nama hewan, dan sebagainya. Beberapa contoh ism alam yaitu:

< Nama A Nama
i Orang o Tempat
Fatimah FAARH Mekah s

Khalid M[ES Jakarta G5




Yusuf Ly Surabaya GG
Ahmad 4 Madinah Laa

4 Isim isyarah (Kata Petunjuk)

Isim isyarah atau kata penunjuk digunakan untuk menunjuk benda, orang

sebagainya. Diantara kata tunjuk dalam bahasa Arab ialah:

Arti Jauh Arti Dekat
Itu (muzakkar) U3 Ini 1 (muzakkar) NP
Itu (muannats) & | Ini 1 (muannats) s
Itu (muzakkar-muannats) e, ﬁ Ini (muzakkar-muannats) g 52

4 Isim mausul (kata penghubung)
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dan

Isim mausul yaitu kata penghubung yang digunakan untuk menghubungkan dua

kata yang terdapat sebelum dan sesudahnya. Adapun kata dalam kelompok ini

berarti “yang”. Berikut ini adalah beberapa kata penghubung yang biasa digunakan

dalam bahasa Arab:

Arti Muannats Arti Muzakkar
Yang (1 muannats) é]\ Yang (1 muzakkar) gs,ﬁ\
Yang (2 muannats) QL::IJ\ Yang (2 muzakkar) ol i
Yang banyak i Yang banyak | ,‘J\
(muannats) < (muzakkar) o

4 Ism nakirah yang di-mudaf-kan kepada ism ma rifah

Ism nakirah yang di-mudaf-kan kepada ism ma'rifah adalah suatu ism nakirah

yang disandarkan kepada ism ma 'rifah. Beberapa contohnya yaitu:

Arti Bentuk Isim Ma’rifah Isim Nakirah
Buku pelajaran g‘}i“ oty :,»)30\ S
Kunci kelas Jradl Flas adl ‘C\g,,,:
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Pulpen dia uhs 3 (il;
Rumah fatimah FTHIC FAARH &

Berikan tanda () pada kata yang termasuk isim nakirah dan tanda () pada kata yang

termasuk isim ma’rifah.

t & — ‘ s
4
} > Roz
....... i 32 S 45
....... ] - s
1 P .
o 3 o
1 %44 l ~0 %
....... Al ‘ 99 )9
{Link Video : https:/bit.ly/Materi3lsimnakirahdanmarifahXIMA }

Penjelasan  materi  juga  dapat dilihat pada link  video

https://bit.ly/Materi3lsimnakirahdanmarifahXIMA.

4) Bab IV Materi tasyrif fiil madhi lughawi (s sl (saldl Jadll oy pai)
Pada bab ini terdapat penjelasan materi berupa pengertian tashrif
fi’il madhi, macam-macam bina, bentuk-bentuk tashrif fi’il madhi dan
soal latihan. Hasil pengembangan pada materi tasyrif fiil madhi lughawi

dapat dilihat sebagai berikut :


https://bit.ly/Materi3IsimnakirahdanmarifahXIMA
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652Ul o lall Jmdll iy ypal
—— Rl o ——
1. Pengertian Tashrif Fi’il Madhi
Sebelum menguraikan tentang tashrif fi’il madhi, terlebih dahulu akan diuraikan
mengenai pengertian fashrif. Tashrif secara bahasa berarti perubahan atau perpindahan.
Adapun secara istilah yaitu mengubah asal bentuk kalimat yang satu kepada model-model
bentuk yang berbeda untuk menghasilkan makna yang dikehendaki atau yang dimaksud.
Fi’il adalah kata yang menunjukkan makna pada dirinya sendiri disertai dengan waktu
tertentu. Maka istilah fi’il madhi dapat pula berarti kata kerja lampau. Dengan demikian,
tashrif fi’il madhi dapat diartikan sebagai perubahan bentuk pada kata kerja lampau dalam
bahasa Arab.
2. Macam-macam Bina’
Dalam ilmu sharaf, sebuah bentuk kata berdasarkan letak dan aspek huruf asalnya

dikenal dengan istilah bina’. Secara garis besar, bina’ terbagi ke dalam 7 bagian:

Macam-macam
Bina’ Pengertian Contoh

Kata yang tidak memiliki huruf -

Bina’ Sahth ‘illat (¢ 5¢))- SRS
Kata yang huruf kedua dan ‘.

Bina® Muda 'af ketiganya adalah huruf yang sama e
Kata yang huruf tengahnya adalah e

Bina’ Ajwaf huruf illat (s« o). Sl
Kata yang di dalamnya terdapat 2 )

Bina’ Lafif huruf ‘illat (s« 5)- T
Kata yang huruf terakhirnya adalah =

Bina’ Nagis huruf ‘illat (s« 5¢)). SF
Kata yang salah satu hurufnya e

Bina® Mahmiiz adalah hamzah (:). dﬂ
Kata yang diawali dengan huruf

Bina’ Misal ‘illat (s se). Fe3
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Dari 7 macam bina’ yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa bina’ yang masih

memiliki pembagian. Bina’ yang dimaksud ialah:

.0

dan gjwaf ya’ yang huruf illatnya adalah ya’ ().

)
0.0

illat. Adapun lafif maqgrun yaitu huruf tengah dan akhirnya merupakan huruf illat.

() dan nagis ya’ yang huruf terakhirnya adalah illat ya’ (5).

berupa illat waw () dan misal ya’ yang huruf pertamanya ialah illat ya’ ().

3. Bentuk-bentuk Tashrif Fi’il Madhi

Bine’ Laff | Bina’ A | pgugarer| Sahan | P | Ganti
Magrun | Mafruq | Alif | Waw
¥ | B | e | Ol 3 as | - 3
T3 B | s | Gl 13 s \ ¥
B | o3 | pe | Bl | sk | owes | o
&F | & || sl | O | esd | & @
655 By | Gl | @b | s | Wad | € 2
55 | o | O | G WPOME | ks | O ¢4
B | el el alb | i | & | & &l
S | S | A | b | B | el | £ &

% Bina’ ajwafterbagi dua, yaitu gjwaf waw yang huruf illatnya adalah huruf waw ()

Bina’ lafif terbagi dua, yaitu lafif mafrug yang huruf awal dan akhirnya ialah huruf

¢ Bina’ nagis terbagi dua, yaitu naqis waw yang huruf terakhirnya adalah illat waw

** Bina’ misal juga terdiri atas dua bagian, yaitu misal waw yang huruf pertamanya
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st 218 T 6201 52 6%
Gra | Hey | FT | K | B Gl
& | Sl ST Eipy | &3 & 6f
AR ilss Hiy] Ee; 63 6 TS

Cara mentashrif perubahan J=5 selain flu oo

Apabila mudhaf pada dhamir :» sampai - dikembalikan ke asal kata

Apabila jawaf waw pada :.» sampai ¥, fa fi'il dibaca dhommah dan ai’n fi'il
dibuang

Apabila gjwaf ya pada dhamir .» sampai ;# fa fi’il dibaca kasrah dan ai'n fi'il
dibuang

Apabila nagish waw maka perubahannya sebagai berikut:

a. Pada dhamir \® muzakkar ghaib, lam fi’il diganti waw berharakat fathah

b. Pada dhamir }» sampai 4, lam fi'il diganti waw

c. Pada dhamir > huma, hum lam fi’il dibuang

Apabila naqish ya wazan fa’ala maka perubahannya sebagai berikut:

a. Pada dhamir \® muzakkar ghaib lam fi il diganti ya berharakat fathah

b. Pada dhamir :» sampai -4 lam fi'il diganti ya

c. Pada dhamir » huma hum lam fi'il dibuang

Apabila naqish ya wazan fa’ila maka pada dhamir hum lam fi’il dibuang dan ain fi'il
dibaca dhammah

Apabila lafif cara mentashrif sama dengan nagish ya wazan fa’ala.
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Lengkapilah timbangan fiil madhi dibawah ini!

Timbangan/wazan (2L fad! Kata Ganti

s 3

5%

13439 P

E\-
.0
n
\
c
—1\

53] o

Link Video : https://bit.ly/Materi4tashriffiilmadhilughawy XIMA.

Penjelasan  materi  juga dapat dilihat pada link video

https://bit.ly/Materi4tashriffiilmadhilughawyXIMA.



https://bit.ly/Materi4tashriffiilmadhilughawyXIMA
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5) Bab V Materi tasyrif fiil mudhari’ lughawiy (s g Jbadl Jadl oy ja)
Pada bab ini terdapat pengertian fi’il mudhari’, tashrif fi'il
mudhari’ dan juga terdapat soal latihan pada akhir materi. Hasil
pengembangan materi tashrif fi’il mudhari’ dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
s3I & sLaall J=dll Céy e
1. Pengertian Fi’il mudhari’
Fi’il mudhari’ yaitu fi’il yang menunjukkan kejadian yang terjadi ketika dibicarakan
(sedang, sekarang). Fi’il mudhari diawali dengan salah satu dari huruf < . 0, .Cara

mentashrif fi '/l mudhari berbeda dengan cara mentashrif fi i/ madhi, karena fa fil dan ain fi i/

berubah. Perhatikan tabel dibawah ini:
Kata Ganti Orang Ketiga Untuk

Laki-Laki

Kata Ganti Orang Ketiga Untuk Perempuan

huruf ¢ didepan diganti dengan < menjadi Je\&
untuk » ditambahkan ! dan ¢ untuk Wa. Dan
sedikit berbeda dengan (» yaitu huruf pertama
dikembalikan ke huruf ¢ kemudian mensukunkan
huruf akhir dan kemudian ditambahkan huruf O
menjadi Hlais,

Misalkan kata Jaii untuk s oNai
ditambahkan | dan O untuk W dan
(y3ladi untuk 4 ditamahkan s dan ¢,

Catatan penting: yang perlu diperhatikan adalah kata ganti orang ketiga perempuan
jamak, huruf depan bukan s akan tetapi diganti menjadi huruf <.

Kata Ganti Orang Kedua Untuk

Kata Ganti Orang Kedua Untuk Perempuan
Laki-Laki

untuk kata ganti semua kata diawali
dengan huruf < jadi J28 untuk kata
il oMad ditambhakan ' dan o untuk
L, dan &3 untuk 3 ditambahkan
sdan 0.

untuk kata ganti kedua semua kata diawali dengan
huruf <, jadi Cilaé ditambahkan & dan o
dibelakang untuk <), (e ditambahkan ! dan o
untuk Ll dan Gl untuk ol

Kata Ganti Orang Pertama
tunggal Laki-Laki dan Perempuan
Huruf pertama diganti ) menjadi J=3 | huruf pertama diganti & menjadi J=i

Kata Ganti Orang Kedua Untuk Perempuan
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Kata ganti orang ketiga
. Bentuk Pola 3
Arti Mudhari’ Akhir Pola Awal Dhamir
Dia (1 orang laki-laki) sed Py s
Hen b il - s #
menulis
Dia (2. orang laki-laki) sedang uLK. i ¢ A
menulis
Mereka (banyak laki-laki) st i s
sedang menulis By ! - "‘
Dia (1 orang perempuan) e 2% . i 3
sedang menulis ' &
Dia (2 orang perempuan) o 1 - A
sedang menulis o
Mereka (banyak perempuan) 052 ; o2
a2 o ]
sedang menulis g @
Kata ganti orang kedua
Bentuk | pola | Pola ;
Arti - - Dhamir
Mudhari’ | Akhir | Awal
Kamu (1 orang laki-laki) < = i e
sedang menulis ’
Kamu (2 orang laki-laki) o 51 " w2t
sedang menulis .
Kalian (bax‘lyak laki-laki) oy i - \":'ﬂ
sedang menulis
Kamu (1 orang perempuan) s 5 B & 3
sedang menulis i .
Kamu (2 orang perempuan) o o1 - st
sedang menulis o
Kalian (banyak perempuan) A i i a5t
sedang menulis e . .
Kata ganti orang pertama
. Bentuk Pola Pola 2
ke Mudhari’ | Akhir | Awal e
Saya sedang menulis &3 - f ]
Kami sedang menulis &5 o o R
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Lengkapilah timbangan fiil mudhari dibawabh ini!

Timbangan/wazan ¢ lall jadll Kata Ganti

2
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Link Video : https://bit.ly/TashriffiilmudharilughawyXIMA

Penjelasan  materi  juga dapat dilihat pada link  video

https://bit.ly/TashriffiilmudharilughawyXIMA.



https://bit.ly/TashriffiilmudharilughawyXIMA
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6) Bab VI Materi Jumlah Ismiyah dan Jumlah Fi’livah (3leals deny) dleal)
4laall)

Pada bab ini didalamnya terdapat penjelasan materi seperti

pengertian jumlah ismiyah dan jumlah fi’'liyah, contoh kalimat jumlah

ismiyah dan jumlah fi liyah serta soal latihan.

WP FURCS [P WO (U |
—— RS0 Lo ——
1. :\ft’?\ L3 yumLan IsMIvAR)
Jumlah ismiyah adalah kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat. Subjek dalam
bahasa arab disebut dengan f:\i‘l} dan predikat disebut dengan f:lf:; );-;-.Jadi jumlah
ismiyah adalah kalimat yang terdiri atas mubtada dan khabar. Jumlah ismiyah juga dapat

berarti jumlah yang dawali oleh isim.

o+ 1A = Eey i3

Perhatikan contoh dari jumlah ismiyah sebagai berikut:

208 ©4 £2-0 4s° 21, '."/
KSR (NESH Loy i3 5
i &l dd L]
O3 22 oAz 4B Y
5 &3 L ool v
Jadll 3 Ly Jrad) (3 Ll ¢
% RINWU A S| o
Contoh jumlah ismilyah berdasarkan jumlahnya yaitu:
;,,, + ,., 3
Siswa itu bersunguh-sungguh :Lgﬁi L.}\LJ\
Dua Siswa itu bersunguh-sungguh O‘.l@?’- QUU:J\

2 02 <z

Para Siswa itu bersunguh-sungguh K} PRVEE 5ﬂUaJ\
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A% a2 s 132
dRe + Rs =
§3s . 6%
ot T o

Siswi itu bersunguh-sungguh 3 :°., i’élLJ\
Dua siswi itu bersunguh-sungguh 96.14.52 9&2}@\
Para siswi itu bersunguh-sungguh C-,»\.lé.‘é é)‘.ﬁéﬁa}\

-

2. A-lad\ HEeN (JUMLAH FI’LIYYAH)

Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang terdiri dari kata kerja (}}2%) dan (:).913). Kata yang dapat
digunakan dalam jumlah fi’liyah yaitu fi’il madhi dan fi’il mudhari. Jumlah fi’liyyah dapat
juga berarti jumlah (kalimat) yang dimulai dengan fi’il (kata kerja) kemudian diikuti oleh
fail. Fail ialah isim yang menunjukkan seseorang yang melakukan pekerjaan (pelaku).

Yol + ad = dadh A3

RN P 2 5
C}\.A.“ [@% 3 CM\ 2D \
Lol | ecs Gl eas| ¥
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Fi’il madhi berdasarkan jenis dan jumlahnya yaitu:

(;‘{i:)‘cfé/éf%i/?sﬁi+;?.u$33;

Contoh:
Anak laki-laki itu tidur g 6
Dua Anak laki-laki itu tidur oldg 4G
Para Anak laki-laki itu tidur 39591 6
(G @ [ 58 | 558+ L 35k
Contoh:
Anak perempuan itu tidur 3:'\;,1?\ AV
Dua Anak perempuan itu tidur OB Eab
Para Anak perempuan itu tidur «b\.’i;,lgl‘ R
Catatan: i
Untuk terjemahan jumlah fi’lijah pelaku (Js6) harus disebutkan terlebih dahulu,
kemudian disebutkan fi’ilnya (=)

Berilah tanda u= (z>-) pada kalimat jumlah ismiyah dan tanda ¢ (4&3) pada kalimat yang

bukan jumlah ismiyah.

.......... | il g il &g

Bia. | Z. :

.......... l oS o 22 6 J

21 b >o, 2 d P

)

.......... | RO T (L o J

[ Link Video : https:/bit.ly/Materi6JumlahismiyvahdanjumlahfiliyahXIMIA 1

Penjelasan  materi  juga dapat dilihat pada link  video

https://bit.ly/Materi6JumlahismiyahdanjumlahfiliyahXIMIA.



https://bit.ly/Materi6JumlahismiyahdanjumlahfiliyahXIMIA
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c. Penutup
Beberapa komponen yang terdapat dalam bagian penutup yaitu: evaluasi,
daftar pustaka dan biografi penulis.
1) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi sumber referensi yang diambil oleh penulis sebagai
penguat dan bukti bahwa buku ajar yang dikembangkan mempunyai
dasar pemikiran.
2) Biografi Penulis
Berisi tentang data pribadi penulis buku ajar “Buku Ajar Bahasa Arab
Berbasis Multimedia”.
2. Multimedia
a. Bagian pendahuluan
Bagian pendahuluan dalam buku ajar berbasis multimedia yang
dijelaskan dalam bentuk video, didahului oleh mukaddimah dan

terdapat judul materi yang akan dipelajari pada tampilan awal.

Gambar 9. Tampilan awal video
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b. Bagian isi
Pada bagian isi mencakup materi pembelajaran yang dijelaskan dalam

video, mulai dari pengertian sampai dengan contoh-contoh dari materi

tersebut.

Gambar 10. Tampilan isi materi pada video
c. Bagian penutup
Pada bagian penutup terdapat evaluasi. Ada beberapa bentuk soal
dalam evaluasi ini seperti pilihan ganda, jawaban singkat, isian dan

menerjemahkan.

Terjemahkkan kedalam bahasa Arab kalimat dibawah ini! .

1. Saya membaca 5 buku di perpustakaan

. Saya membeli 15 buku di toko buku @

. Telah menulis 30 siswa didalam kelas L%

2

3

4. Diperpustakaan ada 43 buku bahasa Arab —
;‘;y‘ 5. Didalam kelas ada 32 meja dan 34 kursi m

Gambar 11. Tampilan evaluasi pada video
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B. Validitas dan kepraktisan buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id di tingkat Madrasah Aliyah

Validitas dan kepraktisan produk dilakukan oleh tim validator ahli. Tim
validator ahli yang dimaksud yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi menilai
isi materi pembelajaran dalam buku ajar yang telah dikembangkan, sedangkan ahli
media menilai kelayakan buku ajar berbasis multimedia. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini terdapat dua macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator, sedangkan
data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert.

Penilaian terhadap buku ajar yang telah dikembangkan dilakukan dengan
cara memberikan skor pada kolom penilaian yang telah disediakan pada angket
ahli materi dan ahli media. Penilaian bahan ajar gawa’id dilakukan dua tahap
dimana tahap pertama yaitu pada saat pengembangan buku ajar (produk awal) dan
kedua pada saat pengembangan buku ajar (produk final).

Adapun hasil validitas dan kepraktisan pengembangan buku ajar berbasis
multimedia dalam pembelajaran bahasa arab di tingkat madrasah aliyah, dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Validasi
a. Validitas ahli materi

Produk pengembangan bahan ajar yang diserahkan oleh penulis kepada
ahli materi berupa buku ajar dan multimedia yang dikemas dalam bentuk video.
Validasi ahli materi dilakukan pada tanggal 03 Oktober 2022 dan 05 Oktober
2022 oleh Ustadz Dr. H. Abd. Halim.K, Lc.,MA. Selaku dosen yang ahli dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Paparan dekskriptif hasil validasi ahli materi akan

ditunjukan melalui kuisioner.



1) Validasi | Ahli materi
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Pada tahap ini peneliti memberikan angket yang telah disiapkan kepada

validator untuk diberikan penilaian terhadap buku ajar yang telah dikembangkan

dengan menilai berdasarkan aspek relevansi materi dengan silabus, kualitas materi

dan bahasa. Berikut ini tabel hasil analisis validasi oleh ahli materi.

Tabel 10. Validasi | Ahli Materi

Alternatif Pilihan Nilai Frekuensi Jumlah
Sangat Baik 4 4 16
Baik 3 11 33
Kurang 2 2 4
Sangat Kurang 1 - 0

Jumlah 17 53

Paparan data hasil validasi pertama ahli materi terhadap buku ajar berbasis

multimedia berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan kompetensi dasar diperoleh
skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada
penyajian materi dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan
kompetensi dasar sudah tepat.

Penyajian materi dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan tujuan
pembelajaran diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa penyajian materi dalam buku ajar tersebut sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Garis besar materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah
sesuai diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa antara garis besar materi yang dikembangkan dan materi

yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sesuai.



d)

9)

h)
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Materi yang disajikan dalam buku ajar mudah dipahami diperoleh skor 2 yang
berarti kurang. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam buku
ajar berbasis multimedia kurang dipahami oleh peserta didik karena
berdasarkan hasil validasi ahli materi ada beberapa faktor yang menyebabkan
hal tersebut diantaranya yaitu penulisan mufradat yang kurang tepat dan
masih terdapat beberapa contoh dari materi yang kurang tepat pada aspek
penulisan dan penerjemahannya.

Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengan judul materi diperoleh skor
penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal ini berarti penjelasan materi yang
terdapat dalam buku ajar bahasa arab berbasis multimedia sudah sesuai
dengan judul materi.

Pemilihan kosakata (mufradat) sesuai dengan materi diperoleh skor 2 yang
berarti kurang baik/kurang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
kosakata (mufradat) kurang sesuai dengan materi karena berdasarkan hasil
penilaian dari ahli materi ada beberapa kosakata (mufradat) yang asing atau
belum dikenal oleh peserta didik dan juga beberapa kosakata (mufradat)
yang penulisannya kurang tepat.

Pemilihan kosakata memudahkan peserta didik untuk memahami materi
diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal tersebut berarti
kosakata yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sesuai
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi.

Materi dalam buku ajar dilengkapi contoh diperoleh skor penilaian 3 yang
berarti baik. Hal tersebut berarti contoh dalam buku ajar berbasis multimedia
sudah tepat.

Pemberian latihan soal untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap

materi diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal tersebut



)

k)

p)
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menunjukkan bahwa adanya latihan soal untuk menguji pemahaman peserta
didik sudah sangat tepat.

Variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buku ajar berbasis multimedia
diperoleh skor penilaian 3 yang terarti baik/sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buju ajar berbasis multimedia
sudah tepat.

Komunikatif diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal ini
berarti buku ajar berbasis multimedia dalam hal komunikatif sudah baik.
Mendorong rasa ingin tahu diperolen skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia sudah
baik atau sudah tepat dalam hal mendorong rasa ingin tahu peserta didik.
Memberikan motivasi belajar diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia tepat
dalam memberikan motivasi belajar bagi peserta didik.

Konsistensi dan sistematika penyajian diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukan bahwa konsistensi dan sistematika penyajian
dalam buku ajar berbasis multimedia sudah tepat.

Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah bahasa Indonesia diperoleh skor
penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sangat tepat.
Penjelasan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh peserta didik diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini
menunjukkna bahwa penggunaan bahasa dalam buku ajar berbasis

multimedia sangat tepat sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
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q) Penjelasan materi tidak menimbulkan makna ganda diperoleh skor penilaian 3
yang berarti baik. Hal ini menunjukkan bahwa penjelasan materi dalam buku
ajar berbasis sudah tepat dan tidak menimbulkan makna ganda.

Dari angket yang telah diisi oleh ahli materi kemudian dihitung persentase

ingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

>R
P=TX 100%

P = 53><100‘V
~ 68 0

P =77,94%

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli materi dengan menilai
berdasarkan aspek-aspek relevansi materi dengan silabus, kualitas materi dan
bahasa diperoleh total skor yaitu 53 dari skor ideal 68, dengan persentase 77,94%,
dimana persentase angka dari skor yang telah diperoeh berada pada kategori skala
kurang layak/perlu direvisi dengan persentase tingkat pencapaian antara 70-
79%. Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis multimedia masih
belum layak dari segi materi untuk diuji cobakan, sehingga perlu dilakukan
revisi/perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan oleh ahli
materi sebagai berikut:

a) Perhatikan penulisan kosakata/mufradat

b) Perhatikan contoh soal yang disajikan (ada beberapa yang kurang tepat

artinya)

c) Gunakan mufradat yang mudah dikenal oleh peserta didik

Berdasarkan kritik dan saran di atas, telah dituliskan bahwasanya ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki atau direvisi sebagai bahan penyempurnaan

produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas dalam perbaikan buku ajar
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bahasa arab berbasis multimedia ini memerlukan 1 kali revisi. Adapun revisi
produk yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11. Revisi buku ajar berdasarkan validasi ahli materi

No. | Point yang | Sebelum revisi Setelah Revisi
direvisi
1. | Ketepatan -
penulisan Arti R Arti Otang
kata/mufradat ang Ny
Fatimah EVONEY Fatimah dapls

2. | Kejelasan contoh

Arti Arti Contoh Kalimat

Datang Muhammad dan Aisyah dan

Datang Muhammad dan Aisyah dan
Haszan Hasan

Datang Muharmmad kemudian Aisyah,
kemudian Hasan

Datang Muhiammad kemudian Aisyal
kemudian Hasan

DatangMuhanmmadkemudian Aisyah Datang Muhammad kemudian Aisyah

Ambillah buku atau kertas Ambillah buku atau kertas

‘Apakah ayahmu seorang dokter ataw,
perawat

Apakah avahmu seorang dokter atau
perawat

3. | Gunakan :
mufradat yang o
mudah  dikenal % e, I » I
oleh peserta didik —

4[ A I I

[ o — ]

4. | Penulisan  judul
materi Ogcks Jkes Spckes A s 092b9 slle 9 (9alog il sue

- o
cREB 0o ——

2) Validasi Il Ahli materi
Setelah dilakukan revisi/perbaikan pada buku ajar berdasarkan saran dari
dosen ahli materi, peneliti kemudian menyiapkan buku ajar untuk uji validasi

tahap Il untuk ahli materi. Buku ajar yang telah direvisi diberikan kepada ahli
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materi yang sama untuk divalidasi. Validator kembali diberikan angket penilaian

yang sama. Berikut ini hasil validasi Il ahli materi:

Tabel 12. Validasi Il Ahli Materi

Alternatif Pilihan Nilai Frekuensi Jumlah
Sangat Baik 4 14 56
Baik 3 3 9
Kurang 2 - -
Sangat Kurang 1 - -

Jumlah 17 65

Paparan data hasil validasi kedua ahli materi terhadap buku ajar berbasis

multimedia berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan kompetensi dasar diperoleh
skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada
penyajian materi dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan
kompetensi dasar sudah tepat.

Penyajian materi dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan tujuan
pembelajaran diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian materi dalam buku ajar tersebut
sudah sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Garis besar materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah
sesuai diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal
ini menunjukkan bahwa antara garis besar materi yang dikembangkan dan
materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sangat
sesuai.

Materi yang disajikan dalam buku ajar mudah dipahami diperoleh skor 4 yang

berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam
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buku ajar berbasis multimedia sudah sangat mudah dipahami oleh peserta
didik.

Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengan judul materi diperoleh skor
penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal ini berarti penjelasan
materi yang terdapat dalam buku ajar bahasa arab berbasis multimedia sudah
sangat sesuai dengan judul materi.

Pemilihan kosakata (mufradat) sesuai dengan materi diperoleh skor 4 yang
berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
kosakata (mufradat dan penulisan kosakata (mufradat) telah direvisi
berdasarkan saran dari ahli materi.

Pemilihan kosakata memudahkan peserta didik untuk memahami materi
diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal tersebut
berarti kosakata yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah
sangat sesuai sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
Materi dalam buku ajar dilengkapi contoh diperoleh skor penilaian 3 yang
berarti baik. Hal tersebut berarti contoh dalam buku ajar berbasis multimedia
sudah tepat.

Pemberian latihan soal untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap
materi diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya latihan soal untuk menguji pemahaman peserta
didik sudah sangat tepat.

Variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buku ajar berbasis multimedia
diperoleh skor penilaian 4 yang terarti sangat baik/sangat sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buku ajar

berbasis multimedia sudah tepat.
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Komunikatif diperolen skor penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat
sesuai. Hal ini berarti buku ajar berbasis multimedia dalam hal komunikatif
sudah sangat baik.

Mendorong rasa ingin tahu diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat
baik/sangat sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis
multimedia sudah sangat baik atau sudah tepat dalam hal mendorong rasa
ingin tahu peserta didik.

Memberikan motivasi belajar diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat
baik/sangat sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis
multimedia tepat dalam memberikan motivasi belajar bagi peserta didik.
Konsistensi dan sistematika penyajian diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukan bahwa konsistensi dan sistematika penyajian
dalam buku ajar berbasis multimedia sudah tepat.

Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah bahasa Indonesia diperoleh skor
penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sangat tepat.
Penjelasan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh peserta didik diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini
menunjukkna bahwa penggunaan bahasa dalam buku ajar berbasis
multimedia sangat tepat sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
Penjelasan materi tidak menimbulkan makna ganda diperoleh skor penilaian 3
yang berarti baik. Hal ini menunjukkan bahwa penjelasan materi dalam buku
ajar berbasis sudah tepat dan tidak menimbulkan makna ganda.

Dari angket yang telah diisi oleh ahli materi kemudian dihitung persentase

ingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:
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>R
- _ 0,
P N X 100%

P—65><100°/
~ 68 0

P =95,5%

Berdasarkan analisis hasil validasi tahap dua dari ahli materi dengan
menilai berdasarkan aspek-aspek peyajian, kualitas isi dan bahasa diperoleh skor
dari 17 indikator penilaian yaitu 65 skor dari skor ideal 68 dengan persentase
95,5%, dimana persentase angka dari skor yang telah diperoleh berada pada
kategori skala sangat layak/tidak perlu direvisi dengan persentase tingkat
pencapaian antara 90-100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis
multimedia sangat layak digunakan dari segi konten atau materi untuk
diujicobakan pada tahap implementasi.

b. Validasi Ahli Media

1) Validasi | ahli media

Peneliti melakukan uji validasi media pada buku ajar berbasis multimedia
pada tanggal 22 Agustus 2022 kepada ahli media yang dipilih sesuai kebutuhan.
Peneliti memilih seorang dosen ahli media yaitu Muhammad Ahsan, M.Si. beliau
merupakan dosen Pascasarjana IAIN Parepare yang telah berpengalaman dalam
bidang media dan teknologi pembelajaran.

Pada tahap ini peneliti memperlihatkan buku ajar berbasis multimedia
dalam bentuk video untuk dilihat oleh validator beserta instrumen angket yang
telah disiapkan untuk memberikan penilaian pada buku ajar berbasis multimedia,

berikut ini tabel hasil analisis validasi ahli media:
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Tabel 13 : Validasi | ahli media

Alternatif Pilihan Nilai Frekuensi Jumlah
Sangat Baik 4 5 20
Baik 3 7 21
Kurang 2 3 6
Sangat Kurang 1 - -

Jumlah 15 47

Paparan data hasil validasi kedua ahli materi terhadap buku ajar berbasis

multimedia berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Tingkat kemenarikan pengemasan desain cover dalam buku ajar berbasis
multimedia diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa pengemasan desain cover dalam buku ajar berbasis
multimedia sudah sudah bagus atau menarik, akan tetapi masih ada yang
perlu diperbaiki dari segi penggunaan huruf/font.

Tingkat kesesuaian penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia sudah sangat baik.

Tingkat ketepatan penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis
multimedia diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis multimedia sudah
sangat baik.

Teks dan tulisan yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia dapat

terbaca dengan jelas diperoleh skor penilaian 4. Hal ini menujukkan bahwa
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teks dan tulisan yang terdapat dalam buku ajar berbasis multimedia sudah
sangat jelas.

Sistem pengoperasian buku ajar berbasis multimedia yang mudah diperoleh
skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengoperasian buku ajar berbasis multimedia sangat mudah digunakan.

Jenis animasi yang dipilih sudah tepat dan menjadikan media lebih menarik
diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik/menarik. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan animasi dalam buku ajar berbasis multimedia menjadikan
buku ajar tersebut lebih menarik untuk digunakan.

Ketepatan penggunaan warna dan ukuran animasi diperoleh skor penilaian 2
yang berarti kurang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan warna dan
ukuran animasi yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia kurang
menarik karena berdasarkan hasil validasi ahli media ada beberapa faktor
yang menyebabkan hal tersebut seperti ukuran animasi yang terlalu besar atau
terlalu kecil.

Kombinasi latar depan latar belakang diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara latar depan latar
belakang dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sesuai.

Ketepatan tata letak gambar dan teks diperoleh skor penilaian 2 yang berarti
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa tata letak gambar dan teks dalam buku
ajar berbasis multimedia kurang menarik karena berdasarkan hasil penilaian
dari ahli media ada beberapa gambar dan teks yang berubah ketika
dipindahkan ke aplikasi.

Kemenarikan penggunaan warna diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa peggunaan warna dalam buku ajar

berbasis multimedia sudah tepat.
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k) Kesesuaian kecepatan gerak gambar diperoleh skor 2 yang berarti kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa kecepatan gerak gambar dalam buku ajar berbasis
multimedia kurang sesuai karena berdasarkan hasil dari penilaian ahli media
yaitu masih perlu penyesuaian antara gerak gambar dan suara.

I) Kualitas suara diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas suara dalam buku ajar berbasis multimedia
sangat baik.

m) Kualitas gambar diperoleh skor 3 yang berarti baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas gambar dalam buku ajar berbasis multimedia sudah bagus.

n) Tata letak teks menarik perhatian diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik.
Hal ini menunjukkan bahwa tata letak teks dalam buku ajar berbasis
multimedia sudah bagus sehingga menarik perhatian peserta didik.

0) Ketepatan pemilihan baground diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan baground dalam buku ajar berbasis
multimedia sudah tepat.

Dari angket yang telah diisi oleh ahli materi kemudian dihitung persentase
ingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

>R
P=TX 100%

p —47><100°/
~ 60 0

P =78,3%

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli media dengan menilai
berdasarkan aspek-aspek fungsi dan manfaat, penyajian program, kepraktisan dan
bahasa, diperoleh total skor dari 15 indikator penilaian yaitu 47 dari skor ideal 60,
dengan persentase 78,3% dimana persentase angka dari skor yang telah diperoleh

berada pada kategori skala kurang dengan persentase tingkat pencapaian antara
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70-79. Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis multimedia dalam
bentuk video belum layak dari segi mediasi untuk diuji cobakan, sehingga perlu
dilakukan revisi/perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan
oleh ahlii media sebagai berikut:

a) Judul cover (kalimat yang dibawah) sebaiknya dijadikan dua baris

karena terlalu panjang.

b) Warna font pada judul diganti menjadi warna putih

c) Warna tulisan terlalu monoton

d) Masih perlu penyesuaian ukuran font

e) Masih perlu penyesuaian antara gerak gambar animasi dan suara

Berdasarkan kritik dan saran dari ahli media, telah dituliskan bahwasanya
ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki atau direvisi sebagai bahan
penyempurnaan produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas dalam perbaikan
buku ajar bahasa arab berbasis multimedia ini memerlukan 1 kali revisi. Adapun
revisi produk yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Revisi buku ajar berdasarkan validasi ahli media

No. | Point yang direvisi Sebelum revisi Setelah Revisi
1. | Warna font pada
judul diganti
menjadi warna
putih .
duyadi aslll aclgall
Ringhasan K- Kieduk
DBdinsa (iral
5
‘?\‘5\:
2. | Judul cover
(kalimat yang
dibawah) sebaiknya
dijadikan dua baris
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karena terlalu
panjang dan jenis
tulisannya diganti. yuals 5
dsyall all aclaal auppall &8l acll
Ringhasan Kaedah - Kaodak
Pakasa (il
.
«““3‘ ‘
X ;§ =
gy, =
3. | Warna tulisan

terlalu monoton

Jumlah ismiyah adalah kalimat yang terdiri
dari subjek dan predikat.

Subjek = I
Predikat = »5
Jumlah yang diawali oleh isim

4. | Penyesuaian ukuran

font

5. | Masih perlu
penyesuaian antara
gerak gambar

animasi dan suara

2) Validasi Il Ahli media
Setelah dilakukan revisi/perbaikan pada buku ajar berbasis multimedia
berdasarkan saran dari dosen ahli media, peneliti kemudian menyiapkan buku ajar

berbasis multimedia untuk uji validasi tahap Il untuk ahli media. Pada tanggal 26
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Agustus 2022, buku ajar berbasis multimedia yang telah direvisi/diperbaiki

diberikan kepada ahli media yang sama untuk divalidasi. Validator kembali

diberikan angket penilaian yang sama beserta media instrumen penilian yang telah

direvisi. Berikut ini hasil validasi Il ahli media:

Tabel 15: Validasi Il Ahli Media

Alternatif Pilihan Nilai Frekuensi Jumlah
Sangat Baik 4 10 40
Baik 3 5 15
Kurang 2 - -
Sangat Kurang 1 - -

Jumlah 15 55

Paparan data hasil validasi kedua ahli media terhadap buku ajar berbasis

multimedia berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

Tingkat kemenarikan pengemasan desain cover dalam buku ajar berbasis
multimedia diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik/sangat sesuai.
Hal ini menunjukkan bahwa pengemasan desain cover dalam buku ajar
berbasis multimedia sudah sudah bagus atau menarik.

Tingkat kesesuaian penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia sudah sangat baik.

Tingkat keepatan penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis
multimedia diperoleh skor 4 yang berarti snagat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis multimedia sudah

sangat baik.
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Teks dan tulisan yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia dapat
terbaca dengan jelas diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal
ini  menujukkan bahwa teks dan tulisan yang terdapat dalam buku ajar
berbasis multimedia sudah sangat jelas.

Sistem pengoperasian buku ajar berbasis multimedia yang mudah diperoleh
skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengoperasian buku ajar berbasis multimedia sangat mudah digunakan.

Jenis animasi yang dipilih sudah tepat dan menjadikan media lebih menarik
diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan animasi dalam buku ajar berbasis multimedia menjadikan
buku ajar tersebut sangat menarik untuk digunakan.

Ketepatan penggunaan warna dan ukuran animasi diperoleh skor penilaian 4
yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan warna dan
ukuran animasi yang digunakan dalam buku ajar berbasis multimedia sangat
menarik.

Kombinasi latar depan latar belakang diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara latar depan latar
belakang dalam buku ajar berbasis multimedia sudah sesuai.

Ketepatan tata letak gambar dan teks diperoleh skor penilaian 4 yang berarti
sangat. Hal ini menunjukkan bahwa tata letak gambar dan teks dalam buku
ajar berbasis multimedia sangat menarik.

Kemenarikan penggunaan warna diperoleh skor penilaian 3 yang berarti
baik/sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa peggunaan warna dalam buku ajar

berbasis multimedia sudah tepat.
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k) Kesesuaian kecepatan gerak gambar diperoleh skor 4 yang berarti sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan gerak gambar dan suara dalam
buku ajar berbasis multimedia sangat sesuai.

I) Kualitas suara diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas suara dalam buku ajar berbasis multimedia
sangat baik.

p) Kualitas gambar diperoleh skor 3 yang berarti baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas gambar dalam buku ajar berbasis multimedia sudah bagus.

q) Tata letak teks menarik perhatian diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik.
Hal ini menunjukkan bahwa tata letak teks dalam buku ajar berbasis
multimedia sudah bagus sehingga menarik perhatian peserta didik.

r) Ketepatan pemilihan baground diperoleh skor penilaian 3 yang berarti baik.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan baground dalam buku ajar berbasis
multimedia sudah tepat.

Dari angket yang telah diisi oleh ahli materi kemudian dihitung persentase
ingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:
2R

P:TX 100%

p= 55><100fy
~ 60 0

P =92%
Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli media, diperoleh total skor dari
15 indikator penilaian yaitu 55 dari skor ideal 60, dengan persentase 92%, dimana
persentase angka dari skor yang telah diperoleh berada pada kategori skala sangat
layak dengan persentase tingkat pencapaian antara 90-100%, sehingga dapat
dikatakan bahwa buku ajar berbasis ini sangat layak dari segi mediasi untuk di

ujicobakan pada tahap implementasi.
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diharuskan memberikan

kesempatan kepada praktisi atau pendidik untuk memberikan penilaian tentang

bahan ajar yang dikembangkan. Peneliti memilih salah satu guru bahasa arab yaitu

Abd. Jabbar, S.Ag., M.Pd.l. (Guru bahasa Arab MA YMPI Rappang) untuk

memberikan penilaian terhadap buku ajar yang telah dikembangkan. Adapun hasil

penilaian dapat di lihat pada tabel berikut ini:

multimedia berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

Tabel 16. Hasil penilaian Praktisi Guru/Pendidik

Alternatif Pilihan Nilai Frekuensi Jumlah
Sangat Baik 4 13 52
Baik 3 2 6
Kurang 2 - -
Sangat Kurang 1 - -

Jumlah 15 58

Paparan data hasil validasi kedua ahli media terhadap buku ajar berbasis

Materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan

kompetensi dasar diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini

menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis

multimedia sangat sesuai dengan kompetensi dasar.

Materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sesuai dengan

tujuan pembelajaran diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini

menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis

multimedia sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengan judul materi diperoleh skor

penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penjelasan
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materi dalam buku ajar berbasis multimedia sangat sesuai dengan judul
materi.

Penjelasan materi dalam buku ajar lebih rinci diperoleh skor penilaian 4 yang
berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penjelasan materi dalam
buku ajar berbasis multimedia sangat rinci sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik.

Pemilihan kosakata (mufradat) sesuai dengan materi diperoleh skor penilaian
3 yang berarti baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan kosakata dalam
buku ajar berbasis multimedia sudah tepat.

Pemilihan kosakata (mufradat) memudahkan pesrta didik dalam memahami
materi diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan kosakata dalam buku ajar berbasis
multimedia sangat memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
Penyajian materi membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami
materi diperoleh skor 4 yang berarti sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penyajian materi dalam buku ajar berbasis multimedia memudahkan peserta
didik dalam memahami materi.

Materi yang disajikan sesuai dalam buku ajar bahasa Arab diperoleh skor
penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi
yang disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia sangat sesuai dalam buku
ajar bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah.

Penggunaan buku ajar berbasis multimedia memberikan peluang bagi peserta
didik agar dapat belajar secara mandiri diperoleh skor penilaian 4 yang berarti
sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya buku ajar
berbasis multimedia sangat memberikan peluang bagi peserta didik untuk

belajar secara mandiri.
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Penggunaan buku ajar berbasis multimedia membantu peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah diperoleh skor 4 yang berarti
sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar berbasis
multimedia sangat membantu peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab
di Madrasah Aliyah, baik pembelajaran yang berlangsung didalam kelas
ataupun diluar kelas.

Penggunaan buku ajar berbasis multimedia membantu guru dalam
memberikan materi pelajaran diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar yang berbasis
multimedia sangat membantu pendidik dalam menyalurkan materi
pembelajaran.

Penggunaan buku ajar berbasis multimedia memberikan motivasi belajar
terhadap peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab diperoleh skor
penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal tersebut berarti dengan adanya buku
ajar berbasis multimedia sangat memotivasi peserta didik dalam belajar
bahasa Arab.

Penggunaan buku ajar berbasis multimedia dapat digunakan untuk
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi pada pelajaran bahasa
Arab diperoleh skor 4 yang berarti snagat baik. Hal tersebut berarti buku ajar
berbasis multimedia sangat membantu dalam meningkat perhatian peserta
didik dalam belajar bahasa arab karena dilengkapi dengan video pembelajaran
yang tidak membuat peserta didik jenuh atau bosan dalam belajar.

Penjelasan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh peserta didik diperoleh skor penilaian 4 yang berarti sangat baik. Hal ini

menunjukkan bahwa materi dalam buku ajar berbasis multimedia dijelaskan
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dengan bahasa yang sederhana sehingga sangat mudah dipahami oleh peserta
didik.

0) Penjelasan materi tidak menimbulkan penafsiran ganda diperoleh skor
penilaian 3 yang berarti baik. Hal tersebut berarti penjelasan mater yang ada
dalam buku ajar berbasis multimedia sudah tepat sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Dari angket yang telah diisi oleh pendidik, kemudia dihitung persentase
tingkat kepraktisannya menggunakan rumus sebagai berikut:

U
U =Z?X]00%

0= 58>< 100%
~ 60 ?

[l = 96,66%

Setelah dikonversikan pada tabel skala 4, kualifikasi tingkat kelayakan
berdasarkan persentase rata-rata yang telah diujicobakan ialah 96,66%, sehingga
hasil persentase kelayakan media termasuk kategori sangat baik dan sangat layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

3. Hasil Uji Coba Buku Ajar Berbasis Multimedia

Produk pengembangan yang diuji cobakan yaitu buku ajar berbasis
multimedia, yang mana pengujian produk ini akan melalui dua tahap, yaitu uji
coba kelas kecil yang diwakili oleh 6 peserta didik dan uji cona kelas besar yang
terdiri dari 30 orang peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang.

a. Uji Coba kelas kecil

Paparan data hasil ujicoba kelompok kecil yang berjumlah 6 peserta didik

kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang terhadap buku ajar berbasis

multimedia dapat dilihat sebagai berikut:
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Buku ajar berbasis mutimedia dapat memberikan saya motivasi untuk giat
belajar diperoleh penilaian dengan persentase 91,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat memberikan motivasi untuk giat
belajar kepada peserta didik.

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam buku ajar berbasis
multimedia ini mudah saya pahami diperoleh penilaian dengan persentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku ajar
berbasis multimedia sangat mudah dipahami oleh peserta didik.

Buku ajar berbasis mutimedia membuat saya tertarik mengikuti proses
pembelajaran diperoleh penilaian dengan persentase 87,5%. Hal ini berarti
bahwa buku ajar berbasis multimedia membuat peserta didik tertarik dalam
mengikuti pembelajaran.

Saya memahami materi pelajaran dalam buku bahasa Arab berbasis
multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 91,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi yang ada
dalam buku ajar berbasis multimedia.

Buku ajar berbasis multimedia membuat saya semangat dalam belajar
diperoleh penilaian dengan persentase 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar berbasis multimedia sangat membuat peserta didik semangat dalam
belajar.

Buku ajar bahasa arab berbasis multimedia memudahkan saya dalam belajar
diperoleh penilaian dengan persentase 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar berbasis multimedia sangat memudahkan peserta didik dalam
belajar.

Saya mudah mengerjakan tugas yang diperintahkan dalam buku ajar berbasis

multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 95,8%. Hal ini
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menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat memudahka
peserta didik dalam mengerjakan tugas yang ada dalam buku tersebut.

Saya sangat terbantu dalam belajar dengan adanya buku ajar berbasis
multimedia dipleroleh penilaian dengan persentase 91,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya buku ajar berbasis multimedia sangat
membantu peserta didik dalam belajar, karena buku tersebut dapat digunakan
dalam belajar secara mandiri.

Saya mudah memahami materi setelah menggunakan buku ajar bahasa arab
berbasis multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi
setelah menggunakan buku ajar berbasis multimedia.

Saya merasa senang dalam belajar dengan menggunakan buku bahasa arab
berbasis multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sangat merasa senang dalam
belajar dengan menggunakan buku ajar berbasis multimedia.

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil di atas akan dianalisis.

Berikut persentase tingkat pencapaian buku ajar setelah di uji coba vyaitu:

[
0= 20 x 100%
O
0= 228 x 100%
T 240 ?
) = 95%

Presentase hasil uji coba kelompok kecil adalah 95%. Setelah dikonversi

dengan tabel konversi skala likert. Tingkat pencapaian 95% berada pada

kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar berbasis multimedia ini tidak perlu

direvisi. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat
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menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat

digunakan dalam skala lebih besar lagi.

b. Uji Coba kelas besar

Paparan data hasil ujicoba kelompok besar yang berjumlah 30 peserta

didik kelas XI Madrasah Aliyah YMPI Rappang terhadap buku ajar berbasis

multimedia dapat dilihat sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Buku ajar berbasis mutimedia dapat memberikan saya motivasi untuk giat
belajar diperoleh penilaian dengan persentase 94%. Hal ini menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat memberikan motivasi untuk giat
belajar kepada peserta didik.

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam buku ajar berbasis
multimedia ini mudah saya pahami diperoleh penilaian dengan persentase
90,8%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku ajar
berbasis multimedia sangat mudah dipahami oleh peserta didik.

Buku ajar berbasis mutimedia membuat saya tertarik mengikuti proses
pembelajaran diperoleh penilaian dengan persentase 90,8%. Hal ini berarti
bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat membuat peserta didik tertarik
dalam mengikuti pembelajaran.

Saya memahami materi pelajaran dalam buku bahasa Arab berbasis
multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 93,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi yang ada
dalam buku ajar berbasis multimedia.

Buku ajar berbasis multimedia membuat saya semangat dalam belajar
diperoleh penilaian dengan persentase 97,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar berbasis multimedia sangat membuat peserta didik semangat dalam

belajar.



6)

7)

8)

9)

10)

125

Buku ajar bahasa arab berbasis multimedia memudahkan saya dalam belajar
diperoleh penilaian dengan persentase 93,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar berbasis multimedia sangat memudahkan peserta didik dalam
belajar.

Saya mudah mengerjakan tugas yang diperintahkan dalam buku ajar berbasis
multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 91,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat memudahkan
peserta didik dalam mengerjakan tugas yang ada dalam buku tersebut.

Saya sangat terbantu dalam belajar dengan adanya buku ajar berbasis
multimedia dipleroleh penilaian dengan persentase 96,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya buku ajar berbasis multimedia sangat
membantu peserta didik dalam belajar, karena buku tersebut dapat digunakan
dalam belajar secara mandiri.

Saya mudah memahami materi setelah menggunakan buku ajar bahasa arab
berbasis multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 98,3%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi
setelah menggunakan buku ajar berbasis multimedia.

Saya merasa senang dalam belajar dengan menggunakan buku bahasa arab
berbasis multimedia diperoleh penilaian dengan persentase 99%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik sangat merasa senang dalam belajar

dengan menggunakan buku ajar berbasis multimedia.

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar akan dianalisis. Berikut

persentase tingkat pencapaian buku ajar setelah di uji coba yaitu:

O

0= ZT X 100%
1135

[ =——Xx100%

1200
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L =94,5%

Persentase hasil ujicoba kelompok besar adalah 94,5%. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala likert. Tingkat pencapaian 94,5%
berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar berbasis multimedia ini
tidak perlu direvisi. Hal ini berarti bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat
menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adanya buku ajar
berbasis multimedia ini mampu membantu berlangsungnya proses belajar
memngajar dalam pencapai tujuan pembelajaran serta berperan penting dalam
keefektifan pembelajaran.

C. Efektivitas buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di
tingkat Madrasah Aliyah

Untuk mengetahui keefektivan buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id setelah produk selesai dan telah divalidasi oleh ahli materi,
ahli media dan praktisi selanjutnya dilakukan pengujian tahap kedua yaitu uji coba
produk pada subjek sasaran penelitian dengan menggunakan penelitian eksprimen.

Adapun hasil pretest dan posttest untuk mengetahui keefektifan buku ajar
berbasis multimedia.

Tabel 17. Data hasil pretes dan posttest

NO RESPONDEN Pre Test | Post Test
1. | Aan Parawansyah 60 80
2. | Amriyani 53 80
3. | A. Nabila Ashara 73 93
4. | Aswar Anas 60 87
S. | Dina Syahrani R 53 /3
6. | Dirhan Ramadhan 53 87
7. | EIma Umar 60 87
8. | Haslansyah 47 73
9. | Mardatillah 53 87
10. | Muh. Fadil Suhri 67 93




11. | Muh. Firmansyah 60 93
12. | Muh. Rasyid 60 87
13. | Muh.Aldi Saputra 47 80
14. | Muh. Azhar 67 93
15. | Muh.Fiandar B 60 87
16. | Muh. Khaedir 67 93
17. | Muhlisa Putri B 73 100
18 | Nanda 53 87
19 | Novianti a7 87
20. | Nur Alisa 60 93
21. | Nur Amalia 73 100
22. | Nur Safirah 67 87
23. | Nurlinda 60 80
24. | Nurul Chatimah 53 80
25. | Nurul Safigah 67 87
26. | Rizgan Dani 53 80
27. | Satriani 60 80
28. | Syalwa Azzahra 53 87
29. | Tasya Ashilah 67 93
30. | Zalzabila 53 73
TOTAL 1773 2587

1. Analisis Dekskriptif
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Analisis Dekskriptif merupakan bagian dari analisis data yang memberikan

gambaran awal setiap data yang digunakan

dalam penelitian. Hasil yang

diperoleh dari dekskriptif statistic melalui SPSS menampilkan nilai rata-rata,

standar deviasi dan nilai maksimun serta minimum suatu data.

Tabel 18. Statistik hasil pretest dan posttest

Statistics
PRETEST POSTTEST
N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 59.10 86.23
Std. Error of Mean 1.376 1.315
Median 60.00 87.00
Mode 532 87
Std. Deviation 7.535 7.200
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Minimum 47 73
Maximum 73 100
Sum 1773 2587
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Perbandingan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa peserta
didik mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah pada saat kegiatan pretest.

Nilai rata-rata (mean) dari 30 peserta didik adalah 59.10 . Pada saat kegiatan
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posttest nilai rata-rata (mean) dari 30 peserta didik adalah 86.23. Nilai selanjutnya
dikomparasikan dengan posttest setelah diajar menggunakan buku ajar berbasis
multimedia.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas sangat penting untuk diketahui. Hal ini berkaitan dengan
ketepatan pemilihan uji statistik. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dan
dibantu oleh program pengolah data SPSS versi 26 untuk menguji normalitas
melalui uji normalitas one sample kolomogorof smirnov. Penelitian menggunakan
program computer untuk perhitungan normalitas, yaitu menggunakan program
SPSS versi 26. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 19. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 30
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 5.11549573
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive .105
Negative -.124
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
0,200>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi
normal.

3. Uji Hipotesis (Uji t)
Menguji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengan menggunakan uji t

satu kelompok (paired sample t test) dengan syarat bahwa data yang digunakan
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berdistribusi normal. Pada teknisnya, peneliti menggunakan program komputer
untuk perhitungan statistik uji t ini, yaitu menggunakan program SPSS versi 26.
Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data hasil
penelitian. Adapun hasil out put SPSS (paired samples statistic) sebagai berikut:

Tabel 20. Paired sample test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati Error Difference
Mean on Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair | Pretest -| -27.133 5.380 982| -29.142| -25.124| -27.622 29 .000
1 posttest

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar
sebesar 27.133. Atau sekitar 35% setelah menggunakan buku ajar berbasis
multimedia pada pembelajaran bahasa arab. Apabila dibandingkan dengan melihat
dari rata-ratanya maka terlihat bahwa pada saat pretest nilai rata-rata lebih
rendah, yaitu 59.10, sedangkan nilai rata-rata pada saat posttest yaitu 86.23. Jadi
86.23 -59.10 = 27.133 artinya terdapat selisih 27.133 antara nilai pretest dan
postets.

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000<0,05 karena nilai sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 jadi terdapat
peningkatan hasil belajar dengan penggunaan buku ajar berbasis multimedia,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti buku
ajar berbasis multimedia efektif digunakan dalam pembelajaran gawa’id ditingkat
Madrasah Aliyah.

D. Pembahasan



132

Produk dari hasil pengembangan buku ajar ini adalah buku ajar berbasis
multimedia pada pembelajaran gawa’id kelas X1 Madrasah Aliyah. Adanya
produk pengembangan buku ajar bahasa Arab berupa buku ajar bahasa Arab
berbasis multimedia bertujuan untuk meningkatkan keefektifan dan kemenarikan
pada pembelajaran bahasa Arab khususnya materi gawa’id di Madrasah Aliyah
sesuai dengan kurikulum 2013 dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Bentuk pengembangan buku ajar bahasa Arab pada penelitian ini berupa
buku ajar berbasis multimedia yang didasarkan pada kenyataan bahwa belum
tersedianya buku ajar bahasa Arab berbasis multimedia yang bisa digunakan oleh
peserta didik untuk belajar secara mandiri ketika tidak berada di lingkungan
sekolah dan kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran
bahasa Arab khusunya materi gawa’id. Dengan demikian hasil pengembangan ini
dimaksudkan untuk dapat memenuhi ketersediaan bahan ajar yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab
Khususnya materi gawa ’id.

Tahap awal pengembangan buku ajar berbasis multimedia adalah analisis
potensi dan masalah yang dilakukan di Madrasah liyah YMPI Rappang. Tahap
analisi dilakukan dengan cara observasi. Observasi dilakukann untuk melihat
fasilitas yang terdapat di madrasah serta menemukan masalah dan potensi yang
ada. Selanjutnya analisi konsep dilakukan dengan cara memilih dan menyusun
materi berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang tercantum
pada perangkat pembelajara atau RPP Bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah.

Tahap kedua vyaitu membuat rancangan awal buku ajar berbasis

multimedia kemudian mengumpulkan bahan yang aka digunakan dalam
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megembangkan produk seperti gambar, animasi, video, audio yang berkaitan
dengan materi yang akan disajikan dalam buku ajar berbasis multimedia.

Tahap ketiga yaitu validasi ahli. Validasi ahli dilakukan dengan cara
konsultasi langsung dengan ahli media, ahli materi dan juga praktisi untuk menilai
produk tersebut sehingga nantinya akan diketahui kelayakan produk yang telah
dikembangkan. Kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi menggunakan
angket dengan skala likert 1 sampai 4. Hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh
nilai dengan persentase 95,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Pada
penilaian ahli media diperoleh nilai dengan persentase 92% yang termasuk dalam
kategori sangat layak. Adapun pada penilaian pendidik/Guru mata pelajaran
diperoleh nilai dengan persentasi 96,6% dalam kategori sangat layak. Dari
penilaian ahli media, ahli materi dan pendidik dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan buku ajar berbasis multimedia dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu revisi produk, dilakukan berdasarkan saran dan
masukan dari ahli materi dan ahli media. Dengan adanya revisi produk dapat
menyempurnakan kekurangan pada buku ajar berbasis multimedia yang telah
dikembangkan.

Tahap terakhir yaitu uji coba produk, yang terdiri dari uji coba produk
pada kelas kecil dan uji coba produk pada kelas besar. Uji coba ini dilakukan di
Madrasah Alilyah YMPI Rappang dimana pada kelas kecil terdiri dari 6 peserta
didik. Dan pada kelas besar terdiri dari 30 peserta didik. Persentasi hasil uji coba
pada kelas kecil yaitu 95% dengan kualifikasi sangat layak. Sementara itu
persentase hasil uji coba pada kelompok besar yaitu 94,5% berada pada
kualifikasi sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis
multimedia sangat menarik dan layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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Setelah melalui prosedur pengembangan buku ajar tersebut, maka bentuk
buku ajar yang dihasilkan berupa buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id yang valid atau layak digunakan. Terdapat enam materi
qgawa’id yang tersaji didalam buku ajar tersebut. Bab pertama yaitu terkait materi
bilangan (osdbs Jules sles <all ax), bab kedua terkait huruf jar dan huruf athaf
caball s jall Cs55a), bab ketiga terkait isim nakirah dan isim ma’rifah <l auy)
(A_aall au¥ls bab keempat terkait tasyrif fiil madhi lughawi (alel J=dll oy yuai)
(¢, bab kelima terkait tasyrif fiil mudhari’ lughawiy g _jbadl J2dll & pal)
(¢ dan bab keenam terkait pembagian fiil muzakkar dan muannats al.dl),
(Caisall 5 Sl - (Jail)

Peneliti juga turut menambahkan beberapa penjelasan dan contoh-contoh
materi yang mudah dipahami oleh peserta didik pada setiap bab dan juga terdapat
soal latihan untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari. Selain materi dalam bentuk teks buku ajar berbasis multimedia ini
dilengkapi video sebagai penguatan materi ataupun untuk memperkaya penjelasan
materi pembelajaran. Keunggulan dan kekuatan video dalam menyampaikan
informasi pembelajaran jauh lebih efektif dibandingkan dengan hanya
menyampaikan informasi secara verbal dan tekstual. Sesuai dengan pendapat
Dwiyer bahwa video mampu merebut 94% saluran masuknya pesan atau
informasi kedalam jiwa manusia melalui mata dan telinga serta mampu membuat
orang pada umumnya mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar dari
tayangan program. Pesan yang disampaikan melalui video dapat mempengaruhi
emosi yang kuat dan juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak dimiliki oleh

media lain.28 Dengan demikian, pemanfaatan video dalam buku ajar berbasis

83, Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,dan Pemanfaatannya,
h. 94.
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multimedia memberikan efek yang jauh lebih efektif dibandingkan dengan hanya
menyampaikan materi secara verbal kepada peserta didik.

Pemilihan buku ajar berbasis multimedia ini dilakukan karena buku ajar
tersebut terbukti dapat meningkatkan efektivitas dari penyampaian suatu
informasi, dapat merangsang panca indera karena dengan penggunaan multimedia
akan merangsang beberapa panca indera penting manusia seperti penglihatan dan
pendengaran. Buku ajar berbasis multimedia ini mampu menyajikan informasi
pembelajaran dalam bentuk teks dan video, sejalan dengan teori kognitif dalam
pembelajaran. Menurut teori kognitif sebagaimana yang dipopulerkan oleh
Richard Mayer, pakar psikologi pendidikan dan ahli multimedia, menjelaskan
bahwa sebenarnya dalam proses pembelajaran ada dua potensi yag sangat penting
untuk dikelola dengan baik agar proses pembelajaran dan penyampaian informasi
menjadi lebih efisien dan efektif. Kedua potensi yang dimiliki manusia harus
dimanfaatkan dengan baik scara integratif agar manusia menerima informasi
dengan lebih mudah dan tersimpan lebih lama dalam memorinya. Kedua potensi
yang dimaksud yaitu potensi pendengaran atau auditory dan potensi penglihatan
atau visual. Menurut Mayer, apabila kedua potensi tersebut mampu disinergikan
secara seimbang maka hasilnya jauh lebih dahsyat membantu seseorang
memperoleh pengetahuan maupun informasi.®

Buku ajar berbasis multimedia ini dimaksudkan untuk membantu peserta
didik memahami materi yang disampakan oleh pendidik. Selain itu juga peserta
didik dapat belajar secara mandiri karena buku ajar berbasis multimedia ini sudah
dilengkapi video. Hasil pengembangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu alternative pada pembelajaran selain bahan ajar yang telah terpakai dan

digunakan dalam pembelajaran yang telah berlangsung.

8Richard E Mayer. Multimedia Learning. USA: Cambridge Press, 20009.
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Buku ajar berbasis multimedia ini juga berpotensi menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi mejadi sumber satu-
satunya yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Posisi guru sekedar
membimbing dan mengarahkan serta menfasilitasi agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Buku ajar berbasis multimedia ini telah membantu guru
sebagai alat yang memberikan kemudahan bagi peserta didik memahami materi
pembelajaran yang diberikan secara mandiri dengan mmengakses materi yang
hendak digali dan dieksplorasi lebih jauh.

Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Juharita ditemukan
bahwasanya hasil penelitiannya menunjukkan bahwa desain bahan ajar yang
dikembangkan berbasis multimedia memberikan dampak yang signifikan terhadap
meningkatnya pemerolehan belajar. Sebab peserta didik menjadi mudah
memahami materi melalui desain bahan ajar yang dikembangkan berbasis
multimedia. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang juga turut
mengembangkan buku ajar berbasis multimedia sebagai sarana dalam
memudahkan peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang disajikan.

Dalam penelitian terdahulu yang juga dilakukan oleh Rahma Desyani yang
juga mengembangkan bahan ajar berupa buku ajar. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa rerata penilaian ahli design terhadap kelayakan tampilan
buku teks yang dikembangkan dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan
menunjukkan bahwa buku teks bahasa Arab yang dikembangkan layak untuk
digunakan. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Hasil penilaian dari ahli media, ahli materi dan juga praktisi dan juga
hasil dar uji coba yang telah dilakukan, buku ajar berbasis multimedia yang
dihasilkan oleh peneliti sangat layat untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa

Arab. Begitu pun penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatuz Zahro, yang sama-
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sama mengembangkan buku ajar berbasis multimedia. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis pop up didalamnya terdapat materi ajar,
dan video penunjang pembelajaran yang memiliki tingkat kevalidan yang tinggi
sehingga bahann ajar tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut
juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang sama-sama
menghasilkan buku ajar berbasis multimedia yang dilengkapi dengan video.

Efektifitas buku ajar berbasis multimedia dapat dilihat dari hasil pretest
dan postets yang telah dilakukan. Terlihat bahwa pada saat pretest nilai rata-rata
lebih rendah, yaitu 59.10, sedangkan nilai rata-rata pada saat posttest yaitu 86.23.
Jadi 86.23 -59.10 = 27.133 artinya terdapat selisih 27.133 antara nilai pretest dan
postets. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000<0,05 karena nilai sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 jadi terdapat
peningkatan hasil belajar dengan penggunaan buku ajar berbasis multimedia,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti buku
ajar berbasis multimedia efektif digunakan dalam pembelajaran gawa’id ditingkat
Madrasah Aliyah.

Pemanfaatan buku ajar berbasis mulmedia dalam proses pembelajaran
bahasa Arab, khususnya materi gawa’id berddampak sangat baik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih menarik
dibandingkan pembelajaran yang tidak mengintegrasikan media berbasis
teknologi informasi.

Buku ajar berbasis multimedia ini tidak hanya menjadikan peserta didik
menjadi tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya pembelajaran
bahasa Arab, tetapi membantu pula guru dalam memudahkan penyampaian materi
pembelajaran kepada peserta didik. Guru lebih berpesan sebagai fasilitator dalam

proses pembelajaran yang mengarahkan peserta didik agar tujuan pembelajaran
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dapat tercapai. Dengan demikian, pada prinsipnya buku ajar berbasis multimedia
yang dikembangkan ini sangat layak untuk diaplikasikan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab khususnya pada materi gawa’id. Kelayakan itu tidak
hanya dilihat oleh ahli saja tetapi prakisi dan hasil uji coba kelas kecil dan kelas
besar menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia ini bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Meskipun demikian, tidak
satupun media yang sempurna dan paling bak unttuk semua situasi. Untuk itu,
perlu dikemukakan poin-poin keunggulan dan titik-titik kekurangan dalam media
yang dikembangkan ini.
1. Keunggulan buku ajar berbasis multimedia:

a. Karena bersifat multimedia, maka konten media sangat variatif . media
berisi teks yang merupakan penjelasan naratif terhadap media yang
dikembangkan serta memiliki unsur grafis yang memperkaya
penjelasan materi pembelajaran. Unsur lain yang juga penting adalah
video yang berisi penjelasan materi tentang gawa’id yang snagat
efektif dalam mengubah pembelajaran yang terkesan bstrak menjadi
lebih konkret.

b. Buku ajar berbasis multimedia ini bersifat interaktif sehingga peserta
didik memiliki akses untuk mengontrol dan mengarahkan materi yang
hendak dipelajari sesuai dengan keinginan mereka.

c. Buku ajar berbasis multimedia ini mudah digunakan baik melalui
komputer maupun melalui smartphone. Dengan demikian, perangkat
tekonologi yang kebanyakan telah dimiliki peserta didik dapat
dimanfaatkan untuk menampilkan media pembelajaran.

d. Buku ajar berbasis multimedia ini diakses menggunakkan link, maka

proses penyebarannya sangat mudahdilakukan sehingga peserta didik
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dapat memperolehnya dengan mudah. Proses penyebarannya pun dapat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi media sosial seperti
whatssapp, twitter, dan facebook.

2. Kekurangan buku ajar berbasis multimedia:

a. Video dalam buku ajar berbasis multimedia ini masih bersifat online,
sehingga hanya bisa diakses ketika tersedia jaringan internet seperti
wifi atau paket data.

b. Video yang ditayangkan didalam multimedia interaktif ini masih
berdurasi pendek karena ukuran media yang dihasilkan diupayakan
tidak terlalu besar agar tetap dapat diaplikasikan pada perangkat
mobile.

c. Pengembangan buku ajar berbasis multimedia ini memerlukan
perencanaan dan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan

membuat media dalam bentuk interaktif lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengembangan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Prototype dari produk ini berisi beberapa bagian yaitu 1) Pendahuluan
yang terdiri dari: Cover (sampul depan) disajikan dengan penampilan
identitas buku, yaitu: judul buku, ilustrasi gambar dan nama penulis; Kata
pengantar berisi rasa syukur penulis yang dipanjatkan kepada Allah SWT,
dan penjelasan isi buku “Ringkasan kaedah-kaedah bahasa Arab”;
Pedoman transliterasi ini berisi pedoman dan cara membaca bacaan yang
mengalami proses alih bahasa dari bahasa Arab kebahasa Latin; Daftar isi
ini berisi bagian-bagian buku dan halaman dari buku tertulis. 2) Bagian
isi, berisi semua materi yang terdapat dalam buku ajar berbasis
multimedia. 3) Bagian penutup terdapat Daftar Pustaka yang berisi
tentang buku-buku yang dirujuk sebagai acuan dalam pengembangan
buku bajar berbasis multimedia, Biografi Penulis berisi tentang profil
singkat dan riwayat pendidikan penulis, dan Sampul Belakang berisi
kalimat tentang gambaran isi buku sebagai pemikat pembaca.

2. Hasil validiitas dan kepraktisan buku ajar berbasis multimedia, diketahui
berdasarkan hasil penilaian ahli materi mencapai 94,11%, hasil validasi
ahli media mencapai 92% dan hasil validasi ahli pembelajaran 96,66%,
dan hasil ujicoba kelas kecil mencapai 95%, serta hasil uji kelas besar
mencapai 94,5%, sehingga hasil persentase tentang kelayakan buku ajar

berbasis
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multimedia termasuk dalam kategori sangat baik dan sangat layak untuk
digunakan.

3. Tingkat keefektifan buku ajar berbasis multimedia dilihat dari hasil
pengujian tahap kedua yang yaitu ujicoba produk pada subjek sasaran
penelitian dengan menggunakan penelitian eksprimen. Pada saat pretest
nilai rata-rata yaitu 59.10, sedangkan setelah penggunaan buku ajar
berbasis multimedia nilai rata-rata pada posttest yaitu 86.23 terdapat
selisin 27.133 antara nilai pretest dan posttes, jadi terdapat peningkatan
hasil belajar setelah penggunaan buku ajar berbasis multimedia, maka
dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis multimedia efektif digunakan
dalam pembelajaran gawa ’id di tingkat Madrasah Aliyah.

B. Implikasi
Adapun implikasi dari hasil penelitian dan pengembangan buku ajar
berbasis multimedia adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini memperkuat argumentasi pentingnya pemanfaatan
multimedia dala proses pembelajaran. Penggunaan buku ajar berbasis
multimedia dapat memicu motivasi peserta didik dalam proses belajar.

2. Untuk mengembangkan sebuah buku ajar, analisis kurikulum dan
karakteristik peserta didik menjadi acuan penting dalam pemilihan buku
ajar yang sesuai sehingga diharapkan peserta didik dapat
menggunakannya secara mandiri.

3. Bagi praktisi pembelajaran buku ajar berbasis multimedia ini dapat
dimanfaatkan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan dibantu

multimedia yang sudah ada sehingga dapat lebih memudahkan.
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4. Buku ajar berbasis multimedia menjadi salah satu media yang menarik
diterapkan dalam proses pembelajaran karena mampu mendorong peserta
didik lebih aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran.

C. Rekomendasi

1. Produk pengembangan ini sudah melalui revisi-revisi kecil sesuai saran
validator. Akan tetapi, untuk lebih meningkatkan kualitas buku ajar
berbasis multimedia ini hendaknya direvisi lebih lanjut.

2. Produk pengembangan ini hanya terbatas pada materi gawa ’id, oleh sebab
itu perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan materi-materi lain
yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik materi.

3. Bahan ajar berupa buku ajar berbasis multimedia dapat dijadikan rujukan
oleh pendidik dalam mengembangkan bahan  ajar sesuai dengan

karakteristik peserta didik.
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LAMPIRAN



VALIDASI | AHLI MATERI

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Instrumen Penilaian Buku Ajar Berbasis Multimedia

Judul Penelitian  : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran
Qawa'id di Tingkat Madrasah Aliyah

Peneliti : A. Ayu Pratiwi
Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare
IdentitasResponden
Nama : Or-H-Aed Holim. Ko Le, MA
Ahli Bidang EROMUIMAer o R, ..

Isilah tabel berikut dengan tanda check (N) pada kolom penilaian yang bapak/ibu anggap
sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:
4 = SangatBaik
= Baik
2 = Kurang
1 = SangatKurang
Aspck yang dinilai KriteriaPenilaian SkorPenilaian
INIR2NNS | 4
1. Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan
Relevansi materi Kompetensi Dasar
dengan Silabus Saran Perbaikan: v
2. Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
Saran Perbaikan: A
Kualitas materi 3. Garis besar materi yang disajikan dalam buku ajar
sudah sesuai.
Saran Perbaikan: ‘/
4 Materi yang disajikan dalam buku sjar mudah
dipahami.
Saran Perbaikan:
v
5. Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengan judul




“materi |
Saran Perbaikan:

6. Pemilihan kosakata ('"";/rﬂlll'" sesuai dengan materi
Saran Perbaikan:

Pemili
didik untuk memahami materi
Saran Perbaikan:

]
N

han kosa kata (mufradat) memudahkan peserta |

8. Materi dalam buku ajar dilengkapi contoh
Saran Perbaikan:

9. Pemberian latihan soal untuk menguji pemahaman
siswa terhadap materi
Saran Perbaikan:

10. Variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buku ajar
bahasa arab
Saran Perbaikan:

Saran Perbaikan:

12. Mendorong rasa ingin tahu
Saran Perbaikan:

13. Memberikan motivasi belajar
Saran Perbaikan:

14. Konsistensi dan sistematika penyajian

Saran Perbaikan:




15. Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah Bahasa
Bahasa Indonesia
Saran Perbaikan: V]

16. Penjelasan  materi  menggunakan bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami peserta didik
Saran Perbaikan: o

17. Penjelasan materi tidak menimbulkan penafsiran
ganda
Saran Perbaikan:

Parepare, “ws ........... 2022

AN

Dr.H-Abd- Halim . K, Lc.MA

Ahli Materi,




VALIDASI Il AHLI MATERI

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Instrumen Penilaian Buku Ajar Berbasis Multimedia

Judul Penelitian  : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran
Qawa'id di Tingkat Madrasah Aliyah

Peneliti : A. Ayu Pratiwi

Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare

Nama

Ahli Bidang

Isilah tabel berikut dengan tanda check () pada kolom penilaian yang bapak/ibu anggap

sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:
4 = SangatBaik
3 = Baik
2 = Kurang
1 = SangatKurang
Aspek yang dinilai KiriteriaPenilaian SkorPenilaian
1 {234
1. Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan
Relevansi materi Kompetensi Dasar
dengan Silabus Saran Perbaikan:
Vv
2. Penyajian materi dalam buku ajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
Saran Perbaikan:
v
Kualitas materi 3. Garis besar materi yang disajikan dalam buku ajar
sudah sesuai.
Saran Perbaikan:
v
4. Materi yang disajikan dalam buku ajar mudah
dipahami. B
Saran Perbaikan: V]
5. _Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengan _]Udlll




materi
Saran Perbaikan:

6. Pemilihan kosakata (mufradat) sesuai dengan materi
Saran Perbaikan:

7. Pemilihan kosa kata (mufradat) memudahkan peserta
didik untuk memahami materi
Saran Perbaikan:

8. Materi dalam buku ajar dilengkapi contoh
Saran Perbaikan:

9. Pemberian latihan soal untuk menguji pemahaman
siswa terhadap materi
Saran Perbaikan:

10. Variansi dan tingkat kesulitan soal dalam buku ajar
bahasa arab
Saran Perbaikan:

11. Komunikatif
Saran Perbaikan:

12. Mendorong rasa ingin tahu
Saran Perbaikan:

13. Memberikan motivasi belajar
Saran Perbaikan:

Saran Perbaikan:




S5

15. Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah Bahasa
Bahasa Indonesia
Saran Perbaikan:

v

16. Penjelasan materi  menggunakan baha;a = yang
sederhana dan mudah dipahami peserta didik )
Saran Perbaikan: /

17. Penjelasan materi tidak menimbulkan penafsiran

ganda
Saran Perbaikan: ‘/

Ahli Materi,

I\

Dr.# -Abd Hatim K. Lz M@




VALIDASI | AHLI MEDIA

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Instrumen Penilaian Buku Ajar Berbasis Multimedia

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran
Qawaid di Tingkat Madrasah Aliyah

Peneliti » AL Ayu Pratiwi

Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare

Identitas Responden

Nama
Ahli Bidang

Isilah tabel berikut dengan tanda check (¥) pada kolom penilaian yang bapak/ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:
4 = SangatBaik
3 = Baik
2 = Kurang
1 Sangat Kurang

Skor Penilaian

No. Kriteria Penilaian 3 3 2 1

1. | Kemenarikan pengemasan desain cover dalam buku ajar berbasis
multimedia
Saran Perbaikan: e

2. [ Kesesuaian penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia
Saran Perbaikan: o

3. | Ketepatan penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis

multimedia
Saran Perbaikan: o

..................................................................

..................................................................

Teks dan tulisan yang digunakan dalam buku ajar berbasis
4. | multimedia dapat terbaca dengan jelas /
Saran Perbaikan:




5. | Sistem pengoperasian buku ajar berbasis multimedia yang mudah
Saran Perbaikan:
6. | Jenis animasi yang dipilih sudah tepat dan menjadikan media lebih
menarik
Saran Perbaikan:
7. | Ketepatan penggunaan wamna dan ukuran animasi
Saran Perbaikan:
Warke ylug— ferloe. oot
8. | Kombinasi latar depan dan latar belakang
Saran Perbaikan:
9:
10.
11. | Kesesuaian kecepatan gerak gambar
Saran Perbaikan:
I'.ZZ".IZIIﬁmﬁﬁiﬁw..Iﬁlﬁ}ﬁﬁﬁ'f.ﬁilﬁ'.'.'.'.Z'.ﬁ'.'.'.ﬁ'.'.ﬁ'.'.
12. | Kualitas suara

..................................................................




Kualitas gambar
Saran Perbaikan:

14.

Tata letak teks menarik perhatian
Saran Perbaikan:

....................

Saran Perbaikan:

Parepare, .22.Fgorvs........... 2022
Ahli Media,

MUHAMMAD AHSAM M.Si,




VALIDASI Il AHLI MEDIA

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Instrumen Penilaian Buku Ajar Berbasis Multimedia

Judul Penclitian

Qawaid di Tingkat Madrasah Aliyah

Peneliti + A. Ayu Pratiwi
Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare

Identitas Responden

Nama . MuHAMMAD  AHSAN (M-Si.

Ahli Bidang - Anli Mediq

: Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran

Isilah tabel berikut dengan tanda check (V) pada kolom penilaian yang bapak/ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:

4 =

3
2
1

SangatBaik
Baik

Kurang

Sangat Kurang

No.

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

4

3

2

Kemenarikan pengemasan desain cover dalam buku ajar berbasis
multimedia

Saran Perbaikan:

Kesesuaian penggunaan jenis huruf atau font dalam buku ajar
berbasis multimedia
Saran Perbaikan:

Ketepatan penggunaan ukuran huruf dalam buku ajar berbasis
multimedia
Saran Perbaikan:

..................................................................

..................................................................

Teks dan tulisan yang digunakan dalam buku ajar berbasis
multimedia dapat terbaca dengan jelas
Saran Perbaikan:




Sistem pengoperasian buku ajar berbasis multimedia yang mudah
Saran Perbaikan:

6. | Jenis animasi yang dipilih sudah tepat dan menjadikan media lebih
menarik
Saran Perbaikan:
7.
Saran Perbaikan:
8.
Saran Perbaikan:
9. | Ketepatan tata letak gambar dan teks .
Saran Perbaikan:
10, [ Kemenariken penggunaan wama
Saran Perbaikan:
11. | Kesesuaian kecepatan gerak gambar
Saran Perbaikan:
12

Saran Perbaikan:

..................................................................

..................................................................




Kualitas gambar
Saran Perbaikan:

14,

Tata letak tcks menarik perhatian
Saran Perbaikan:

..............................................

15.

Ketepatan pemelihan background
Saran Perbaikan:

................................................................

v’

v

v
Parepare, 26 fgustus. ..
Ahli Media,

MUHAMMAD AHSAN . M.Si.

2022




PRAKTISI PENDIDIK

ANGKET PRAKTISI PENDIDIK

Instrumen Penilaian Buku Ajar berbasis Multimedia

Judul Penelitian  : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran
Qawaid di Tingkat Madrasah Aliyah.
Peneliti : A Ayu Pratiwi
Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare
Identitas Responden
Nama A o ChAa AN
Ahli Bidang L,  T—

Isilah tabel berikut dengan tanda check (\) pada kolom penilaian yang bapak/ibu anggap sesuai

dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:
4 = SangatBaik
3 = Baik
2 = Kurang
1 = SangatKurang
Aspek yang dinilai KriteriaPenilaian SkorPenilaian
NEZN 3 | 4
1. Materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis
Relevansi materi mutimedia sesuai dengan kompetensi dasar
dengan silabus Saran Perbaikan: ’ r
2. Materi yang disajikan dalam buku ajar berbasis
mutimedia sesuai dengan tujuan pembelajaran. /
Saran Perbaikan:
Kualitas materi 3. Penjelasan materi dalam buku ajar sesuai dengnn 'j-udul'
materi Saran Perbaikan: /
4. Penjelasan materi dalam buku ajar lebih rinci Saran .
Perbaikan: ) /




5. Pemilihan kosakata (mufradat) sesuai dengan materi
Saran Perbaikan:

6. Pemilihan kosa kata (mufradat) memudahkan peserta
didik untuk memahami materi

7. Penyajian materi membuat peserta didik lebih
mudah dalam memahami materi.
Saran Perbaikan:

8. Materi yang disajikan sesuai dalam bahan ajar
Qawaid
Saran Perbaikan:

9. Penggunaan buku ajar berbasis multimedia
memberikan peluang peserta didik agar dapat belajar
secara mandiri.

Saran Perbaikan:

..................................................................

..................................................................

10. Penggunaan buku ajar berbasis muitimedia
membantu peserta didik dalam pembelajaran bahasa
arab di Madrasah Aliyah
Saran Perbaikan:

11. Penggunaan buku ajar membantu guru dalam
memberikan materi pelajaran
Saran Perbaikan:

..................................................................

12. Penggunaan buku ajar berbasis multimedia
memberikan motivasi belajar terhadap peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Arab Saran Perbaikan:




P

13. Penggunaan buku ajar berbasis multimedia dapat
digunakan untuk meningkatkan perhatian peserta
didik terhadap materi pada mata pelajaran bahasa
Arab Saran Perbaikan:

Bahasa

14. Penjelasan materi menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami peserta didik
Saran Perbaikan:

15. Penjelasan materi tidak menimin'lil'can penafsiran ganda
Saran Perbaikan: /

Rappang, |..3.. feptember 9022




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Instrumen Penilaian Buku Ajar berbasis Multimedia
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia Dalam
Pembelajaran Qawa ’id di Tingkat Madrasah Aliyah.
Peneliti : A.Ayu Pratiwi

Instansi : Pascasarjana IAIN Parepare

Identitas Responden

Nama

Kelas

Isilah tabel berikut dengan tanda check (\) pada kolom penilaian yang dianggap

sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Keterangan:
4 = SangatBaik
3 = Baik
2 = Kurang
1 = SangatKurang
No Kriteria Penilaian 1 I;enllalaSn

1. | Buku ajar berbasis mutimedia dapat memberikan saya
motivasi untuk giat belajar

2. | Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam
buku ajar berbasis multimedia ini mudah saya pamabhi.

3. | Buku ajar berbasis mutimedia membuat saya tertarik
mengikuti proses pembelajaran




Saya memahami materi pelajaran dalam buku bahasa Arab
berbasis multimedia

5. | Buku ajar berbasis multimedia membuat saya semangat
dalam belajar.

6. | Buku ajar bahasa arab berbasis multimedia memudahkan
saya dalam belajar.

1.
Saya mudah mengerjakan tugas yang diperintahkan dalam
buku ajar berbasis multimedia

8. | Saya sangat terbantu dalam belajar dengan adanya
Buku ajar berbasis multimedia

9. | Saya mudah memahami materi setelah menggunakan buku
ajar bahasa arab berbasis multimedia

10. | Saya merasa senang dalam belajar dengan menggunakan

buku bahasa arab berbasis multimedia

Rappang

Peserta didik




Uji Coba Kelas Kecil

o Responden o Tingkat

No. | Kriteria Pertanyaan 172131475 XR | N ) Kevalidan

1 Buku ajar berbasis |3 |4 |4 |4 |4 22 |24 | 91,6% | Sangat
mutimedia dapat Valid
memberikan saya
motivasi untuk giat
belajar

2 Bahasa vang |4 |4 |4 |4 |4 24 |24 | 100% | Sangat
digunakan untuk Valid
menjelaskan  materi
dalam  buku ajar
berbasis  multimedia
ini mudah  saya
pamabhi.

3 Buku ajar berbasis |4 |4 [3 |3 |3 21 |24 |87,5% | Valid
mutimedia membuat
saya tertarik
mengikuti proses
pembelajaran

4 | Saya memahami |4 |3 |4 |4 |4 22 |24 | 91,6% | Sangat
materi pelajaran dalam Valid
buku bahasa Arab
berbasis multimedia

5 Buku ajar berbasis |3 |4 |4 |4 |4 23 |24 | 95,8% | Sangat
multimedia membuat Valid
saya semangat dalam
belajar.

6 Buku ajar bahasa arab |4 |4 |4 |4 |4 23 |24 | 95,8% | Sangat
berbasis  multimedia Valid
memudahkan saya
dalam belajar.

7 Saya mudah [3 |4 [4 |4 |4 23 |24 | 95,8% | Sangat
mengerjakan  tugas Valid
yang  diperintahkan
dalam  buku ajar
berbasis multimedia

8 Saya sangat terbantu |4 |3 |4 |3 |4 22 |24 | 91,6% | Sangat
dalam belajar dengan Valid
adanya Buku ajar
berbasis multimedia

9 Saya mudah |4 |4 |4 |4 |4 24 |24 | 100% | Sangat
memahami materi Valid

setelah menggunakan
buku ajar bahasa arab




berbasis multimedia

10 | Saya merasa senang 24 | 24 | 100% Sangat
dalam belajar dengan Valid
menggunakan  buku
bahasa arab berbasis
multimedia

Jumlah 228 | 240 | 95% Sangat

Valid




Uji coba Kelas Besar

o . Responden o Tingkat

No. | Kiriteria Penilaian 1-30 YR N ) Kevalidan

1. | Buku ajar Dberbasis | 3,3,4,4,4,4,3,4,4,4, | 113 | 120 | 94% Sangat
mutimedia dapat | 3,4,4,4,4,4,4,4,4,4, Valid
memberikan Saya 3,4,3,4,3,4,4,4.4,4
motivasi untuk giat
belajar

2. | Bahasa yang | 4,4,4,3,4,3,3,4,3,4, | 109 | 120 |90,8% | Sangat
digunakan untuk | 4444433444, Valid
menjelaskan  materi 4443334334,
dalam  buku  ajar
berbasis  multimedia
ini mudah  saya
pamabhi.

3. |Buku ajar berbasis | 3,4,4,4,4,4,334,4, | 109 | 120 |90,8% | Sangat
mutimedia membuat | 3 3.4.4.3,4.4,3,4.3, Valid
y tertarik | 433 4,4,4,3,4,4,4.
mengikuti proses
pembelajaran

4. | Saya memahami | 3,4,4,4,3,4,4,4,4,4, | 112 | 120 |93,3% | Sangat
materi pelajaran dalam | 4. 4,3.3 4,4.3,4,3.4, Valid
buku bahasa Arab 3,44,43.44444.
berbasis multimedia

5. |Buku ajar berbasis | 4,4,4,4,44,444,4,|117 | 120 |97,5% | Sangat
multimedia membuat | 44,4.4.4,4.3.4.,4 4, Valid
saya semangat dalam 4344444434
belajar.

6. | Buku ajar bahasa arab | 4,4,4,3,4,3,4,4,4,4, | 112 | 120 | 93,3% | Sangat
berbasis multimedia | 4.4,3.4.3,3.4,4,3.4, Valid
memudahkan saya | 4443444443
dalam belajar.

7. | Saya mudah | 3,3,4,4,4,4,4,443, | 110 | 120 |91,6% | Sangat
mengerjakan  tugas | 3,4,4,4,4,4,3,3,4,3, Valid
yang  diperintahkan 4434444344
dalam  buku ajar
berbasis multimedia

8. |Saya sangat terbantu | 4,4,4,4,34,44,43, 116 | 120 |96,9% | Sangat
dalam belajar dengan | 4.3,4.3,4.4,4 4,4 4, Valid
adanya Buku ajar AAAALABAAA.
berbasis multimedia

9. | Saya mudah | 4,4,3,4,44,4,44,4,| 118 | 120 |98,3% | Sangat
memahami materi | 4,4,4.4,44.443.4, Valid
setelah menggunakan AAAALALAALLA.
buku ajar bahasa arab




berbasis multimedia

10. | Saya merasa senang | 4,4,4,4,4,4,44,4,4, 119 | 120 | 99% Sangat
dalam belajar dengan | 4444344444, Valid
menggunakan  buku 44444448444
bahasa arab berbasis
multimedia

JUMLAH 1135 | 1200 | 94,5% | Sangat

Valid




SOAL PRE TEST

Nama

Kelas

danaoa dulal A0y ALY (sl

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Adad berarti......

a. Angka C.

b. Hitungan d.
2. Ma’dud berarti.........

a. Bilangan C.

b. Hitungan d.
3. Bahasa arab dari “satu buku” adalah......

a. alycs c.

b, SES sl d.
4. Bahasa arab dari “dua papan tulis” adalah....

a O oy c.

b. 3 g d.
5. Bahasa arab dari “empat belas meja” adalah..

b, \WEasike dx d.
6. “EemS O s BN % artinya. ...

a. Di Sekolah ada enam puluh tiga kursi

b. Di Sekolah ada enam puluh lima kursi

Bilangan

Yang dihitung

Angka
Yang dihitung

LIS Baalg

saal5 QS

c. Di Sekolah ada sembilan puluh tiga kursi

d. Di Sekolah ada tiga puluh tiga kursi



7. “UBESHke el E03U artinya......
a. Saya membeli 50 buku C.
b. Saya membeli 51 buku d.
8. o dals 45Ka) & Nadartinya......
a. Di perpustakaan ada enam pulpen C.
b. Di perpustakaan ada sembilan pulpen d.
0. Jiadll .. CESHE]A
a o C.
b, O d.

10. Dibawah ini yang tidak termasuk huruf jar, yaitu.....

a. o C.

b, & d.
11, a5 Y a5 KK s | &l Cal

a o c.

b, o d.
12. Huruf athaf adalah.......

a. Kata sambung C.

b. Kata hubung d.

Saya membeli 15 buku
Saya membeli 55 buku

Di perpustakaan ada enam belas pulpen

Di perpustakaan ada enam puluh pulpen

&
e

Kata benda

Kata kerja

13. Dibawabh ini yang tidak termasuk huruf athaf, yaitu.....

a. Ug C.
h. & d.
14. Ma’tuf alaih dari kalimat 3 3 Y& Js adalah. ...
d. ﬂh C.
b. 3 d.

15. Ma’tuf alaih dari kalimat 4aklé £ £sle &aa adalah. ...

3

a. ~ C.
p, e d.



~| Ol | N O] O | o of I~ o~ o~~~
o ©| ©| ~N|] ©O| ©| ©| V| | ©| V| | | | ©
| Ll Wl OO vl v vl vl v v vl v| v| .
pzd (S I S I S T S S O O S I S S R S B S B S I S i S
o Ol ol Bl Wl O ©o|l v| Wl ©o| Ol V| V| | O
Al < | S| 0| | ] ] ] o S| | | | m] WO
n
—A| BO| O] V| | O] O | O] ol | v| | o] o
<t
—| ol ol o] o] o| o| ol o] o] o] o| o| o| o©
™
A O WO O O] O V| O] O] O] O] O] O] O]
N
—A| O WO O O O Ol L L] V| | | | O] w
—
—| ol ol o] o] Oo| | O] o] o] o] o o o w
o
A O| L] B| O] V| | o O] Lv| | o o] v| Wb
o |l o ol V| ol O] V| B| ©f L| L| | Wv| w1
0| ol | | ©o|] ol ol o] o| ©o| ol ol o] o| o
~| ol ol o] o] | V| Ol o] | O] o ol o| o
Ol | L L | | | | O | | | O] O] Wb
n|l o ol | | ©Oo| ©o|] o] o] o] | o | o o
<t | | O | O] O] O] Wl | O] O] V| v| o Wb
c| M| W LW WOl | O W] O] WO | WO | WO W W
I
S
Cl N| Ol O L L O V| O O] O] | | O O] O
8
o
O 4| | vl v | | B V| O] V| O] | O] O]
N el (o . — ) ©
© @ —
S S x| = =S =
%) — — o > %) o
c %) = © N c o) [35]
(4] (%2) © m o] — —
c < o] = = e =C — S w <
) S | — | ||| s| 8|S | 8|S E||=]|°<
o Slel=|l<| S| |E|2=|R|=|8|3| N
= [a P © < < < < MM . . . X -
2 c|lE|lZz2| 2| 8| < 7 B = I = I~ I — Y — i [
6 < | € 2l E|l=E|E| Q| 8| 5|3 =|35|3
x | < | << | < |o|lojw|T|=2|=2|=2|=2|=2]|2
o ) . . . . . . . .ol H | N |, | <
Pz — | N | ™ <t | O | ~|ow|o | A | A | A | d|d




o N~ o™ o™ N~ o o N~ o o™ N~ o™ o o™ N~ o™
({e] ({e] N~ Lo < [{e] N~ (o] (o] Lo ({o] Lo (o] Lo (o] Lo
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo
[ R S S e S N O N S A S FR S S By S By N By N [ S B U I N
Lo o Lo o Lo Lo Lo o Lo o o o Lo o o o
< Lo Lo < ™ < L0 L0 < < L0 < < < L0 <
o o o o o o o o o o o o o o o o
o o o o o o o o o o o o o o o L0
Lo Lo Lo o o Lo Lo Lo Lo o Lo o L0 o Lo o
Lo o Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo o Lo Lo Lo
o Lo Lo o o o o Lo o o Lo o o o o o
Lo Lo Lo o o Lo Lo Lo Lo o Lo o Lo o Lo o
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo o Lo Lo Lo Lo Lo
o Lo o o o o o o o o Lo o Lo o o o
o o Lo o o o Lo o o o o () () o Lo o
Lo Lo Lo Lo o Lo Lo Lo Lo Lo Lo o Lo o Lo o
o o o o o o Lo o o o o Lo o Lo (@) Lo
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo (@)
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo
Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo
m <= o
o — . — © - m =
o | = = e S | = < [
fed o + < - — o c N —_
s |87 = | B | & | N | =
c [18} [a — o] T o P Y O A 7] <
© % s = = e =] © @) (9p] c = 48] e
LL - — (18] < A A c — — ] o
z z = o] — %) —_ > > © .© W = ©
> > > < [e) > > > > > S| N R S| @ <
===z 2|2 Z | Z2 | 2| 2| 2| 2| xjun|n|kF|N
Wl o | N|lo|lojlo|ld|ld|m |t |w|w|~|o0|o | O
| — i i i N N N N N N N N N N (92




Total

1773




SOAL POST TEST

Nama e

Kelas T

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
16. Adad berarti......
a. Angka
b. Hitungan
17. Ma’dud berarti.........
a. Bilangan
b. Hitungan
18. Bahasa arab dari “satu buku” adalah......
a. a3

b, SUSasls

19. Bahasa arab dari “dua papan tulis” adalah......

a. O Ay

b, OB o

20. Bahasa arab dari “empat belas meja” adalah......

a.  Us e &g
b. Kaiie da
21, G R G5 s B AL 3 a3 artinya. ...
a. Di Sekolah ada enam puluh tiga kursi
b. Di Sekolah ada enam puluh lima kursi
22, “UES Hke sl S0 53 artinya.. ...

a. Saya membeli 50 buku

Bilangan

Yang dihitung

Angka
Yang dihitung

LIS Basl 3

8al 3 QUGS

OER)

B e )

Di Sekolah ada sembilan puluh tiga kursi

Di Sekolah ada tiga puluh tiga kursi

Saya membeli 15 buku



23.

24,

25

26.

27

28

29

30

b. Saya membeli 51 buku
S dats 45 s Nad artinya. ...

a. Di perpustakaan ada enam pulpen

b. Di perpustakaan ada sembilan pulpen

Jiall ., ) &
a o
b O
. Dibawah ini yang tidak termasuk huruf jar, yaitu.....
a o
b,

a o

h. o

. Huruf athaf adalah.......
a. Kata sambung

b, Kata hubung

C.

d.

C.

d.

C.

Saya membeli 55 buku

Di perpustakaan ada enam belas pulpen

Di perpustakaan ada enam puluh pulpen

ﬁ:

&
s
Kata benda

Kata kerja

3

s

. Dibawah ini yang tidak termasuk huruf athaf; yaitu.....
a N
b,
. Ma’tuf alaih dari kalimat &3 3 3& s adalah....
a Y-
b. 3

d.

. Ma’tuf alaih dari kalimat 42k £ dzile &l adalah....

3

a ~

bi;:gtc

C.

d.

o”:,s

FPARH
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Pengembangan Buku Ajar Berbasis Multimedia pada
Pembelajaran Qawa’id di Tingkat Madrasah Aliyah

A.Ayu Pratiwil, Herdah?, Kaharuddin®, Darmawati*,Hamsa®
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare!?

E-mail:*andiayupratiwi173@gmail.com, 2 herdah@iainpare.ac.id, 3kahar.extra@gmail.com,
‘darmawati@iainpare.ac.id, >(hamsa@iainpare.ac.id

Abstrak: Tujuan yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah 1)Mendekripsikan
prototype pengembangan buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di
Tingkat Madrasah Aliyah 2) Menguji validitas dan kepraktisan buku ajar berbasis multimedia
pada pembelajaran gawa ’id di Tingkat Madrasah Aliyah 3) Mendekripsikan efektivitas buku
ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id di Tingkat Madrasah Aliyah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and Development yang mengacu pada
model Sugiyono (Potensi dan Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain,
Revisi Desain, Ujicoba Produk, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk dan
Produk Massal). Buku ajar berbasis multimedia dikembangkan melalui aplikasi Kind Master
yang diunduh dari Google Play Store. Media yang telah dikembangkan dilakukan pengujian
kelayakan oleh validtaor ahli media dan ahli materi dan praktisi oleh pendidik, serta ujicoba
kelayakan berdasarkan respon peserta didik kelas XI Madrasah Alilyah YMPI Rappang
sebanyak 30 peserta didik. Hasil penelitian ini 1) buku ajar berbasis multimedia yang
dilengapi dengan video 2) buku ajar berbasis multimedia ini dinyatakan valid dengan hasil
validasi ahli materi mencapai 94,11%, hasil validasi ahli media mencapai 92% dan hasil
validasi ahli pembelajaran 96,66%, hasil uji coba kelas kecil mencapai 95% dan uji coba
kelas besar mencapai 94,5% 3) buku ini dinyatakan efektif dengan perhitungan nilai pretest
yaitu 59.10, sedangkan nilai posttest yaitu 86.23. Jadi 86.23 -59.10 = 27.133 artinya terdapat
selisih 27.133. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000<0,05 karena nilai sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 jadi terdapat peningkatan
hasil belajar dengan penggunaan buku ajar berbasis multimedia, maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti buku ajar berbasis multimedia efektif
digunakan dalam pembelajaran gawa’id ditingkat Madrasah Aliyah.

Kata kunci: Pengembangan; Buku Ajar; Qawa 'id; Multimedia.

Abstract : This study discusses the development of multimedia-based textbooks for Qawa'id
learning at the Madrasah Aliyah level. The formulation of the problems in this study are: 1)
Describing the prototype for the development of multimedia-based textbooks on gawaid
learning at the Islamic Senior High School. 2) Testing both the validity and practicality of
multimedia-based textbooks on gawaid learning at the Islamic Senior High School. 3)
Describing the effectiveness of multimedia-based textbooks on gawaid learning at the Islamic
Senior High School. The type of research used is Research and Development, which refers to
Sugiyono's model (Potentials and Problems, Data Collection, Product Design, Design
Validation, Design Revision, Product Trials, Product Revisions, Usage Trials, Product
Revisions and Mass Products). Multimedia-based textbook was developed through the Kind
Master application downloaded from the Google Play Store. The developed media was tested
for feasibility by media expert validators and material experts and practitioners by educators,
as well as a feasibility test based on 30 students’ responses of class XI at YMPI Rappang
Madrasah Aliyah. The results of this study were 1) A multimedia-based textbooks
supplemented with videos 2) the multimedia-based textbooks were proved valid with the
material expert validation result reached 94.11%, media expert validation result reached
92% and learning expert validation result reached 96.66%, the result of small class trials




reached 95% and large class trials reached 94.5% 3). This book was declared effective by
calculating the pretest score of 59.10, and the posttest score was 86.23. 86.23 minus 59.10
equals 27.133. It meant that there was a difference of 27.133. Based on this result, it was
known that the sig (2-tailed) value is 0.000 <0.05. Because of the sig.(2-tailed) value is 0.000
less than 0.05, so there was an increase in learning outcomes with the use of the multimedia-
based textbooks, it was concluded that Ha was accepted and Ho was rejected which meant
that the multimedia-based textbooks were effectively used in qawa'id learning at the Islamic
Senior High School.

Keywords: Development, Textbooks, Qawa'id, and Multimedia.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah mengalami peningkatan yang pesat, dapat
dilihat melalui munculnya berbagai macam bentuk materi ajar seperti buku, Video, CD dan yang
lainnya. Suatu pembelajaran bahasa yang baik yaitu pembelajaran yang berlangsung secara
sistematis, dalam artian berdasarkan tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar,
perbedaan usia, perbedaan motivasi.®® Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA)
yang mengacu pada KMA Nomor 183 Tahun 2019, pokok bahasan materi pelajaran bahasa
Arab dibagi menjadi istima’ (menyimak), giraah (bacaan), gawa’id (struktur atau susunan
kalimat), kitabah (menulis), kalam (berbicara).®*

Berdasarkan pokok bahasan materi pelajaran bahasa Arab yang terdapat dalam buku
bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan maupun
tulisan untuk memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran dan perasaan.

Pokok bahasan materi tersebut disampaikan untuk mencapai empat keterampilan berbahasa
yaitu, keterampilan menyimak (maharah al istima’), keterampilan berbicara (maharah al kalam),
keterampilan membaca (maharah al giraah), dan keterampilan menulis (maharah al kitabah).%?

Agar dapat menunjang tercapainya keempat keterampilan berbahasa di madrasah aliyah,
materi gawa’id atau struktur atau susunan kalimat bahasa Arab menduduki posisi yang urgen.
Materi gawa’id (struktur atau susunan kalimat) adalah materi yang mempelajari tata aturan
penggunaan kata, kalimat, beserta polanya. Pembelajaran materi gawa’id merupakan hal yang
sangat penting, karena dengan memahami gawa’id secara baik akan mengantarkan kepada
pemahaman teks yang tepat.

Pembelajaran gawa 'id merupakan proses interaksi peserta didik terhadap materi gawa’id
sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku peserta didik dengan indikasi berupa dapat
memahami, mengerti, dan menguasai gawa’id agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab dengan benar.®® Pada susunan buku bahasa Arab pada madrasah Aliyah kelas XI, materi
gawa’id adalah pokok bahasan materi yang diajarkan terlebih dahulu setelah materi istima’
(mendengar) dan giraah (bacaan), sebelum masuk pada materi kitabah, kalam dan kesimpulan.
Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa kesulitan untuk dapat menguasai empat keterampilan
bahasa, karena dalam setiap keterampilan yang akan disajikan pasti berkaitan erat dengan materi
mufradat dan gawa’id. Materi gawa’id memiliki pola pembelajaran yang berkaitan mulai dari
kelas X hingga kelas XII. Materi gawa’id pada kelas X, menjadi prasyarat untuk memahami
materi gawa’id pada jenjang kelas berikutnya yaitu kelas X dan XII dan tentunya akan terus
digunakan pada pembelajaran bahasa Arab jenjang berikutnya. Melihat dari pentingnya materi

%Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Praktik (Cet.1: Yogyakarta: Trust
Media Publishing, 2012) h. 1.

°IRisna Rianti Sari & Hasyim Amrullah, Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kelas XI (Cet. I; Jakarta: Direktorat
KSKK Madrasah, 2020), h. ii.

92Acep Hermawan, Meteodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.
129.

%Laode Abdul Wahab, “Pengembangan Bahan Ajar Qawaid Bahasa Arab Berbasis Mind Map Untuk
STAIN Kediri”, Al-1zzah: Vol.IX: no.2, 2014, h. 77.



gawa’id ini, tidak sedikit dari siswa yang kurang dalam memahami materi tersebut. Apalagi
dalam buku teks yang digunakan saat ini, penyajian materi gawa’id bisa dikatakan sangat
singkat, padahal buku ajar merupakan pusat atau sumber informasi yang mampu mentransfer
suatu pengetahuan.®* Maka dari itu diperlukan sebuah kreativitas seorang pendidik dalam
mengembangkan buku ajar.

Pengembangan buku ajar digunakan sebagai cara untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran. Pengembangan buku ajar
sebagai pemahaman tentang desain pembelajaran. Selain itu, pengembangan buku ajar juga
berarti mempertimbangkan sifat materi ajar, jumlah peserta didik, dan ketersediaan materi.
Pengembangan buku ajar memberikan manfaat bagi pendidik berupa kesesuaian tuntutan
kurikulum, tidak bergantung dengan buku teks dan paket. Sedangkan manfaat bagi peserta didik
berupa pembelajaran menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi ketergantungan dan
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap indikator yang terdapat pada perangkat
pembelajaran yang disusun oleh pendidik.®®

Sebagaimana diketahui bahwa materi gawa’id merupakan materi yang sulit dipahami
oleh peserta didik sehingga berpotensi menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pengembangan buku ajar yang berbentuk cetak seperti buku, maupun non-cetak (ebook, internet,
video, rekaman) memainkan peran yang cukup substansial dalam Kketercapaian tujuan
pembelajaran.®

Salah satu cara pengembangan buku ajar yaitu dengan multimedia. Multimedia
pembelajaran adalah salah satu media yang menarik karena menggabungkan unsur gambar,
audio, dan teks dalam suatu tampilan media. Salah satu kelebihan dari multimedia yaitu guru
dapat menyajikan informasi melalui sebuah karya yang inovatif dan memotivasi peserta didik
untuk belajar dengan lebih cepat. Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. Demikian
pula bagi peserta didik, dengan multimedia diharapkan mereka akan lebih mudah untuk dapat
menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks dar
buku-buku semata-mata tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah
terhubung internet akan semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang
diharapkan. Pelajaran bahasa Arab akan lebih efektif jika dikemas sesuai dengan karakteristik
peserta didik masa Kini yang erat dengan dunia teknologi dan informasi, menyenangkan, serta
memberikan kemudahan peserta didik memahami materi. Maka dari itu, materi-materi pelajaran
bahasa Arab dapat dikemas dalam sebuah aplikasi multimedia yang interaktif dan menarik
serta user friendly sehingga materi yang dirasa sulit akan menjadi lebih mudah dipahami.
METODE

%Muhammad Afif Amrulloh, “Analisis Kesalahan Penerapan Qawaid Pada Buku Ajar Bahasa Arab”, Al-
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Metode penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan dengan menggunakan
model yang dikembangkan oleh Sugiyono yaitu model pengembangan 10 tahap. Model
penelitian pengembangan 10 tahap ini dipilih karena berdasarkan kajian teori model tersebut
secara spesifik disebutkan dapat digunakan untuk penelitian pendidikan. Beberapa model lain
juga dapat digunakan atau sesuai dengan penelitian ini seperti model Borg and Gall, model 4D,
model ADDIE dll, akan tetapi pada model yang dikembangkan oleh Sugiyono ini lebih
sederhana dan dijelaskan dengan rinci tahapan-tahapan yang harus dilalui. Adapun tahapan-
tahapannya yaitu: 1) Potensi dan Masalah; 2) Pengumpulan data; 3) Desain Produk; 4) Validasi
Desain; 5) Revisi Desain, 6) Uji coba Produk; 7) Revisi Produk; 8) Uji Coba Pemakaian; 9)
Produk dan 10) Produk Massal.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Observasi: Observasi dapat dilakukan di berbagai tempat, misalnya di kelas waktu pelajaran,
di halaman sekolah pada waktu murid bermain-main, di lapangan pada waktu peserta didik
olahraga, upacara, perayaan, di rumah pada waktu senggang,

2. Angket: Angket digunakan untuk mengukur kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan. Instrumen angket pada penelitian Research and Development ini digunakan
untuk memperoleh data dari peserta didik, ahli media dan ahli materi pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.

3. Dokumentasi: Dokumen yang akan dilaporkan dalam penelitian ini adalah bukti pelaksanaan
proses desain, pengembangan, validasi, uji coba berupa foto.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data tentang kelayakan buku ajar berbasis multimedia dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

3. Analisis kevalidan media

Validasi dimaksudkan untuk menguji kelayakan buku ajar berbasis multimedia dan
kesesuaiannya dalam materi bahasa Arab. Jawaban angket validasi ahli dalam pengembangan ini
menggunakan teknik pengukuran skala likert yang merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok, sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Tabel 1. Ketentuan pemberian skor®’
Uji angket validasi ahli materi dan ahli media dilakukan dengan membandingkan jumlah
skor responden ( X ) dengan jumlah skor ideal. Adapun rumusnya sebagai berikut:

2R
= 0
P N X 100%
Keterangan:
P : Persentase skor (dibulatkan)
¥ R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden

97Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatann Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 28; Bandung: Alfabeta,
2018), h. 93.



N :Jumlah skor ideal®®
Kriteria pengukuran validasi yang digunakan (dimodivikasi dalam Nizamuddin 2020)
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan
(%)
1| 90-100% | Sangat baik Sangat layak/ Sg?r%?/ti Svialld/tldak perlu
2 | 80-89% Baik Layak/valid/tidak perlu direvisi
3| 70-79% Kurang Kurang layak/ kurang valid/perlu direvisi
4 <69 % | Sangat Kurang Tidak layak/ tidak valid/perlu direvisi®

Tabel 2. Pedoman Pengukuran Validasi
4. Analisis kelayakan media secara praktis

Setelah semua validator menyatakan layak untuk digunakan berdasarkan analisis data
validasi media, selanjutnya dilakukan uji coba pada tahap implementasi produk media dengan
mengumpulkan data menggunakan angket respon peserta didik terhadap penggunaan buku ajar
berbasis multimedia. Jawaban angket respon peserta didik menggunakan teknik pengukuran
Skala Guttman. Skala ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas dalam suatu
permasalahan, sebagai berikut:

No Skor Keterangan
1 1 Ya
2 0 Tidak

Tabel 3: Kategori Penilaian Skala Guttman
Persentase rata-rata setiap komponen dihitung menggunakan rumus berikut:

P = %V—R X 100%
Keterangan:
P : Persentase skor (dibulatkan)
¥ R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden
N :Jumlah skor ideal*®

%Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi R&D dan
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Pengambilan keputusan atau kesimpulan tentang kelayakan media secara praktis
dianalisis menggunakan kriteria (modivikasi dalam Nizamuddin 2020) sebagai berikut:

Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan
(%)
1| 90-100% | Sangat baik Sangat positif/ s?jr;?ea\tigiraktls/tldak perlu
2 | 80-89% Baik Positif/praktis/tidak perlu direvisi
3| 70-79% Kurang Kurang positif/ kurang praktis/perlu direvisi
4 | 60-69% | Sangat Kurang Negatif/ tidak praktis/perlu direvisi®t

Tabel 4: Kriteria Penilaian Data Angket Respon Peserta Didik

5. Analisis keefektifan media

Desain penelitian yang digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan buku ajar
berbasis multimedia yaitu dengan menggunakan desain one group pretest-posttest design dengan
membandingkan tes awal dan tes akhir sehingga diketahui perbedaan hasil keduanya. Perlakuan
ini dilakukan hanya pada satu kelompok penelitian tidak ada kelompok pembanding. Desain
pretest-posttest satu kelompok (one group pretest-posttest design).Skema model penelitian ini
adalah:

01 X 07)

O: : Tes awal (pre-test) dilakukan sebelum penggunaan buku ajar berbasis
multimedia

X : Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan menggunakan buku ajar
berbasis multimedia telah divalidasi.

O2 : Tes akhir (post-test) dilakukan setelah penggunaan buku ajar berbasis
multimedia telah divalidasi.

Beberapa tahapan analisis data pada tahap kedua tahap eksperimen yakni:
analisis statistik deskriptif, Uji normalitas data dan uji hipotesis (uji t), menggunakan aplikasi
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for windows version 26.

c. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang memberikan gambaran awal
setiap data yang digunakan dalam penelitian. Hasil yang diperoleh dari dekskriptif statistic
melalui SPSS menampilkan nilai rata-rata, standar deviasi dan nilai maksimum serta minimum
suatu data.

d. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara menghitung selisih antara skor
pretest dan posttest. Skor ini kemudian dianalisis normalitasnya. Uji normalitas sangat penting
untuk diketahui hal ini berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik. Dalam penelitian ini
pengujian dilakukan dan dibantu oleh program pengolah data SPSS versi 26 untuk menguji

10INizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi Disertai Aplikasi dan Pendekatan Analisis Jalur, h.
192. (dalam books.google.co.id/diakses 27 Juni 2022)



normalitas melalui uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov. Hal ini dilakukan agar
memudahkan peneliti untuk mengolah data hasil penelitian.
e. Uji Hipotesis

Menguji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengan menggunakan uji t satu kelompok
(paired sample t test) dengan syarat bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. Pada
teknisnya, peneliti menggunakan program komputer untuk perhitungan statistik uji t ini, yaitu
menggunakan program SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Prototype Buku Ajar Berbasis Multimedia Pada Pembelajaran Qawa’id di Tingkat
Madrasah Aliyah

Produk dari hasil pengembangan buku ajar ini adalah buku ajar berbasis multimedia pada
pembelajaran gawa’id kelas X1 Madrasah Aliyah. Adanya produk pengembangan buku ajar
bahasa Arab berupa buku ajar bahasa Arab berbasis multimedia bertujuan untuk meningkatkan
keefektifan dan kemenarikan pada pembelajaran bahasa Arab khususnya materi gawa’id di
Madrasah Aliyah sesuai dengan kurikulum 2013 dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Bentuk pengembangan buku ajar bahasa Arab pada penelitian ini berupa
buku ajar berbasis multimedia yang didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya buku
ajar bahasa Arab berbasis multimedia yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk belajar
secara mandiri ketika tidak berada di lingkungan sekolah dan kesulitan yang dialami peserta
didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya materi gawa ’id. Dengan demikian hasil
pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi ketersediaan bahan ajar yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya materi
qawa’id.

Tahap awal pengembangan buku ajar berbasis multimedia adalah analisis potensi dan
masalah yang dilakukan di Madrasah Aliyah YMPI Rappang. Tahap analisis dilakukan dengan
cara observasi. Observasi dilakukan untuk melihat fasilitas yang terdapat di madrasah serta
menemukan masalah dan potensi yang ada. Selanjutnya analisis konsep dilakukan dengan cara
memilih dan menyusun materi berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
tercantum pada perangkat pembelajaran atau RPP Bahasa Arab kelas X1 Madrasah Aliyah.

Tahap kedua yaitu membuat rancangan awal buku ajar berbasis multimedia kemudian
mengumpulkan bahan yang akan digunakan dalam megembangkan produk seperti gambar,
animasi, video, audio yang berkaitan dengan materi yang akan disajikan dalam buku ajar
berbasis multimedia.

Tahap ketiga yaitu validasi ahli. Validasi ahli dilakukan dengan cara konsultasi langsung
dengan ahli media, ahli materi dan juga praktisi untuk menilai produk tersebut sehingga nantinya
akan diketahui kelayakan produk yang telah dikembangkan. Kelayakan produk oleh ahli media
dan ahli materi menggunakan angket dengan skala likert 1 sampai 4.

Tahap selanjutnya yaitu revisi produk, dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari ahli
materi dan ahli media. Dengan adanya revisi produk dapat menyempurnakan kekurangan pada
buku ajar berbasis multimedia yang telah dikembangkan.

Tahap terakhir yaitu uji coba produk, yang terdiri dari uji coba produk pada kelas kecil
dan uji coba produk pada kelas besar. Uji coba ini dilakukan di Madrasah Aliyah YMPI
Rappang dimana pada kelas kecil terdiri dari 6 peserta didik. Dan pada kelas besar terdiri dari 30



peserta didik. Persentase hasil uji coba pada kelas kecil yaitu 95% dengan kualifikasi sangat
layak. Sementara itu persentase hasil uji coba pada kelompok besar yaitu 94,5% berada pada
kualifikasi sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia sangat
menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah melalui prosedur pengembangan buku ajar tersebut, maka bentuk buku ajar yang
dihasilkan berupa buku ajar berbasis multimedia pada pembelajaran gawa’id yang valid atau
layak digunakan. Terdapat enam materi gawa'id yang tersaji di dalam buku ajar tersebut. Bab
pertama yaitu terkait materi bilangan (0sls Jiles ¢ sles <l 2x2), bab kedua terkait huruf jar dan
huruf athaf ekl 5 a1l 55 2), bab ketiga terkait isim nakirah dan isim ma’rifah Y3 S8 auyl)
(=), bab keempat terkait tasyrif fiil madhi lughawi (¢l =Wl J=8l s pat), bab kelima
terkait tasyrif fiil mudhari’ lughawiy (g5 ¢ badl d2dll cay wa)  dan bab keenam terkait
pembagian fiil muzakkar dan muannats (< sell 5 JS3all - Jadll SLudl),

Peneliti juga turut menambahkan beberapa penjelasan dan contoh-contoh materi yang
mudah dipahami oleh peserta didik pada setiap bab dan juga terdapat soal latihan untuk menguji
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Selain materi dalam bentuk teks
buku ajar berbasis multimedia ini dilengkapi video sebagai penguatan materi ataupun untuk
memperkaya penjelasan materi pembelajaran. Keunggulan dan kekuatan video dalam
menyampaikan informasi pembelajaran jauh lebih efektif dibandingkan dengan hanya
menyampaikan informasi secara verbal dan tekstual. Sesuai dengan pendapat Dwyer bahwa
video mampu merebut 94% saluran masuknya pesan atau informasi kedalam jiwa manusia
melalui mata dan telinga serta mampu membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari apa
yang mereka lihat dan dengar dari tayangan program. Pesan yang disampaikan melalui video
dapat mempengaruhi emosi yang kuat dan juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak dimiliki
oleh media lain.’%? Dengan demikian, pemanfaatan video dalam buku ajar berbasis multimedia
memberikan efek yang jauh lebih efektif dibandingkan dengan hanya menyampaikan materi
secara verbal kepada peserta didik.

Pemilihan buku ajar berbasis multimedia ini dilakukan karena buku ajar tersebut terbukti
dapat meningkatkan efektivitas dari penyampaian suatu informasi, dapat merangsang panca
indera karena dengan penggunaan multimedia akan merangsang beberapa panca indera penting
manusia seperti penglihatan dan pendengaran. Buku ajar berbasis multimedia ini mampu
menyajikan informasi pembelajaran dalam bentuk teks dan video, sejalan dengan teori kognitif
dalam pembelajaran. Menurut teori kognitif sebagaimana yang dipopulerkan oleh Richard
Mayer, pakar psikologi pendidikan dan ahli multimedia, menjelaskan bahwa sebenarnya dalam
proses pembelajaran ada dua potensi yang sangat penting untuk dikelola dengan baik agar proses
pembelajaran dan penyampaian informasi menjadi lebih efisien dan efektif. Kedua potensi yang
dimiliki manusia harus dimanfaatkan dengan baik secara integratif agar manusia menerima
informasi dengan lebih mudah dan tersimpan lebih lama dalam memorinya. Kedua potensi yang
dimaksud yaitu potensi pendengaran atau auditory dan potensi penglihatan atau visual. Menurut
Mayer, apabila kedua potensi tersebut mampu disinergikan secara seimbang maka hasilnya jauh
lebih dahsyat membantu seseorang memperoleh pengetahuan maupun informasi.

1023, Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,dan Pemanfaatannya (Jakarta: Raya
Grafindo Persada, 2014) h. 94.



Buku ajar berbasis multimedia ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu juga peserta didik dapat belajar
secara mandiri karena buku ajar berbasis multimedia ini sudah dilengkapi video. Hasil
pengembangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternative pada pembelajaran
selain bahan ajar yang telah terpakai dan digunakan dalam pembelajaran yang telah berlangsung.

Buku ajar berbasis multimedia ini juga berpotensi menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi sumber satu-satunya yang paling dominan
dalam proses pembelajaran. Posisi guru sekedar membimbing dan mengarahkan serta
memfasilitasi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Buku ajar berbasis
multimedia ini telah membantu guru sebagai alat yang memberikan kemudahan bagi peserta
didik memahami materi pembelajaran yang diberikan secara mandiri dengan mengakses materi
yang hendak digali dan dieksplorasi lebih jauh.

Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Juharita ditemukan bahwasanya
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa desain bahan ajar yang dikembangkan berbasis
multimedia memberikan dampak yang signifikan terhadap meningkatnya pemerolehan belajar.
Sebab peserta didik menjadi mudah memahami materi melalui desain bahan ajar yang
dikembangkan berbasis multimedia. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang juga
turut mengembangkan buku ajar berbasis multimedia sebagai sarana dalam memudahkan
peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang disajikan. Dalam penelitian terdahulu yang
juga dilakukan oleh Rahma Desyani yang juga mengembangkan bahan ajar berupa buku ajar.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rerata penilaian ahli desain terhadap kelayakan
tampilan buku teks yang dikembangkan dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan
menunjukkan bahwa buku teks bahasa Arab yang dikembangkan layak untuk digunakan. Hal
tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil penilaian dari
ahli media, ahli materi dan juga praktisi dan juga hasil dari uji coba yang telah dilakukan, buku
ajar berbasis multimedia yang dihasilkan oleh peneliti sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Begitu pun penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatuz Zahro, yang
sama-sama mengembangkan buku ajar berbasis multimedia. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis pop up didalamnya terdapat materi ajar, dan video penunjang
pembelajaran yang memiliki tingkat kevalidan yang tinggi sehingga bahan ajar tersebut layak
digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, yang sama-sama menghasilkan buku ajar berbasis multimedia yang dilengkapi
dengan video.

b. Validitas dan Kepraktisan Buku Ajar Berbasis Multimedia Pada Pembelajaran
Qawa’id di Tingkat Madrasah Aliyah

Validitas dan kepraktisan produk dilakukan oleh tim validator ahli. Tim validator ahli
yang dimaksud yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi menilai isi materi pembelajaran
dalam buku ajar yang telah dikembangkan, sedangkan ahli media menilai kelayakan buku ajar
berbasis multimedia.
1) Validasi Ahli Materi

Berdasarkan analisis hasil validasi tahap dua dari ahli materi dengan menilai berdasarkan
aspek-aspek penyajian, kualitas isi dan bahasa diperoleh skor dari 17 indikator penilaian yaitu 65



skor dari skor ideal 68 dengan persentase 95,5%, dimana persentase angka dari skor yang telah
diperoleh berada pada kategori skala sangat layak/tidak perlu direvisi dengan persentase
tingkat pencapaian antara 90-100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis
multimedia sangat layak digunakan dari segi konten atau materi untuk diujicobakan pada tahap
implementasi.
2) Validasi ahli media

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli media, diperoleh total skor dari 15 indikator
penilaian yaitu 55 dari skor ideal 60, dengan persentase 92%o, dimana persentase angka dari skor
yang telah diperoleh berada pada kategori skala sangat layak dengan persentase tingkat
pencapaian antara 90-100%, sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis ini sangat layak
dari segi mediasi untuk diujicobakan pada tahap implementasi.
3) Praktisi Pendidik

Berdasarkan analisis hasil praktisi dari pendidik, diperoleh total skor dari 15 indikator
penilaian yaitu 58 dari skor ideal 60, dengan persentase 96,66%, dimana persentase angka dari
skor yang telah diperoleh berada pada kategori skala sangat layak dengan persentase tingkat
pencapaian antara 90-100%, sehingga hasil persentase kelayakan media termasuk kategori
sangat baik dan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
4) Uji Coba Kelas Kecil

Persentase hasil uji coba kelompok kecil adalah 95%. Setelah dikonversi dengan tabel
konversi skala likert. Tingkat pencapaian 95% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga
buku ajar berbasis multimedia ini tidak perlu direvisi. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar
berbasis multimedia sangat menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan
dapat digunakan dalam skala lebih besar lagi.
5) Uji Coba Kelas Besar

Persentase hasil uji coba kelompok besar adalah 94,5%. Setelah dikonversikan dengan
tabel konversi skala likert. Tingkat pencapaian 94,5% berada pada kualifikasi sangat valid
sehingga buku ajar berbasis multimedia ini tidak perlu direvisi. Hal ini berarti bahwa buku ajar
berbasis multimedia sangat menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Adanya buku ajar berbasis multimedia ini mampu membantu berlangsungnya proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran serta berperan penting dalam keefektifan

pembelajaran.

c. Efektivitas Buku Ajar Berbasis Multimedia Pada Pembelajaran Qawa’id di Tingkat
Madrasah Aliyah

Efektivitas buku ajar berbasis multimedia dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang

telah dilakukan. Terlihat bahwa pada saat pretest nilai rata-rata lebih rendah, yaitu 59.10,

sedangkan nilai rata-rata pada saat posttest yaitu 86.23. Jadi 86.23 -59.10 = 27.133 artinya

terdapat selisih 27.133 antara nilai pretest dan posttets. Berdasarkan output tersebut diketahui

bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 karena nilai sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari



0,05 jadi terdapat peningkatan hasil belajar dengan penggunaan buku ajar berbasis multimedia,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti buku ajar berbasis
multimedia efektif digunakan dalam pembelajaran gawa’id di tingkat Madrasah Aliyah.
Pemanfaatan buku ajar berbasis multimedia dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
khususnya materi gawa’id berdampak sangat baik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab menjadi lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang tidak mengintegrasikan
media berbasis teknologi informasi. Buku ajar berbasis multimedia ini tidak hanya menjadikan
peserta didik menjadi tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya pembelajaran
bahasa Arab, tetapi membantu pula guru dalam memudahkan penyampaian materi pembelajaran
kepada peserta didik. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan demikian, pada
prinsipnya buku ajar berbasis multimedia yang dikembangkan ini sangat layak untuk
diaplikasikan dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya pada materi gawa’id.
Kelayakan itu tidak hanya dilihat oleh ahli saja tetapi prakisi dan hasil uji coba kelas kecil dan
kelas besar menunjukkan bahwa buku ajar berbasis multimedia ini bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Meskipun demikian, tidak satupun media
yang sempurna dan paling baik untuk semua situasi. Untuk itu, perlu dikemukakan poin-poin
keunggulan dan titik-titik kekurangan dalam media yang dikembangkan ini.
1) Keunggulan buku ajar berbasis multimedia:

a) Karena bersifat multimedia, maka konten media sangat variatif . media berisi teks yang
merupakan penjelasan naratif terhadap media yang dikembangkan serta memiliki unsur
grafis yang memperkaya penjelasan materi pembelajaran. Unsur lain yang juga penting
adalah video yang berisi penjelasan materi tentang gawa’id yang sangat efektif dalam
mengubah pembelajaran yang terkesan abstrak menjadi lebih konkret.

b) Buku ajar berbasis multimedia ini bersifat interaktif sehingga peserta didik memiliki
akses untuk mengontrol dan mengarahkan materi yang hendak dipelajari sesuai dengan
keinginan mereka.

c) Buku ajar berbasis multimedia ini mudah digunakan baik melalui komputer maupun
melalui smartphone. Dengan demikian, perangkat teknologi yang kebanyakan telah
dimiliki peserta didik dapat dimanfaatkan untuk menampilkan media pembelajaran.

d) Buku ajar berbasis multimedia ini diakses menggunakkan link, maka proses
penyebarannya sangat mudahdilakukan sehingga peserta didik dapat memperolehnya
dengan mudah. Proses penyebarannya pun dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi
media sosial seperti whatsapp, twitter, dan facebook.

2) Kekurangan buku ajar berbasis multimedia:

d. Video dalam buku ajar berbasis multimedia ini masih bersifat online, sehingga hanya bisa
diakses ketika tersedia jaringan internet seperti wifi atau paket data.

e. Video yang ditayangkan di dalam multimedia interaktif ini masih berdurasi pendek
karena ukuran media yang dihasilkan diupayakan tidak terlalu besar agar tetap dapat
diaplikasikan pada perangkat mobile.

f. Pengembangan buku ajar berbasis multimedia ini memerlukan perencanaan dan waktu
yang relatif lebih lama dibandingkan dengan membuat media dalam bentuk interaktif
lainnya.



KESIMPULAN

Prototype dari produk ini berisi beberapa bagian yaitu 1) Pendahuluan yang terdiri dari:
Cover (sampul depan) disajikan dengan penampilan identitas buku, yaitu: judul buku, ilustrasi
gambar dan nama penulis; Kata pengantar berisi rasa syukur penulis yang dipanjatkan kepada
Allah SWT, dan penjelasan isi buku “Pembelajaran Qawa’id Berbasis Multimedia”; Pedoman
transliterasi ini berisi pedoman dan cara membaca bacaan yang mengalami proses alih bahasa
dari bahasa Arab ke bahasa Latin; Daftar isi ini berisi bagian-bagian buku dan halaman dari
buku tertulis. 2) Bagian isi, berisi semua materi yang terdapat dalam buku ajar berbasis
multimedia. 3) Bagian penutup terdapat Daftar Pustaka yang berisi tentang buku-buku yang
dirujuk sebagai acuan dalam pengembangan buku ajar berbasis multimedia, Biografi Penulis
berisi tentang profil singkat dan riwayat pendidikan penulis, dan Sampul Belakang berisi
kalimat tentang gambaran isi buku sebagai pemikat pembaca.

Hasil validitas dan kepraktisan buku ajar berbasis multimedia, diketahui berdasarkan
hasil penilaian ahli materi mencapai 94,11%, hasil validasi ahli media mencapai 92% dan hasil
validasi ahli pembelajaran 96,66%, dan hasil uji coba kelas kecil mencapai 95%, serta hasil uji
kelas besar mencapai 94,5%, sehingga hasil persentase tentang kelayakan buku ajar berbasis
multimedia termasuk dalam kategori sangat baik dan sangat layak untuk digunakan.

Tingkat keefektifan buku ajar berbasis multimedia dilihat dari hasil pengujian tahap
kedua yang yaitu uji coba produk pada subjek sasaran penelitian dengan menggunakan
penelitian eksperimen. Pada saat pretest nilai rata-rata yaitu 59.10, sedangkan setelah
penggunaan buku ajar berbasis multimedia nilai rata-rata pada posttest yaitu 86.23 terdapat
selisih 27.133 antara nilai pretest dan posttest, jadi terdapat peningkatan hasil belajar setelah
penggunaan buku ajar berbasis multimedia, maka dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis
multimedia efektif digunakan dalam pembelajaran gawa 'id di tingkat Madrasah Aliyah.
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